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ABSTRAK 

 

Keberadaan sihir dalam kehidupan masyarakat merupakan sebuah 

keniscayaan yang sampai hari ini masih dipercayai, baik itu dari kalangan yang 

beragama maupun tidak. Perkara sihir terkadang bisa membuat rusaknya 

interaksi sosial, karena adanya tuduh-menuduh antar satu dengan yang lainnya. 

Hal ini wajar, sihir memang masuk kategori abstrak yang sulit dibuktikan secara 

ilmiah.  

Alquran sebagai kitab yang mengatur segala urusan manusia, juga 

menyinggung masalah sihir dengan penggambaran kisah di dalamnya. Setidaknya 

terdapat 63 kali, yang menyebut sihir dengan berbagai bentuk kata padanannya. 

Hal ini menjadi bukti bahwa sihir mendapatkan porsi pembahasan yang luas 

dalam Alquran. Oleh karena itu, menjadi menarik jika mencoba memperdalam 

pemahaman soal sihir dalam Alquran dengan memakai analisis penafsiran dari 

seorang mufassir berpengaruh yakni Fakhrudi>n al-Ra>zi> dalam tafsirnya Mafa>tih} 

al-Gha>ib.  

Dengan demikian masalah yang muncul dalam benak saya, setidaknya ada 

dua; Bagaimana penafsiran al-Ra>zi> terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan 

sihir? Bagaimana asal dan karakteristik sihir dalam Alquran menurut penafsiran 

al-Ra>zi>? 

Al-Ra>zi> dalam tafsirnya menyajikan penjelasan tentang sihir terbilang 

sangat luas, karena kajiannya mencakup 63 ayat yang terpisah-pisah dalam 

beberapa surat. Namun hal ini bisa dipermudah dengan metode penilitian 

tematik, sehingga bisa menguraikan dengan urutan satu tema pembahasan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif karena langsung berhadapan dengan 

kajian teks dan pustaka.  

Dari penelitian ini setidaknya ada beberapa temuan yang berkaitan 

dengan sihir menurut al-Ra>zi>. Historisitas sihir dalam Alquran dijelaskan secara 

kronologis, khususnya dalam surat al-Baqarah ayat 102. Mulai dari kisah Harut-

Marut, perseteruan Nabi Musa dan penyihir Firaun, Nabi Sulaiman dengan setan 

serta tersihirnya Nabi Muhammad. Ini memberikan gambaran jelas tentang 

eksistensi sihir dalam Alquran. Sihir menurut al-Ra>zi> sebuah perbuatan yang 

memalingkan suatu keadaan yang sebenarnya menjadi samar-samar. Jadi sihir 

pada hakikatnya hanya mengandung tipuan belaka bukan yang sebenarnya. Al-

Ra>zi> juga menganjurkan untuk mempelajari sihir agar bisa mengetahui cara 

kerjanya, sehingga bisa dijadikan sebagai penolak. Selain itu, banyak model 

karakteristik sihir itu menurut al-Ra>zi> yang kesemuanya memiliki sifat dan 

tujuan yang sama. 

Penelitian tentang sihir ini tentu sangat menarik jika terus dikaji dengan 

berbagai pisau analisis, baik itu dengan kajian tokoh maupun komparasi. Maka 

dari itu, hasil penelitian dalam tesis ini bisa menjadi acuan untuk penilitan 

berikutnya untuk lebih memperdalam kajian yang sama. 
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ABSTRACT 

 

The existence of magic in people's lives is a necessity that to this day 

still believe, both from the religious or not. Case magic can sometimes make the 

destruction of social interaction, for their accusing inter-accused one another. 

This is reasonable, the magic is in the category of abstract difficult to prove 

scientifically. 

Quran as a book that governs all human affairs, also raised the question 

with the depiction of the story of magic in it. At least there are 63 times, who 

called magic with various forms of the word match. This is a proof that the 

magic get comprehensive discussion portion of the Quran. Therefore, it becomes 

interesting if trying to deepen understanding about the magic of the Quran by 

using analytical interpretation of an influential commentators that Fakhrudi>n al-

Ra>zi> in his commentary Mafa>tih> al-Gha>ib. 

Thus the problems that arise in myminds at least two; How 

interpretation of al-Ra>zi> the verses relating to magic? and What is the origin and 

characteristics of magic according to al-Ra>zi> in interpreting passages that relate 

to magic? 

Al-Ra>zi> in his commentary presents an explanation of the magic is 

fairly broad, since studies include up to 63 separate paragraph in several letters. 

But this could be facilitated with the method thematic research, so that could 

decipher the order of the topic. This study is a qualitative descriptive for dealing 

directly with the study of texts and literature. 

From this research, at least there are some findings related to magic by 

al-Ra>zi>. Historically magic described in the Quran in chronological order, in 

particular in the letter al-Baqarah verse 102. Starting from the story of Harut-

Marut, the enmity of Moses and Pharaoh's magicians, Prophet Solomon with 

demons and Prophet Muhammad’s case. It gives a clear picture of the existence 

of magic in the Quran. Magic according to al-Ra>zi> a deed process that turned a 

real situation becomes vague. So magic is essentially contains only a hoax is not 

real. Al-Ra>zi> also advocated for studying magic in order to know how it works, 

so it can be used as a repellent. In addition, many models the characteristics of 

magic that according to al-Ra>zi> which all have the same nature and purpose. 

Research on the magic is certainly very interesting if it continues to be 

studied with various knives analysis, either by studies and comparative figures. 

Therefore, research in this thesis could be a reference to penilitan-subsequent 

research that deepens the same study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai sebuah agama mempunyai kitab suci yang menjadi 

pegangan dan pedoman hidup bagi seluruh pemeluknya. Menurut klasifikasi 

agama dari sudut bentuk sumbernya, Islam dikategorikan sebagai agama teks. 

Artinya bahwa asas-asas umum yang menjadi landasan berdirinya agama tersebut 

bahkan juga doktrin-doktrinnya didasarkan pada dua teks yang otoritatif yakni 

Alquran dan hadis.
1
 

Kedudukan hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Alquran tidaklah 

dapat dipungkiri bagi umat Islam.
2
 Karena dengan adanya hadis itulah ajaran 

Islam menjadi jelas, rinci dan spesifik.
3
 Namun secara khusus Alquran sebagai 

tuntunan logis bagi umat manusia memberikan banyak informasi tentang 

dinamika kehidupan. Mulai dari hal-hal yang bersifat konkrit dan berbentuk 

sampai pada masalah yang abstrak dan tidak terjangkau oleh akal manusia. 

Deskripsi tentang problematika tersebut terurai dengan baik dalam ayat-ayat 

Alquran, sehingga kompleksitas Alquran sebagai kitab suci semakin terbukti. 

                                                           
1
 Siti Ruhaini Dzuhayati dkk., Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 169. Hal ini juga diperkuat dengan hadis nabi 

yang menunjukkan bahwa umat Islam yang ingin selamat dunia-akhirat maka harus 

berpegang teguh terhadap dua patokan yakni Alquran dan Sunah.  
2
 Meskipun ada sebagian kecil yang tidak mempercayai dan menolaknya sebagai sumber 

hukum Islam, yang kemudian mereka disebut dengan kelompok Inkaru as-Sunnah. 
Lihat Musţafa al-Siba'i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam: 
Sebuah Pembelaan Kaum Sunni, ter. Nurcholis Majid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 

122; Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabi dan Sejarah Kodifikasinya (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1994), 46-50. 
3
 Lihat kata pengantar bukunya Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya:  al-Muna, 

2010), iii. 
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Realitas sejarah menyatakan bahwa kehadiran Alquran tidak langsung 

diterima begitu saja oleh masyarakat pada waktu itu. Melainkan banyak yang 

menyangsikan dan menghujat Alquran sebagai sebuah sihir dan menipu 

masyarakat, sehingga terpesona dengan kebohongannya. Sebagaimana dalam 

surat al-Afqa>f:07,  

ا جَاءَهُمْ هَذَا سِحْرٌ مُبِينٌ  نَاتٍ قَالَ الَّذِينَ كَفَرُوا للِْحَقِّ لمََّ  وَإذَِا تُتْلَى عَلَيْهِمْ آيَاتُنَا بَيِّ
Dan apabila ayat-ayat kami dibacakan kepada mereka dan Kami menjelaskan, 

berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang 

kepada mereka: "Ini adalah sihir yang nyata".
4
 

 

Ironisnya, mereka juga tidak percaya terhadap Rasulallah dan 

menganggapnya orang gila yang membawa berita bohong. Padahal pada dasarnya 

para utusan Allah tersebut akan membawa berita kebahagian untuk menuntun 

kepada kehidupan yang lebih baik. Akan tetapi, mereka tidak menerimanya serta 

menjustifikasi bahwa ajaran yang mengandung kebenaran dari Allah tersebut 

dianggap sihir. Hal ini jelas terurai dalam surat al-Za>riya>t:52,  

 كَذَلكَِ مَا أتََى الَّذِينَ مِنْ قَبْلهِِمْ مِنْ رَسُولٍ إلِا قَالوُا سَاحِرٌ أوَْ مَجْنُونٌ 
Demikianlah tidak seorang Rasulpun yang datang kepada orang-orang yang 

sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang tukang sihir 

atau seorang gila."
5
 

 

Intisari keterangan dua ayat diatas, membuktikan bahwa Alquran 

menampilkan sosok orang kafir dan munafik yang tidak menginginkan kehadiran 

Alquran. Beserta menganggap sebagai sihir yang nyata. Dari ini, istilah sihir 

menjadi magnet tersendiri, untuk dijadikan bahan penelitian dalam tesis ini.  

Keberadaan sihir dalam Alquran sangatlah menarik untuk dikaji karena 

mendapatkan porsi bahasan yang berkaitan dengan sejarah kenabian. Sebut saja, 

                                                           
4
 Alquran, 46:07. 

5
 Alquran, 51:52. 
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perjuangan Nabi Musa as yang mesti berhadapan dengan pakar-pakar sihir 

Fir’au>n. Kisah ini juga telah diabadikan Alquran dalam surat al-A’ra>f: 103-122. 

Begitu juga kisah perjuangan Nabi Sulaiman as yang berhadapan dengan 

penyihir-penyihir kaumnya telah diabadikan Alquran dalam surat al-Baqarah: 

102-103. Bahkan ada riwayat hadis dalam Sunan al-Nasa>’i dari Zaid b. al-Arqam, 

yang menceritakan bahwa Rasulullah Muhammad saw., kena sihir, yang dibuat 

oleh seorang Yahudi yang bernama Labi>d b. al-A’s}am.
6
  

Secara makna sihir
7
 memberikan pemahaman mengacu kepada 

kesamaran, seperti digambarkan sesuatu yang terjadi antara akhir malam dan 

menjelang pagi. Saat itu, penglihatan menjadi samar dan tidak memberikan 

kejelasan. Jadi, seakan-akan tukang sihir memperlihatkan kebathilan dalam 

wujud kebenaran dan mendeskripsikan sesuatu tidak seperti hakikat yang 

sebenarnya. Dengan kata lain, sihir berarti sesuatu yang samar dan berkonotasi 

pada tipu daya dan memberikan pesona yang tidak sebenarnya.
8
 

Posisi sihir dalam taraf keilmuan, termasuk sesuatu yang terjadi diluar 

jangkauan manusia. Bersamaan dengan itu ada beberapa istilah yang juga 

merupakan kejadian luar biasa, sebut saja mukjizat dan karomah. Mukjizat 

merupakan sesuatu yang berada diluar kebiasaan, yang menjadikan manusia tidak 

                                                           
6
 Muh}ammad ‘Ali> al-S}abu>ni, Tafsi>r Aya>t al-Ah}kam, Vol. I (Beirut: Da>r al-Kutb al-

‘Ilmiyyah, 1999), 54. 
7
 Kata lain yang sering menggambarkan keadaan sihir adalah mistik. Mistik dalam 

perkembangannya menjadi kajian menarik baik dikalangan filsuf maupun praktisi 

supranatural. Ahmad Tafsir dalam bukunya Filsafat Ilmu menjelaskan bahwa 

pengetahuan itu ada tiga, pengetahuan ilmiah, pengetahuan filsafat dan pengetahuan 

mistik. 
8
 Jama>luddi>n ibnu Mand}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Da>r al-S}a>dr, 1414 H), 348. 
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mempunyai kekuatan untuk mengemukakan hal yang semisalnya.
9
 Ciri utama 

mukjizat selalu diiringi dengan adanya tantangan dan tidak diusahakan 

kemunculannya.
10

 Artinya, mukjizat seperti sebuah pertolongan Allah Swt., 

kepada para Nabi dan Rasul-Nya sebagai bukti kebenaran ajaran yang 

disampaikan mereka. 

Sedangkan kemunculan karamah berasal dari diri seorang wali, dengan 

syarat tidak menyalahi hukum syariat dan sesuai dengan kaidah-kaidah agama. 

Artinya, karamah terjadi bukan karena ada misi kenabian, dan bukan pula sebagai 

sebuah pengantar yang mengindikasikan ke arah kenabian. Oleh karenanya, 

karamah hanyalah suatu bentuk kemuliaan yang diberikan Allah Swt., kepada 

hamba-hambaNya yang benar-benar shalih dan patuh kepada hukum-hukumNya. 

Baik sihamba itu menyadari bahwa ia memiliki kemampuan yang luar biasa 

ataupun tidak. Seperti seorang hamba yang diberikan kelebihan istiqamah dalam 

beribadah.
11

 

Berbeda dengan itu, sihir memang dikhususkan bagi orang-orang yang 

tidak berada dalam bimbingan Allah dan keluar dari jalan yang diperintahkan. 

Pelaku sihir menjalankan ritual yang tidak tidak sesuai dengan ajaran agama dan 

cenderung mengikuti perintah setan. Walaupun ada sebagian orang yang 

                                                           
9
 Syahrin Harahap, Islam Dinamis; Menegakkan Nilai-nilai Ajaran Alquran dalam 
Kehidupan Modern di Indonesia (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), 35. 

10
 Said Sa>biq, Akidah Islam, terj. Muktamar Islami (Bandung : CV. Diponegoro, 1995), 

349-350. 
11

 Ibid., 351. 
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mempercayai dua kekuatan hitam dan putih dalam dunia sihir.
12

 Tapi itu tidak 

memberikan sebuah pengertian yang konsisten.   

Sihir bukan hal asing dalam kehidupan masyarakat Islam, apalagi dengan 

adanya penjelasan dalam Alquran. walaupun kalangan ulama khususnya 

Mu’tazilah menyangsikan akan adanya sihir dalam kehidupan nyata. Namun 

mayoritas ulama khususnya kalangan ahl al-sunnah wal-jama’ah membenarkan 

akan adanya sihir, dan malah merekomendasikan untuk mempelajarinya termasuk 

al-Ra>zi>.  

Eksistensi sihir dalam kehidupan masih menjadi kontroversi bagi ulama 

tentang pengaruhnya. Ada dua pendapat,
13

 pertama kalangan yang meyakini 

bahwa sihir ada dan memiliki pengaruh nyata. Pendapat ini dimotori oleh 

mufassir yang memahami dari surat al-Baqarah 102 dan saba>b nuzu>l surat al-

falaq tentang Nabi yang disihir. Kedua, pendapat yang tidak mengakui eksistensi 

sihir dan tidak memiliki pengaruh nyata terhadap kehidupan, argumentasi 

kalangan ini mengacu pada surat al-A’raf 116 dan Thaha 66-69. Kelompok ini 

juga menyatakan jika sihir ini ada, maka akan menghilangkan kekuatan mukjizat 

sebagai kejadian luar biasa.  

Imam al-Zamakhshari> dalam tafsirnya al-Kashshaf menyebutkan bahwa 

sihir itu merupakan tipuan belaka tanpa hakikat. Menurutnya kata al-naffa>tha>t 

dalam surat al-Falq itu memiliki arti meniup tali (boneka) dengan bacaan 

                                                           
12

 Bila sesuatu yang luar biasa tersebut keluar dari seorang nabi, wali, ulama atau orang 

yang shalih, maka mereka mengatakan hal itu adalah white magic. Begitu juga 

sebaliknya, bila muncul dari seorang dukun, peramal atau non muslim dinamakan black 
magic. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian 
Alquran, Vol 1 (Jakarta : Lentera Hati, 2000), 270. 

13
 al-S}abu>ni, Tafsi>r Aya>t al-Ah}kam, 54-55. 
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mantera, namun hakikatnya ritual itu tidak memberikan pengaruh.
14

 Senada 

dengan Rashi>d Rid}a ketika menafsirkan ayat tersebut mengatakan bahwa tiupan 

buhul yang dilakukan penyihir itu tidak memiliki pengaruh sedikitpun. Saat Nabi 

Muhammad terlihat terkena sihir, itu hanya penglihatan istri-istri beliau yang 

sudah disihir (dikaburkan), sehingga menganggap Nabi tersihir. 

Selain itu, dalam segala hal manusia harusnya menyandarkan urusan sama 

Allah, tidak perlu lagi percaya sama kekuatan selain dari-Nya. Rashi>d Rid}a 

mengajak untuk menyandarkan segala sesuatu terhadap Allah, yakni dengan 

berpegangan kepada Alquran. Maka akan diberikan keselamatan dengan tanpa 

meminta bantuan kepada setan.
15

 

Ibnu Kathi>r dalam tafsirnya juga menyinggung masalah eksistensi sihir, 

bahwa sihir ada dan bisa nyata keberadaannya. Sihir memiliki pengaruh terhadap 

sesuatu, karena bisa merubah sesuatu ke bentuk yang lain. Sihir bisa dipelajari 

dengan melakukan ritual-ritual sesuai koridornya, tapi hukumnya makruh. Sihir 

diasumsikan akan lebih banyak mendatangkan mudharat ketimbang 

kemaslahatan, maka dianjurkan untuk tidak mempelajarinya.
16

    

Al-Ra>zi> dalam kitab tafsirnya berpendapat tentang kenyataan sihir sedikit 

berbeda dengan mazhab yang dianutnya, yaitu mazhab sunni. Bahkan, di sisi lain 

al-Ra>zi> mewajibkan belajar ilmu sihir, sebagaimana wajib belajar terhadap ilmu-

ilmu Agama yang lain, apalagi apabila dilakukan untuk menghancurkan sihir itu 

                                                           
14

 Ima>m al-Zamakhsha>ri, Tafsi>r al-Kashshaf, vol. iv (Beirut : Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 

1995), 816-817. 
15

 Rashi>d Rid}a, Tafsi>r al-Mana>r, vol. i (Mesir : Dar al-Afkar, 1958), 396. 
16

 ‘Ima>dudi>n Abu>l Fida’ Isma’i>l Ibnu Kathi>r al-Dimasyq, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, vol. 

i (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 359. 
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sendiri. Hal ini membuat kontroversi di kalangan ulama. Upayanya ini sangat 

terlihat ketika beliau menafsirkan firman Allah Swt., dalam surat al-Baqarah 

ayat 102. 

Dalam menjelaskan ayat tersebut, al-Ra>zi> mengaitkannya dengan ayat 

sebelumnya, yaitu al-Baqarah: 99-101. Kelompok ayat-ayat tersebut 

menceritakan tentang keburukan pekerjaan Yahudi. Salah satunya adalah 

mempelajari sihir dan mengajarkannya guna menghancurkan orang lain.
17

 

Menurutnya, sihir adalah sesuatu yang abstrak, sehingga pengaruh sihir yang 

terlihat nampak hanyalah sebuah tipu daya  bukan hakikat yang sebenarnya.
18

 

Selanjutnya, ia menyatakan bahwa sihir hanyalah perbuatan yang memalingkan 

pandangan orang dari pandangan yang sebenarnya. Dia juga melandasi 

penafsirannya ini kepada surat al-A’ra>f ayat116.
19

 Dalam hal ini, terlihat al-Ra>zi> 

seolah-olah hendak menyatakan bahwa selama seseorang belum mengetahui 

hakikat sesuatu, maka dia masih tersihir oleh sesuatu itu 

Al-Ra>zi>> menjelaskan panjang lebar tentang sihir dalam berbagai ayat 

yang terpisah-pisah dalam beberapa surat dan ayat yang berbeda. Usaha untuk 

melakukan penelitian ini melalui pendekatan tematik atau maudhu’i, yakni 

secara spesifik membahas ayat-ayat yang berhubungan dengan sihir menurut 

penafsiran al-Ra>zi>. Walaupun tidak memungkiri diperpadukan dengan pendapat-

pendapat mufassir lain yang memiliki relevan.  

                                                           
17

 Muh}ammad Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>tih} al-Ghaib, vol.II  
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), 220. 

18
 Ibid., 223. 

19
 Ibid. 
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Alasan logis memilih tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib sebagai pisau analisis dalam 

kajian tematik ini, karena pengarang kitab ini memiliki pengetahuan yang banyak 

dalam hal berbagai disiplin ilmu. Keterangan tentang sihir tidak hanya dalam 

kitab tafsir ini, melainkan al-Ra>zi> memiliki karya yang secara khusus 

berhubungan dengan sihir yakni al-sirr al-maktu>m. Dengan argumen ini semakin 

menguatkan bahwa kajian tematik tentang eksistensi sihir dalam Alquran 

menjadi kajian yang menarik untuk diteliti dalam tesis ini. 

B. Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah 

Term sihir dalam kehidupan masyarakat modern mengalami 

perkembangan pemaknaan, teriring kemajuan sain dan teknologi. Sihir pada 

zaman dahulu hanya terfokus kepada sesuatu yang berubah kepada bentuk lain 

dengan dibacakan mantra. Nyatanya, hari ini istilah sihir, bisa masuk dalam 

ketogeri hipnotis, sulap, magic dan lain sebagainya. Bagi masyarakat Indonesia 

istilah-istilah tersebut sangatlah familiar, karena pertunjukkan atraksi magic 

tersebut sering tampil di media elektronik (tv, internet,).
20

  

Pemahaman tentang sihir dalam konteks penelitian tesis ini bukanlah 

seluas pemaknaan sebagaimana diatas, melainkan fokus kepada term sihir yang 

ada dalam Alquran. Ayat-ayat yang mengandung makna sihir tercatat 63 kali 

dalam 59 ayat Alquran. Walaupun dalam padanan katanya tidak selalu bermakna 

sihir yang dimaksudkan dalam tesis ini. Begitu juga, ayat-ayat yang hampir sama 

pemaknaan dengan sihir, tapi tidak menggunakan kata asal sihir dan jadiannya 

maka tidak termasuk objek kajian dalam penelitian ini.  

                                                           
20

 Wahid Abdussalam Bali, Tolak Sihir Cara Islami, ter.Arif Mahmudi (Solo: Aqwam, 

2008), 15.  
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Berdasarkan pengamatan dan kajian sementara penulis tentang ayat-ayat 

sihir dalam Alquran lebih banyak mengacu kepada peristiwa sejarah kenabian. 

Sebut saja, pada zaman Nabi Musa, Nabi Sulaiman, Nabi Isa dan Nabi 

Muhammad dengan kisah-kisah bersama kaumnya masing-masing. Dari segi 

bentuk sihir yang diceritakan berbeda-beda, tergantung kemampuan dari kaum 

pada zamannya.  

Ayat-ayat sihir tersebut akan dikaji dengan pendekatan tematik dengan 

mengumpulkan seluruh ayat. Alat analisisnya hanya fokus pada penafsiran 

Fakhruddi>n al-Ra>zi> dalam tafsir Mafa>tih} al-Ghaib, sehingga pembahasannya 

tidak berjalar terlalu luas. Penafsiran dari tafsir yang lainnya sebagai pendukung 

dan pengayaan wacana saja. Dari permasalahan diatas muncul pertanyaan umum 

(Major Research Question) dari penelitian ini, Bagaimana perspektif al-Ra>zi> 

dalam tafsirnya mengenai sihir dalam Alquran? Kajian tematik yang digunakan 

dalam penelitian ini akan menghasilkan pemikiran yang orisinil tentang 

perspektif al-Ra>zi> dalam menafsirkan ayat-ayat sihir. Karena penafsiran yang 

bercorak maud}u>’i akan menampilkan seluruh ayat Alquran yang mengandung 

kata tersebut, sehingga bisa memberikan pemahaman yang komprehensif. 

Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan minor penelitian ini (Minor Research 

Question) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran al-Ra>zi> dalam tafsir Mafa>tih} al-Gha>ib terhadap 

ayat-ayat yang berhubungan dengan sihir? 

2. Bagaimana asal dan karakteristik sihir menurut pandangan al-Ra>zi> dalam 

tafsir Mafa>tih} al-Gha>ib?  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Akademis 

Untuk mengetahui penafsiran Fakhruddi>n al-Ra>zi> dalam tafsir 

Mafa>tih} al-Ghaib tentang ayat-ayat sihir dalam Alquran, sehingga mampu 

memberikan pemahaman yang komplit tentang sihir. Disamping itu, 

diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan dan intelektual Islam 

terutama dalam bidang tafsir, dan yang lebih dasar lagi adalah bertambah 

keyakinan umat Islam dalam mengimplementsikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam al-Qura>n.  

b. Tujuan Praktis 

Untuk memberikan warna lain dalam wacana sekitar sihir 

sebagaimana yang telah dipahami sebelumnya. Sekaligus bertambahnya 

konsep yang ditawarkan dalam penelitian ini mampu memberikan satu 

konstruksi baru dalam memahami sihir secara terperinci dan fokus. 

Khususnya, konstruksi yang dibangun atas dasar ayat Alquran dengan 

dikolaborasi tafsir yang mumpuni.  

2. Signifikansi Penelitian 

a. Signifikansi Akademik 

Hasil penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi bagi kajian 

dan pengembangan pemahaman Alquran, khususnya ayat-ayat tentang sihir. 

Sehingga bagi mahasiswa dan peneliti yang membutuhkan dalam berbagai 

penelitian ilmiah seputar sihir menurut Alquran, tulisan ini dapat 
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dipergunakan untuk dikritisi dan diperluas. Dengan harapan ada proses kritik 

otokritik, sehingga perjalanan keilmuan Islam semakin luas dan maju.  

b. Signifikansi Praktis  

Bagi penegak hukum yang bertanggungjawab terhadap kestabilan 

kehidupan masyarakatnya, khususnya dengan kasus-kasus mistik. 

Masyarakat sangat sensitif jika berhubungan dengan sihir, santet dan lain-

lain, sehingga tidak ada salahnya hasil penelitian ini dijadikan salah satu 

pertimbangan dalam menentukan posisi sihir dalam kehidupan realitas 

masyarakat.  

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Tesis ini menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, 

karena data yang dihadapi berupa pernyataan teks dan verbal. Penelitian ini 

bermaksud mengeksplorasi ayat-ayat sihir dalam al-Qur’a>n dan 

merumuskannya menurut Tafsir Mafa>tih} al-Ghaib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library 

research, karena sumber datanya berasal dari literatur-literatur tertulis yang 

berkaitan langsung dengan materi yang dikaji, baik berupa buku, maupun 

karya-karya dalam bentuk lainnya.  

2. Sumber Data 

Mengingat fokus penelitian yang telah diuraikan pada pembatasan 

dan perumusan masalah, maka data pokok yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah ayat-ayat sihir dan penafsirannya menurut al-Ra>zi> dalam tafsir 
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Mafa>tih} al-Ghaib. Tafsir ini yang diterbitkan oleh Da>r al-Fikr Beirut pada 

tahun penerbitan 1981 M. Kitab tafsir ini terdiri 32 jilid/juz. Kemudian yang 

menjadi pokok kajiannya adalah penafsiran al-Ra>zi> terhadap ayat–ayat 

tentang sihir, yang berjumlah 63 ayat. 

Di samping data pokok di atas, penelitian ini juga memerlukan data 

pendukung yang meliputi penjelasan-penjelasan tentang term sihir, 

gambaran umum tentang kitab Mafa>tih} al-Ghaib, dan pembahasan tentang 

biografi al-Ra>zi>, metodologi, kecenderungan dan corak yang mewarnai 

penafsirannya. Data pendukung ini bisa didapatkan dari sumber-sumber yang 

berupa a) Kamus-kamus yang mengulas makna kata-kata dalam al-Qur’a>n, b) 

Literatur-literatur yang membantu proses analisis yang meliputi bidang 

kebahasaan, sejarah dan sosial lainnya yang dianggap menunjang, dan c) 

Literatur-literatur yang membantu dalam proses pengolahan, seperti buku-

buku metodologi dan karya-karya tafsir yang dianggap mewakili. Sumber-

sumber tersebut merupakan sumber sekunder dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Data penelitian akan dikumpulkan melalui penelitian perpustakaan
21

 

dengan teknik menelusuri data pada sumber primer dan sekunder di 

                                                           
21

Penelitian Perpustakaan adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

dan informasi dengan bantuan bermacam-macam meterial yang terdapat di ruangan 

perpustakaan, seperti : buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah 

dan lain-lainnya. Pada hakekatnya data yang diberoleh dengan penelitian perpustakaan 

ini dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi pelaksanaan penelitian 

lapangan. Penelitian ini dikatakan juga sebagai penelitian yang membahas data-data 

sekunder. Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2003), 28.  
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perpustakaan-perpustakaan melalui tafsir-tafsir al-Qura>n, buku-buku umum 

dan internet. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data, penulis menggunakan metode content analysis 

untuk menganalisis ide-ide Fakhruddi>n al-Ra>zi dalam penafsirannya.
22

 

Sedangkan untuk mencari wawasan ayat-ayat Alquran tentang sihir, penulis 

menggunakan metode tematik. Dalam proses analisis data, penulis telah 

menyusun beberapa langkah yang akan diterapkan, yaitu : 

a. Mengelompokkan dan menganalisis beberapa ayat tentang sihir 

dengan menampilkan penafsiran al-Ra>zi>. 

b. Mencari makna atau pengertian yang terkandung dalam penafsiran al-

Ra>zi>. 

c. Menganalisis penafsiran al-Ra>zi> dengan membandingkannya kepada 

penafsiran mufassir-mufassir lain. 

d. Menyeleksi seluruh infromasi–informasi yang relevan dengan 

permasalahan dan menyusunnya sesuai dengan outline yang telah 

ditentukan. 

E. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu 

Kitab al-Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>tih} al-Gha>ib karya al-Ra>zi> merupakan 

referensi utama dalam penelitian ini. Adapun sebagai pisau analisis untuk kajian 

tematiknya memakai kitab al-Mu’jam al-Mufarras li Alfa>z}i al-Qur’a>n al-Kari>m 

karya Muh}ammad Fu’ad Abdu al-Baqi. Selain itu, untuk mengetahui kategori 

                                                           
22

 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 

1989),122. 
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ayat makki-madaninya memakai kitab al-Tafsi>r wa al-H{adi>th karya Muh}ammad 

Izzah Darwazah.  

Kajian ilmiah lain yang membahas tentang sihir ditemukan dalam 

beberapa karya, baik penelitian biografi dan tafsir dari al-Ra>zi maupun sihir itu 

sendiri. Kajian tentang tokoh ini di antaranya Disertasi karya Aswadi, Konsep 

Syifa’ dalam Tafsi>r Mafa>tih} al-Gha>ib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi> tahun 2007 UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini mengfokuskan kepada penafsiran al-

Ra>zi> yang berkaitan dengan konsep penyembuhan dalam Alquran. Penelitian 

lainnya berbentuk tesis karya Surahman Amin Wawasan Jin dalam Alquran: 

Studi tentang Tafsir Mafa>tih{ al-Ghaib karya al-Ra>zi>, terbitan Program 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah tahun 2004, mengungkapkan pandangan 

al-Ra>zi> tentang asal-usul jin, tujuan penciptaan jin, perbedaan jin dan manusia, 

seputar kehidupan jin dan solusi terapi Alquran untuk menghindari jin. 

Penelitian lain dalam bentuk skripsi di antaranya karya Sulistiowati, Sihir 

dalam perspektif al-Quran tahun 2001 Institut Agama Islam Negeri Islam Sunan 

Ampel Surabaya. Penilitan ini memakai metode Maudhu’I dengan 

mengumpulkan ayat-ayat tentang sihir dalam al-Quran. Yang lain, skripsi karya 

Muamar Gadaffi bin Abdul Hadi, Kajian Tafsir Ayat-ayat Sihir 2007 Institut 

Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian lebih menekankan 

pendapat mufassir terhadap ayat-ayat sihir dengan metode tahlili/analitik. 

Mengkaji sebagian ayat yang dianggap memiliki relevansi dengan inti kajiannya. 

Ditemukan juga dalam bentuk bahasa inggris thesis karya Muhammad 

Misbahuddin Kiram, The Interpretation of Sihir in Qur’an al-Baqarah verse 102 
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(A Comparative Study Between Fakhruddin ar-Razi and Rasyid Rida) tahun 

2014. Penelitian ini membahas secara spesifik tentang sihir melalui satu ayat 

dalam surat al-Baqarah, dan pisau analisisnya memakai pemikiran Fakhruddin al-

Razi dan Rasyid Rida. 

Dari uraian di atas, maka belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

membahas ayat-ayat sihir dengan menggunakan penafsiran al-Ra>zi> dalam tafsir 

Mafa>tih} al-Ghaib. Dengan ini, menjadi bukti keorisinilan penelitian ini.  

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami isi dari penelitian ini, berikut 

sistematika penulisannya ; 

Bab pertama adalah pendahuluan, yakni menjelaskan tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan permasalahan serta metode yang dipakai dalam penelitian. 

Lebih lejasnya poin-poinya yakni latar belakang masalah, pembatasan masalah 

dan rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, metode penelitian, 

kajian pustaka, sistematika penulisan. 

Bab kedua mengdeskripsikan tentang Fakhruddi>n al-Ra>zi> dan tafsirnya. 

Pembahasan tentang biografi serta riwayat hidup al-Ra>zi> mulai dari pendidikan, 

guru, karya menjadi poin penting untuk mengetahui latar belakang pemikiran 

beliau. Disamping itu, kondisi sosial kehidupan al-Ra>zi> diuraikan dengan jelas, 

untuk mendudukkan hubungan pemikiran dan gejolak sosial-politik, ekonomi, 

budaya yang terjadi pada waktu itu.  

Bab ketiga berisikan wawasan Alquran tentang sihir. Maksudnya, bahwa 

ayat-ayat sihir dikaji dari berbagai seginya, yakni berdasarkan bentuknya 
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penafsirannya. Kemudian melakukan pengkajian terhadap definisi untuk 

mendapatkan pengertian operasional dari sihir itu sendiri serta membahas 

substansi sihir secara komprehensif. Terakhir pemaparan tentang istilah-istilah 

yang hampir sama dengan sihir, namun memiliki perbedaan. Uraian ini 

dilengkapi dengan pembahasan penentuan garis definitif yang jelas untuk 

menemukan pemahaman yang komplit soal sihir dan istilah lainnya.   

Bab keempat pendalaman terhadap perspektif al-Ra>zi> terhadap ayat-ayat 

sihir. Poin-poinnya adalah tentang hal-ihwal kemunculan dari sihir itu sendiri 

termasuk asal-muasalnya, kemudian diklasifikasikan menurut karakteristiknya. 

Hukum dari sihir juga menjadi tempat dalam bab ini, untuk menguraikan 

pendapat al-Ra>zi> dan ulama lainnya tentang status hukumnya. Pamungkasnya 

adalah menjelaskan dampak atau pengaruh orang yang terkena sihir dan beberapa 

ulasan kecil tentang teknik pengobatannya.   

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan simpulan tentang 

pembahasan dari awal dengan sistematis, sehingga memberikan gambaran 

pemahaman global yang bisa mewakili isi materi dari penelitian tesis ini. Dan 

terakhir dibuatkan saran untuk generasi berikutnya agar melanjutkan penelitian 

lebih mendalam dan spesifik lagi.    
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BAB II 

SELAYANG PANDANG FAKHRUDDI<N AL-RA<ZI<  

DAN TAFSIRNYA 

 

A. Sketsa Biografi & Backgound pemikiran al-Ra>zi>> 

1. Biografi al-Ra>zi> 

Tokoh besar dengan segudang ilmu ini bergelar Fakhruddi>n al-Ra>zi>,
1
 

dilahirkan di sebuah kota kecil yakni Rayy (kota yang terletak di wilayah selatan 

Iran dan sebelah timur laut Teheran). Nama aslinya adalah Abu> Abdulla>h 

Muh}ammad Ibn ‘Umar Ibn al-H{usayn Ibn H{asan Ibn ‘Ali> al-Qurashi> al-Taimi> al-

Bakri> al-Tabrastani> al-Ra>zi>.
2
  

Tahun kelahiran al-Ra>zi> terdapat dua versi menurut sejarawan antara 

tahun 543 dan 544 hijriyah. Begitu juga jika dikonversikan pada kalender Masehi 

muncul dua pendapat yakni tahun 1148 dan 1149. Hal ini berpengaruh terhadap 

penulisan yang tepat untuk menghitung usia seorang tokoh, namun mayoritas 

ulama sepakat bahwa kelahiran al-Ra>zi> pada tanggal 20 Ramadhan 544 H/1149 

                                                           
1
 Tokoh yang lahir dikota Rayy terhitung banyak, sehingga dalam beberapa penyebutan 

nama julukan sulit untuk dibedakan. Di antara tokoh tersebut adalah Abu> Zakariyya 

Yahya bin Mu’adh al-Ra>zi> (w.258H), Abu> Bakar Muh}ammad ibn Zakariyya al-Ra>zi> al-

T{abi>b (w.311H), Abu> ah}mad al-H{usayn ibn Fari>s ibn Zakariyya al-Ra>zi> (w.315H), Ibn 

Abi> H{ati>m al-Ra>zi> (w.327H) dan tokoh yang lainnya. Lihat S{a>leh al-Zarka>n, al-Ra>zi> 
wa Ara>’uhu al-Kalamiyah wa al-Falsafiyyah (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 12. Maka dari 

itu, nama Fakhruddi>n al-Ra>zi> akan disebutkan al-Ra>zi> dalam penulisan selanjutnya, 

untuk mempermudah pemahaman sekaligus agar tidak terjadi pengulangan yang 

panjang. Jika terdapat nama tokoh lain yang memiliki kesamaan penyebutan, maka 

akan diberikan keterangan tambahan. 
2
 Abu ‘Abbas Shams al-Di>n Ah}mad ibn Abi> Bakar Ibn Khallika>n, Wafiya>t al-‘Ayan wa 
Anba>’u Abna>’ al-Zama>n, (Beirut: Da>r S{a>dir, 1978), 248.249. lihat juga Nur Hamim, 

‚Studi tentang Metode Tafsir dan Karakteristik Isi Kitab Tafsi>r al-Kabi>r Mafa>tih} al-
Ghaib karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>‛, Qualita Ahsana; Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu 
Keislaman, Vol.2, No.1, April 2000. 72-73. 
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M.
3
 Secara garis keturunan al-Ra>zi> termasuk keluarga bangsawan dari suku 

Taimi, sama dengan Abu Bakar as-Shiddiq. 

Pada abad ke-6, ahli tafsir dan ulama yang cukup pupoler  dengan 

keluasan ilmunya adalah al-Ra>zi> ini, khususnya dikalangan ahlus sunah. Serta 

ide-ide cermelangnya sering muncul dari kajian pemikiran Imam Shafi’i dalam 

bidang fiqh dan hukum Islam serta Imam Ash’ari dalam bidang teologi.
4
 

Ada beberapa ulama dari berbagai bidang keilmuan yang punya julukan 

yang sama dengan al-Ra>zi>, mereka semua berasal dari satu daerah yaitu Rayy.
5
 

Penulis akan menyebutkan sebagiannya, agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pemahaman ketika disebutkan nama al-Ra>zi>. 

1. Abu Bakr Muhammad ibn Zakaria> al-Ra>zi>. Popular sebagai dokter (al-

t}abi>b).  Menurut  Ibn  Khallikan,  dia  adalah  seorang  dokter  yang 

memiliki dedikasi tinggi dan punya banyak karya tulis yang sangat 

bermanfaat. Ima>m al-Ra>zi> (penulis tafsir) banyak menukil pendapat- 

pendapatnya.
6
 

2. Abu> al-Husein Ahmad ibn Fâris ibn Zakaria> al-Ra>zi>. Populer sebagai pakar  

bahasa  dan  sastra.  Menurut  Ibn  Khallikan,  dia  juga  seorang penulis 

yang handal, terbukti dari 2 bukunya yang sering menjadi referensi 

ulama yakni al-Mujmal dan Hulliyah al-Fuqa>ha’.7 

                                                           
3
 Al-Zarka>n, al-Ra>zi> Wa..,13. Lihat juga Jala>luddi>n Abdurrah}ma>n al-Suyu>t}i>, Tabaqa>t al-
Mufassiri>n (Teheran: MH.Asadi, 1960), 39.  

4
 ‘Abd al-Mun’i>m al-Nami>r, ‘Ilm al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mishri, 1985), 124. 

5
 Ali> Muh}ammad H}asan al- Ima>ry, al-Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> Haya>tuhu wa a>tsa>ruhu  

(Uni Emirat Arab: al-Majli>s al-a’la> al-Syuu>n al-Isla>miyah, 1969),35-39. 
6
 Khalika>n, Wafaya>t al-A’ya>n…,157-158.   

7
 Ibid. 
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3. Abu Bakar al-Ra>zi> al-Jas}s}as}, seorang ulama besar dalam bidang fiqh atau 

hukum Islam dari kalangan Madhhab Hanafi.
8
 

4. Fakhr al-Din al-Ra>zi>, pengarang kitab tafsir Mafa>tih} al-Gha>ib. Dia 

dikenal juga sebagai pakar ilmu tauhid dan penganut mazhab Ima>m 

Sya>fi’i.   

Demikianlah beberapa ulama yang dinisbahkan kepada kata al-Ra>zi> 

dengan berbagai kemampuan dan lini keilmuan masing-masing. Dalam kajian 

ini, penulis akan membahas tokoh yang berjulukan al-Ra>zi> dengan karyanya 

besarnya tafsir Mafa>tih} al-Gha}ib. Mulai dari biografi dan perjalanan 

intelektualnya yang ditempuh sampai menjadi tokoh besar yang 

diperhitungkan sampai dewasa ini.   

Riwayat pendidikan beliau berawal dari keluarganya yakni sang ayah 

Diya>’u al-Di>n ‘Umar yang memang merupakan tokoh Islam dengan menguasai 

bidang fiqh dan us}ul fiqh. Karya beliau menjadi rujukan bagi sebagian pengikut 

kalam Ash’ariyah diantaranya yang berjudul Ghayat al-Mara>m.9 Tradisi keluarga 

intelektual membentuk karakter belajar yang sangat kuat terhadap al-Ra>zi> muda.  

Motivasi al-Ra>zi> untuk mencari ilmu dan pengetahuan sangatlah tinggi, 

terbukti banyak guru dan kota yang telah dikunjunginya untuk menimba ilmu 

seperti Khawarizm, Turkistan, Afganistan, Khurasan dan Mesir. Perjalanan t{alab 

al-‘ilmi-nya menjadi garis penentu posisi dan kualitas al-Ra>zi> di masa 

                                                           
8
 Adnin Armas, ‚Fakhruddin al-Razi; Ulama yang Dokter dan Filosof yang Mufassir‛, 

Islamica, II, No.05, 2005, 106.   
9
 Ta>j al-Di>n al-Subki>, Tabaqa>t al-Shafi’iyah, Vol.1  (Mesir: al-Matba’ah al-Husniyah, 

1324 H), 784. 
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mendatang, yang pada gilirannya beliau mampu menguasai berbagai bidang 

disiplin keilmuan. 

Pertualangan belajar yang sangat mengagumkan dari al-Ra>zi> sepeninggal 

ayahnya terus mobile dari satu tempat ketempat yang lain. Di antaranya, ke kota 

Samna>n bertemu dengan seorang tokoh bernama al-Kama>l al-Samna>ni, kemudian 

kembali lagi ke Rayy belajar kepada Majd al-Di>n al-Jayli>,
10

 salah satu murid dari 

Muh}ammad bin Yahya yang berguru kepada al-Ghaza>li. Beliau belajar mendalam 

khususnya bidang ilmu kalam dan filsafat.
11

  

Pada saat al-Ra>zi> belajar di Rayy, bertemu dan berteman dengan seorang 

filsuf bernama Shiha>b al-Di>n al-Sahrawardi.
12

 Pertemanan tersebut membawa 

hikmah tersendiri bagi al-Ra>zi>, sehingga kenal dan mendalami tokoh-tokoh filsuf 

Islam yang juga konsen pada ilmu eksak, di antaranya Ibnu Sina, al-Kindi, Abu> 

Baka>r al-Ra>zi>. Realitas sejarah ini yang mengindikasikan bahwa proses 

belajarnya tidak selalu dengan guru, tapi juga lebih banyak karena pengayaan diri 

dengan membaca dan menganalisa. 

Keilmuan al-Ra>zi> dalam bidang dirasah Islamiyah memiliki jalur yang 

jelas terhubung dengan guru-gurunya, namun dalam bidang kedokteran, bahasa 

dan lainnya menurut peneliti belum ada bukti garis otentik proses belajarnya. Di 

samping itu, tokoh yang hidup zaman itu sulit ditemukan seseorang yang expert 

dalam bidang ilmu eksak, sehingga menjadi rasional jika sebuah analisis 

                                                           
10

 Eliade, ‚al-Ra>zi>, Fakhruddin‛, The Encyclopedia of Religion, ed. Mircae Eliade, et al. 

(New York:Macmillan Library Reference, 1986), 221.   
11

 Khallika>n, Wafiya>t al-‘Ayan…, 382.  
12

 Ibid.,383. 
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mengatakan bahwa al-Ra>zi> mempelajari ilmu-ilmu tersebut secara autodidak 

berkat kecerdasannya yang gemilang.  

Modal intelektual yang kuat serta kecerdasan ini, al-Ra>zi> mampu 

menguasai beberapa bidang ilmu dalam waktu yang relatif singkat. Bukti lain, 

beberapa kitab berhasil beliau hafalkan seperti al-Shamil, ilmu kalam karya al-

Juwaini, al-Mustashfa>, us}u>l fiqh karya imam Ghazali, al-Mu’tamal dan us}u>l fiqh 

karya Abu Husein al-Bashri, al-Mu’tamad karya tokoh ternama kaum Mu’tazilah 

aliran Basrah. 

Sebagai ulama yang cerdas, al-Ra>zi> sangat peka terhadap kondisi sosial 

dan pemikiran umatnya pada saat itu. Saat fanatisme terhadap suatu golongan 

Muktazilah dan tokoh sangat kental mewarnai pola berprilaku dan beribadah 

masyarakat, sehingga berpotensi berdampak buruk terhadap keber-agama-an. 

Keadaan ini menuntut al-Ra>zi> untuk memikirkan secara komprehensif untuk 

menghindari ketimpangan dan mengembalikan ajaran Islam secara murni. Oleh 

karena itu, menurut Abdul Aziz al-Majdub menyebutkan bahwa semasa hidupnya 

al-Ra>zi> banyak melakukan dialog terbuka dengan kelompok-kelompok yang 

berbeda dalam sekte Islam dan yang berseberangan sekalipun.
13

 

Ketika menetap di Herat, al-Ra>zi> mampu menarik perhatian para 

cendekiawan, pejabat, masyarakat untuk mendatangi tempat tersebut, dengan 

tujuan mengikuti pengajiannya. Dari berbagai kota dan daerah sekitarnya 

berbondong-bondong ke majelis al-Ra>zi untuk mendengarkan langsung ceramah-

                                                           
13

 Abdul Majid al-Najjar, ‚muqaddimah‛, Muna>dharah fi> al-Radd ‘ala al-Nas}a>ra> (Beirut: 

Da>r al-Gharb al-Islami, 1986), 8-9.  
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ceramahnya. Tiada halangan yang berarti bagi jamaah untuk datang, walaupun 

musim salju atau musim panas.   

Kemampuan al-Ra>zi> dalam bidang dirasah islamiyah serta analis 

ilmiahnya pada waktu itu, mendapat apresiasi dari berbagai kalangan. 

Penguasaan terhadap bahasa Arab mampu mempermudah dirinya dalam 

menyampaikan khotbahnya dengan baik. Disamping itu, bahasa Persia menjadi 

andalan beliau ketika berbicara di depan masyarakat yang mengharuskan 

memakai bahasa tesebut.  

Panggung dan kesempatan berbicara didepan umum merupakan modal 

utama al-Ra>zi> dalam menyampaikan hasil analisa dan pemikiran segar beliau. 

Tak jarang juga, kritikan dan kecaman disampaikan terhadap sekte-sekte yang 

menurut beliau memiliki kelemahan dan harus diperbaiki. Perdebatan hangat 

menjadi hal biasa setelah pengajian, dengan pengikut-pengikut salah satu sekte 

yang merasa dikritik
14

.  

Kematangan berpikir dan alur bernalar yang logis menjadi modal al-Ra>zi> 

ketika melakukan mujadalah dengan tokoh-tokoh aliran yang berseberangan 

maupun dengan non-Muslim (pendeta, pastur dan lain-lain). Khususnya ketika 

berhadapan dengan orang yang berpaham Muktazilah, maka beliau melakukan 

perlawanan yang sengit demi untuk mendapatkan kebenaran. Tiada kata 

menyerah dalam sharing keilmuan, melainkan secara terus-menerus mencari titik 

                                                           
14

 Abdullah Mustafa al-Mara>ghi>, Pakar-pakar Fiqh Sepanjang Sejarah, ter. 
(Yogyakarta:LKPSM, 2001), 192-193.  
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terang, sehingga bisa meneguhkan prinsip dan merobohkan pemahaman yang 

lain.
15

 

Gelar lain yang sering digunakan oleh ulama untuk menyebut al-Ra>zi> 

adalah mufassir muh}ijjah, dengan maksud seorang penafsir yang memiliki jiwa 

dan keberanian luar biasa dalam hal beragumentasi dan ber-hujjah dengan kuat. 

Seorang orator, singa podium dan lain sebagainya, adalah julukan-julukan lain 

yang melekat pada beliau. Dialog dan sharing knowledge menjadi kebiasan yang 

lazim bagi al-Ra>zi>.
16

 Dialog dengan Muktazilah pertama kali terjadi di 

Khawarizm, beserta dengan tokoh agama lain yang sangat dihormati oleh 

pengikutnya. Hasil perdebatan dengan pendeta ini ditulis dalam kitab al-

Muna>zara>t bain al-Nas}a>ra>.17
 

Al-Ra>zi merupakan pemikir muslim besar dan pada sisi tertentu mampu 

menyamai al-Ghazali. Keistimewaan dari beliau setidaknya bisa dilihat dalam 

dua hal, pertama, keluasan ilmunya. Tidak diragukan lagi kemampuan beliau 

dalam berbagai disiplin ilmu, sehingga ‚ulama ensiklopedis‛ menjadi gelar 

baginya. Pengetahuan yang luas disertai kolaborasi ‚ilmu umum‛ dan ‚syariat‛ 

adalah kelebihan beliau, sehingga menjadi ulama yang disegani pada masanya.
18

 

Kedua, memiliki keberanian yang tinggi, sehingga secara confident mengadakan 

                                                           
15

 Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta:PT. 

Raja Grafindo Persada, 1994), 30. 
16

 Ahmad Syubasyi, Studi tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Alquran Karim, terj. 

Zufran Rahman (Jakarta:Kalam Mulia, 1999), 215. 
17

 T.Safir Iskandar, ‚ar-Razi, Fakhruddin‛, Ensiklopedi Islam, ed.Nina M.Armando, vol. 

6, et al. (Jakarta:PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 49.  
18

 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Alquran dan Tafsir 
(Jakarta:PT. Bulan Bintang, 1992), 278. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

dekonstruksi terhadap aneka wacana intelektual, termasuk ilmu kalam dan 

filsafat.  

Gelar tokoh reformasi dunia Islam pada abad ke-6 H disematkan kepada 

al-Ra>zi>, sebagaimana tokoh Abu> H{ami>d al-Ghaza>li pada pada abad ke 5 H. al-

Ra>zi> seorang pemikir teologis dan cendekiawan yang telah mengembangkan 

beberapa cabang keilmuan diantaranya matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu 

pengetahuan umum lainnya. Dalam sejarah pemikiran umat Islam, tidak banyak 

tokoh yang memiliki kemampuan untuk menggabungkan ilmu eksak dengan 

agama seperti beliau ini. Bahkan kondisinya para pemikir dan ahli fiqh cenderung 

mengambil jarak dengan ilmu pengetahuan umum, karena dianggap tidak 

memiliki relevansi.
19

 

Al-Ra>zi> justru berasumsi bahwa semua pengetahuan termasuk yang dari 

Yunani memiliki hubungan dengan agama dan wahyu Alquran. Beliau sangat 

berjasa untuk mendekatkan ilmu kalam, filsafat dengan ilmu lainnya, sehingga 

terjadi kolaborasi pemikiran yang dinamis. Al-Saqa’ pernah mengklaim bahwa 

al-Ra>zi>-lah yang mampu menjembatani antara teologi dan filsafat.
20

  

Bahkan beliau dijuluki tokoh pembangun sistem teologis melalui 

pendekatan filsafat. Pembahasan teologisnya mengambil bentuk yang berbeda 

dari pembahasan tokoh teologi sebelumnya. Tema teologisnya dikaitkan dengan 

tema cabang pengetahuan lainnya. Sayid Nashr Hamid Abi Zayd menyebutkan 

bahwa al-Ra>zi> berhasil mengkombinasikan teologi dengan etika dengan karyanya 

                                                           
19

 Nurjannah Isma’il, Perempuan dalam Pasungan, Bias Laki-laki dalam Penafsiran 
(Yogyakarta: LKiS, 2003), 106. 

20
 Ah}mad H{ijazi al-Saqqa, al-Mat}a>lib al-‘Aliyah min al-’Ilm al-Ila>hi (tt.:t.tp, t.th), 8.  
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al-Asra>r al-Tanzi>l; teologi dengan ajaran-ajaran sufi seperti yang ditemui dalam 

kitab Lawa>mi’, dan teologi dengan filsafat dalam karyanya yang berjudul 

muh}assal.21 

Banyak sekali pencapaian keilmuan yang dicapai oleh beliau selama 

hidupnya. Tahun 606 H al-Ra>zi> menghembuskan nafas terakhir tepatnya ahad 

malam i>d al-fitri, bulan syawal. Usia beliau genap 63 tahun sama dengan usia 

Nabi Muhammad Saw.
22

 Berita kematiannya sengaja tidak diberitakan kepada 

kahalayak umum, sesuai dengan wasiatnya. Karena khawatir ada tindakan tercela 

dari kalangan yang kontraproduktif dengan beliau, seperti aliran al-Karramiyah,
23

 

sehingga wajar sampai sekarang masih kontroversial tentang makam beliau, 

apakah dirumahnya sendiri atau di Mazdakhan sebagaimana diwasiatkannya.  

Al-Ra>zi> meninggalnya dengan wajar menurut sebuah riwayat, namun ada 

yang berpendapat karena diracuni oleh kalangan yang tidak se misi. Karena 

pertarungan pemikiran yang kuat antara tesis al-Ra>zi> dengan al-Karramiyah. 

Bahkan salah satu karya beliau, as}as al-taqdis disoroti sebagai perlawanan 

terhadap pemikiran kelompok tersebut. Rasa kebencian pengikut al-Karramiyah 

dilampiaskan dengan memberikan racun pada minuman beliau. 

 

                                                           
21

 Iskandar, ‚ar-Razi, Fakhruddin…,50. Lihat juga dalam Sayyid Husein Nashr, The 
Islamic Intelectual Tradition in Persia (London: Curzon Press, 1996), 109-110.  

22
 al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi…,31. 

23
 Adalah sebuah kelompok pengikut Abu> Abdullah Muh}ammad Ibn al-Karra>m dari 

Sijistan, yang oleh al-Shahrast}ani> dikategorikan sebagai golongan s}ifatiyah karena 

mengakui adanya sifat tuhan. Namun dalam perkembangannya kelompok dianggap 

menyimpang dari ahlu Sunah wal-jama’ah karena mengakui bahwa Allah terdiri dari 

jism dan menempati ruang dan waktu seperti makhluk-Nya. Lihat al-Shahrast}ani>, al-
Mila>l wa al-Niha>l (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 108. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

2. Backround Sosial dan Pemikiran al-Ra>zi> 

Kondisi umat Islam pada abad ke 11 (Masehi) dalam sejarahnya 

merupakan masa yang sangat berat dan suram bagi kemajuan keilmuan dan 

politik. Pertikaian, persengketaan bahkan peperangan muncul diantara umat 

Islam itu sendiri. Hal ini disebabkan fitnah dan provokasi dari eksternal maupun 

internal umat Islam sendiri.
24

   

Serangan datang bertubi-tubi dari berbagai penjuru, sehingga 

menggerogoti kekuatan Islam dari segi keilmuan dan kekuasaan. Perang salib 

misalnya, yang mulai abad tersebut berlangsung kurang lebih 2 abad setelahnya, 

memiliki pengaruh besar terhadap wilayah kekuasaan Islam.
25

 Walaupun secara 

formal Islam masih dibawah naungan kekuasan dinasti Abbasiyah di Baghdad. 

Namun dalam prakteknya tidak memberikan rasa keamanan dan stabilitas 

terhadap umat Islam. Melainkan pecahan-pecahan dari dinasti ini mulai secara 

independen memproklamirkan kekuasaannya melalui panglima-panglimanya, 

sehingga dinasti Abbasiyah hanya sebagai lambang semata.  

Di tengah kegalauan politik ini, beberapa dinasti Islam mulai memasang 

kuda-kuda untuk saling sikut-menyikut. Syiah dan ahlussunah yang beberapa kali 

terlibat dalam penentuan ima>mah memiliki pengaruh luar biasa dalam kerukunan 

beragama. Begitu juga dalam pemikiran dan teologi. Pertarungan pemikiran 

rasional Muktazilah dan teologi aliran Asy’ariyah terasa sangat 

mengkhawatirkan karena fanatisme pengikutnya masing-masing. 

                                                           
24

 Abdul Mun’im al-Namir, ‘Ilm al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mishri, 1985), 124. 
25

 Ibid. 
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Pertarungan pengikut yang fanatik tentu sangat berpengaruh terhadap 

kondisi politik pada saat itu. Karena bagi dinasti yang berkepentingan untuk 

mendapatkan kekuasaan, maka mereka melakukan pendekatan kesamaan paham. 

Bercampurlah masalah teologi, keilmuan dan politik, sehingga bisa dikatakan 

jika sebuah dinasti sedang memegang tampuk kekuasaan maka bisa dipastikan 

pahamnya menjadi mayoritas di wilayah tersebut dan yang lainnya 

tersingkirkan.
26

 

 Keadaan ini tentu tidak bisa dijadikan sebagai patokan akan kondisi 

umat Islam secara umum, karena dalam beberapa literature dijelaskan bahwa 

abad ke-6 H bisa juga dikategorikan sebagai kebangkitan umat islam kedua 

dalam bidang ilmu pengetahuan. Karena beberapa cabang keilmuan mulai dikaji 

seperti mantiq, ilmu alam, filsafat, ilmu kalam, matematika, musik dan lainnya 

yang sebagian besar ilmu tersebut dikembangkan oleh al-Ra>zi>.  

Sebelum al-Ra>zi> dilahirkan masyarakat Rayy adalah masyarakat yang 

sangat fanatik dalam memegang ajaran yang mereka anut dan yang berkembang 

dalam masyarakat. Setidaknya di wilayah Rayy ada tiga golongan besar yang 

berpotensi bertikai yaitu, golongan Hanafiyah sebagai madhhab yang dianut oleh 

mayoritas masyarakat, aliran syi’ah sebagai golongan yang berbeda, dan 

syafi’iyah sebagai golongan yang minoritas. Namun dalam perkembangannya 

                                                           
26

 Abdul Aziz al-Majdub, al-Ra>zi> min Khi>lal al-Tafsi>r (Libya: Da>r al-‘Arabiyah li al-

kita>b, t.th), 30. 
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ketika syafi’iyah menjadi paham para penguasa, maka masyarakat Rayy 

mayoritas mengikuti madhhab ini.
27

 

Al-Ra>zi> termasuk bermazhab ahl al-Sunah wa al-jama’ah yang memang 

terbentuk dari latar belakang produk pemikirannya. Masalah fiqh misalnya, 

banyak sekali perpsektif beliau terhadap kasus hukum syariat yang cenderung 

dan mendukung pada kalangan sunni. Pada perkembangannya, al-Ra>zi termasuk 

tokoh sunni terkemuka setelah al-Ghazali abad sebelumnya.
28

 

Disamping itu, kehidupan politik dan birokrasi pada zaman al-Ra>zi> 

berkarir sangat kondusif-kooperatif. Umumnya, kalangan sunni dalam bidang 

pemerintahan lebih kompromistis dan memiliki kesamaan visi, sehingga mampu 

merajut keharmonisan. Al-Ra>zi> dalam berbagai kesempatan mampu 

memanfaatkan peluang itu, sehingga dalam menjalankan dakwah dan 

pendidikannya tumbuh subur dan mendapat respon positif dari birokrat zaman 

itu. 

Saat beliau melakukan kunjungan ke Ghaznawi (Afganistan) yang 

penguasanya saat itu Shiha>b al-Di>n alGhu>ri,
29

 yang dikenal dengan nama lain 

Mu’izz al-Di>n Muhammad menyambut dengan sangat luar biasa. Ada prosesi 

                                                           
27

 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan, Bias Laki-laki dalam Penafsiran 
(Yogyakarta: LkiS, 2003), 122.  

28
 Nur Hamim, ‚Studi tentang Metode…, 74. 

29
 Shihab al-Di>n Muh}ammad adalah penguasa Ghaznawi yang berkuasa sejak 569 H yang 

kemudian menggantikan saudaranya, Ghiya>t} al-Di>n Muh}ammad untuk menduduki 

kesultanan Ghazna di Ghur pada tahun 599 H. Kesuksesan pemimpin bersuadara ini 

tersiar dan memiliki aturan yang sangat teratur, yakni Ghiyat bertugas untuk bagian 

Barat dan sang adik berada dibagian India. pada saat dua tokoh ini berkuasa, luas 

kesultanan Ghazna dari laut Kaspia sampai India utara. Lihat Ge Boswoth, Dinasti-
dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan (Bandung:Mizan, 1993), 208-209.  
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penghormatan layaknya tamu besar, dan konon dibangunkan sebuah perguruan 

tinggi khusus untuk al-Ra>zi> untuk mengembangkan keilmuannya.
30

 

Beberapa tahun dalam petualangan dari satu tempat ketempat yg lain, 

keluhuran budi dan kearifan sifat al-Ra>zi> mendapat tempat tersendiri bagi sultan 

Muhammad yang menjadi penguasa Khawarizm pada saat itu. Diberikan fasilitas 

tempat tinggal layak yang berlokasi di H{arah, sehingga mempermudah aktivitas 

pendidikan dan dakwah beliau.
31

 

Peranan al-Ra>zi> dalam proses pengembangan keilmuan Islam memberikan 

nyawa inovatif untuk membuka cakrawala baru. Dukungan dan respon penguasa 

memberikan energi positif beliau dalam melakukan pembaruan dalam pemikiran. 

Kondisi dekadensi intelektualitas dalam Islam sebagai akibat dari runtuhnya 

dinasti Abbasiyah ke tangan bangsa Tatar dalam berbagai aspek sangat parah, 

khususnya daerah yang dihuni kelompok Sunni. Hal ini yang menjadi perhatian 

al-Ra>zi> dalam memacu kembali ghirah untuk membangkitkan keilmuan dan 

optimalisasi penggunaan rasio, keterputusan pemikiran filsafat dalam dunia 

Islam dicoba untuk dihubungkan kembali.
32

 

Secara periode al-Ra>zi> termasuk ulama muta’akhirin yang nyawa 

pemikirannya mulai memakai rasional dan ilmiah.
33

 Salah satunya, filsafat yang 

dalam budaya pemikiran Islam mulai ditinggalkan, bahkan memusuhinya sebagai 

sebuah disiplin ilmu yang masuk dalam kategori ‚terlarang‛. Semangat itu 

                                                           
30

 Nur Hamim, ‚Studi tentang Metode…, 74. 
31

 Khallika>n, Wafiya>t al-‘Ayan…,385. 
32

 Iskandar, ‚ar-Razi, Fakhruddin…,50.  
33

 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Alquran di Indonesia (Solo:PT. Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 19. 
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muncul beriring kondisi orang Islam yang semakin lemah dalam urusan logika 

dan pemikiran.  

3. Karya-karya al-Ra>zi> 

Buah karya pemikiran al-Ra>zi> memiliki tempat tersendiri bagi 

pembacanya, karena mampu memberikan nuansa baru dalam khazanah keilmuan 

Islam. Ibnu Khallika>n menyebut karya al-Ra>zi> sebagai sebuah senjata zaman 

yang mampu memberikan perubahan dalam sebuah karya tulisan. Sistematika 

yang digunakanpun memiliki ciri khas, dan mampu memberikan pemahaman 

yang cukup luas dan berargumentasi kuat.
34

 

Popularitas kekhasan karya al-Ra>zi> setidaknya bisa dipandang dari dua 

kelebihan. Pertama, dari segi cara menulis yang menggunakan kata-kata lugas 

dan sistematis. Kedua, dari segi isi dan materi, yakni mampu mengkolaborasikan 

pemikiran ulama terdahulu secara lengkap dan komprehensif dengan dibuat satu 

gagasan baru yang menarik. 

Al-Ra>zi> tergolong ulama yang produktif dalam karya tulis, Menurut 

Mani’ Abdul Halim Mahmud terdapat sekitar 200 judul buah karya yang 

terdeteksi dari berbagai disiplin keilmuan.
35

 Namun ada yang berpendapat karya 

tulis al-Ra>zi> tidak sampai pada jumlah tersebut melainkan sekitar 93 judul.
36

 

                                                           
34

 Khallika>n, Wafiya>t al-‘Ayan…,385. 
35

 Ma>ni’ Abd al-H{ali>m Mah}mu>d, Manhaj al-Mufassiri>n (Mesir: Da>r al-Kita>b al-Misry, 

1976), 145.  
36

 Al-Zarka>n menyebut sebanyak 193 judul buku yang dianggap karya al-Ra>zi>, namun 

setelah diadakan penelitian ada tiga kategori, pertama buku yang secara ilmiah bisa 

dibuktikan sebagai karya al-Ra>zi> yakni berlumlah 93 judul. Kedua, buku-buku yang 

masih diragukan penulisnya apakah memang benar-benar karya beliau atau orang lain, 

dalam sesi ini berjumlah 72 judul. Ketiga, buku yang sudah jelas terbukti bukan karya 
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Kontroversi ini tentu tidak berpengaruh terhadap kualitas beliau dengan 

kapasitas keilmuan yang luar biasa. 

Beberapa karya al-Ra>zi> yang terlacak dalam bentuk buku maupun 

manuskrip antara lain; 1) Bidang bahasa dan nahwu Sharh} al-Mufas}s}al, 2) bidang 

ilmu kalam dan filsafat, al-Mat}a>lib al-‘Aliyah, Niha>yat al’Uqu>l, al-Arba’i>n, al-

Muh}as}s}al, al-Baya>n wa al-Burha>n fi> al-Raddi ‘Ala> Ahl al-Zaghy wa al-Tughya>n, 

Tah}sil al-Ha}q dan al-Maba>h}ith al-Masyriqiyyah fi> ilm Ila>hiyyat wa T{abi’i>iya>t, 3) 

Bidang Fiqh, Sharh} al-Waji>z, 4) bidang Us}u>l Fiqh, al-Mah}su>l, al-Mu’alli>m fi> Us}u>l 

al-Di>n, al-Mu’a>llim fi> Us}u>l al-Fiqh, 5) Bidang Alquran dan Tafsir, Sharh} al-

Fa<tih{ah, I’ja>z Alquran dan Mafa>ti>h} al-Gha>’ib, 6) Bidang kedokteran, Sharh} al-

Kulliya>t li al-Qa>nu>n, Masa>’il al-T{ibb, al-Ja>mi’ al-Kabi>r al-T{ibb, 7) Bidang 

Hikmah, al-Mukhlis}, Sharh} al-Isya>ra>t li Ibn Si>na> dan Sharh} ‘Uyu>n al-Hikmah, 8) 

Bidang T{alsamat (mantra-mantra), al-Sirr al-Maktu>m atau al-Sirr al Maknu>n dan 

Sharh} Asma’illa>h al-H{usna>, Mana>qi>b al-Shafi’i>y.37   

Masih banyak karya lain yang dihasilkan dari buah pemikiran beliau. 

Jumlah kitab atau buah karya al-Ra>zi> yang tersebar di kalangan ilmuwan Islam 

mayoritas berbahasa Arab dan Persia, baik dalam bentuk buku yang dicetak 

berulang-ulang atau hanya manuskrip. Khusus untuk karya besarnya ini tafsi>r 

mafa>tih} al-gha>ib telah dicetak ulang beberapa penerbit dari berbagai negara. 

Pertama kalinya diterbitkan oleh penerbitan Bulaq di Mesir pada tahun 1279 H 

                                                                                                                                                               
al-Ra>zi>, namun mengatasnamakan beliau ataupun ulama yang sebutannya sama. Model 

seperti ini berjumlah 28 judul. Lihat Al-Zarka>n, al-Ra>zi> Wa..,56. 
37

 Khallika>n, Wafiya>t al-‘Ayan…,249. Lihat juga dalam Aswadi, Konsep Syifa’ dalam 
Alquran; Kajian Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2012), 37-38. 
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sampai 1289 H sebanyak enam jilid. Begitu pula penerbit Umairat menerbitkan 8 

jilid pada tahun 1310 H dan penerbit Husainiyat menerbitkan dalam tahun yang 

sama dengan penerbit Istanbul pada tahun 1933 M sebanyak 8 jilid.
38

 

Popularitas penerbit tersebut jarang terdengar di Indonesia, dan sangat 

didominasi oleh penerbit da>r al-fikr. Begitu juga Mishriyat menerbitkan secara 

sama kuantitas jilid tafsir ini yakni 32 jilid dengan penerbit da>r al-fikr pada tahun 

1970. Dominasi penerbit ini membuat pembaca, pengamat, dan penulis sekaligus 

lebih mudah mendapatkan dua penerbit diatas diberbagai perpustakaan Islam di 

Indonesia.  

B. Profil Tafsi>r Mafa>tih} al-Gha>ib 

1. Mengenal Tafsi>r Mafa>tih} al-Gha>ib 

Penulisan tafsir ini dilakukan al-Ra>zi pada masa akhir-akhir sisa usianya, 

saat perpindahannya ke Khawarizm dan menghabiskan waktu dengan belajar dan 

mengajar disana. Di kota ini, al-Ra>zi harus berhadapan dengan kelompok 

Karra>miyyi>n dan Mu’tazilah serta melakukan perdebatan dengan mereka tentang 

persoalan kalam. Secara historis tafsir ini memiliki kaitan erat dengan kondisi 

pemikiran Mu’tazilah yang merajalela saat itu, dibuktikan dengan eksisnya tafsir 

al-Kashshaf karya al-Zamakhsari. Pengaruh ini tidak terbantahkan dengan 

beberapa uraian yang jelas sebagai counter attack terhadap pondasi rasionalitas 

kaum Mu’tazilah.
39

 

                                                           
38

 Ismail, Perempuan dalam.., 112. 
39

 Sebagaimana terdapat pada bagian akhir dari kitabnya ini, al-Zamakhsari mengatakan 

bahwa kitab ini telah disusun pada tahun 528 H, sehingga sangat mungkin pada masa 

al-Ra>zi> kitab ini telah banyak beredar dan banyak dibaca oleh umat Islam terutama di 

Khawarizm.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

Kondisi ini, membuka cakrawala pemikiran al-Ra>zi dalam menangkap 

kondisi keagamaan masyarakat muslim waktu itu yang mulai memahami tafsir 

al-Kashshaf, karena pengaruh susunan bahasa dan analisisnya al-Zamakhsari 

begitu aktual. Hal lain yang menjadi kegelisahan adalah pengaruh doktrin 

Mu’tazilah melalui tafsir tersebut mulai dirasakan al-Ra>zi dan mengancam 

eksistensi ideologi ahlusSunah.
40

 

Argumentasi al-Majdub bisa diterima sebagai sebuah wacana pemikiran 

aktual, karena dalam tafsir al-Kashshaf sendiri dalam bagian akhir tertulis tafsir 

ini diselesaikan pada tahun 528 H. Kemungkinan besar tafsir ini sudah 

mengalami perkembangan pesat dan menjadi konsumsi umum dalam bidang 

tafsir saat itu. Dan juga diperkuat dengan bukti bahwa dalam ayat-ayat yang 

berkaitan dengan kalam, al-Ra>zi> selalu menyinggung, memperpadukan ataupun 

menelanjangi dengan argumentasi yang menurut beliau lebih benar. 

Kondisi ini tentu sebagai sebuah realitas perkembangan pemikiran 

manusia yang selalu menemukan hal baru dan berbeda, sehingga terjadi kritik-

otokritik dengan generasi berikutnya. Keniscayaan ini tentu diapresiasi sebagai 

bagian dari kemajuan khazanah keilmuan dalam Islam. Kualitas dan penemuan 

baru itulah yang pada gilirannya menentukan penerimaan di masyarakat, apakah 

sebuah tafsir dianggap layak dan pantas dijadikan rujukan utama dalam 

memahami Alquran.   

Kualitas sebuah tafsir terlihat saat mufassir memberikan penafsiran yang 

jelas dan pemahaman komprehensif. Banyak model dari cara menyajikan 

                                                           
40

 Abdul Aziz al-Majdub, Fakh al-Di>n al-Ra>zi> min Khilali Tafsi>rih (Tunis: Da>r al-

‘Arabiyah al-Kita>b, 1980), 60. 
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penafsiran, terdapat penafsiran yang secara intens pada riwayat, yakni Alquran 

dengan Alquran, Alquran dengan hadis.
41

 Selain itu, ada yang lebih pada ra’y, 

yakni mengkolaborasikan dengan pemikiran dan pandangan (keilmuan) penafsir. 

Kedua model ini sama-sama memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
42

 

Al-Ra>zi> dengan tafsirnya ini lebih terlihat pada model yang kedua, yakni 

lebih pada pemikiran dan penafsiran kontekstual. Realitas ini tentu menjadi nilai 

tersendiri bagi keberadaan tafsir mafa>tih} al-ghaib sebagai kekayaan khazanah 

keilmuan Islam. Tafsir ini merupakan salah satu ikon dari dunia tafsir yang masih 

memiliki kewibawaan sampai sekarang.
43

 Kewibawaan ini terdapat dalam 

luasnya materi tafsir yang mencakup berbagai disiplin ilmu, sehingga nampak 

ambisi luar biasa dalam mengerahkan seluruh kemampuan dari mufassir. 

Satu contoh menarik ketika membuka tafsir ini, disuguhkan sebuah 

penafsiran yang luas soal basmalah misalnya. Banyak uraian dari berbagai sisi, 

bahkan disinggung dari ilmiah, sehingga tafsir ini juga bisa jadi sebagai jawaban 

dari kritikan kalangan yang menyangsikan ke-ilmiah-an Alquran. Al-Ra>zi> sendiri 

membenarkan akan kehebatan Alquran yang mampu mengungkap seluruh ilmu,  

‚ketahuilah, telah sering saya mengatakan beberapa saat yang lalu, bahwa 

dari surat ini dapat dikeluarkan puluhan ribu materi persoalan ilmiah, lalu 

orang-orang menyangsikan hal itu. Maka ketika saya menyusun kitab ini (al-
tafsi>r al-kabi>r) saya persembahkan mukaddimah ini sebagai jawaban bahwa 

apa yang saya katakan adalah hal yang mungkin, dan itu bukan 

mustahil…‛
44

 

                                                           
41

 Nasruddin Baidan, Wawasan Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 370-

371. 
42

 Ibid., 376-377. 
43

 Ahmad Ismail, Siya>Q sebagai Penanda dalam Tafsir Bint Sya>t}i’ Mengenai Manusia 
sebagai Khalifah dalam Kitab al-Maqa>l fi> al-Insa>n Dira>sah Qur’a>niyah (Jakarta: 

Kemenag RI, 2012), 48. 
44

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r…,vol.1, 11. 
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Keberadaan tafsir ini tentu membawa nuansa baru dalam genre pemikiran 

Islam, dan diakui oleh beberapa tokoh pembaharuan. Arkoun misalnya, pernah 

menyebutkan bahwa dari sekian banyak tafsir yang telah disusun sejak abad X, 

tafsir yang ditulis al-T{abari> dan al-Ra>zi> menampakkan kewibawaan yang tak 

kunjung pudar. Otoritasnya masih diakui dikalangan kaum muslimin terpelajar 

dan islamolog.
45

 Tentu pendapat ini memiliki argumentasi yang kuat dan bisa 

menjadi bukti penerimaan masyarakat terhadap dua tafsir ini. Tafsir karya al-

Ra>zi> ini mampu menunjukkan dan menyuarakan kerinduan bertemunya kajian 

modern yang berbasis ilmu pengetahuan dan filsafat-yang saat itu sudah nyaris 

pudar- dengan pemahaman keagamaan dalam setiap aspeknya. 

Setidaknya ada tiga alasan untuk menklarifikasi kualitas tafsir karya al-

Ra>zi>, sehingga masih sangat familiar sampai abad ini. Pertama, zaman 

postmodern ini (meminjam bahasa sosiologi) kebutuhan untuk mensinergikan 

beberapa disiplin ilmu dalam sebuah harmoni pola pemikiran sangatlah 

dibutuhkan. Khususnya berbanding lurus dengan perkembangan teknologi yang 

luar biasa pesat, harus diimbangi dengan penjabaran soal tafsir Alquran. Dan al-

Ra>zi> menawarkan corak tersebut, dengan memadukan dari berbagai disiplin ilmu 

dan ilmuwan sebagai penafsiran terhadap Alquran. Kedua, pendekatan linguistik 

yang menekankan kekuatan penunjukkan makna (dala>lat al-ma’na) dari struktur 

formal teks dan menggali makna-makna melampaui makna tekstual. Makna ini 

                                                           
45

 Mohammad Arkoun, Kajian Kontemporer Quran (Bandung: Penerbit Pustaka, 1998), 

125.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

diperoleh dengan membedah secara psikolinguistik struktur formal teks.
46

 Dan 

kajian makna menjadi primadona dalam perkembangannya.  

Ketiga, cara menyampaikan penafsiran ini juga relatif baru, untuk tidak 

menyebut yang pertama. Cara tersebut seperti halnya langgam jadal, dialog dan 

semacamnya, sehingga uraian tokoh dan mufassir yang dikutip diungkapkan 

secara tertib dan berurutan. Jika diperlukan sebuah justifikasi, maka ada uraian 

argumentatif untuk mendukung atau kontraproduktif sama pendapat sebelumnya. 

Tafsir mafa>tih} al-Gha>ib termasuk kitab tafsir yang tertib mush}afi dengan 

menafsirkan seluruh ayat Alquran. Walaupun ada kontroversi pendapat soal 

penyelesaian kitab ini, apakah murni ditulis oleh al-Ra>zi> mulai awal sampai akhir 

ataupun ada penambahan dari ulama lain. Mayoritas ulama berkomentar bahwa 

tafsir ini tidak diselesaikan secara sempurna oleh al-Ra>zi>, karena terdapat 

additional dan maintenance dari penerusnya. 

Argumentasi soal peran dari generasi selanjutnya dalam penulisan tafsir 

ini dijelaskan al-Dhahabi antara lain: 

a. Al-Ra>zi> menurut sebagian ulama menyelesaikan tafsir ini sampai pada 

surat al-Anbiya’. Pendapat ini diperkuat dengan bukti dalam catatan tepi 

kitab kashf al-Dhunu>n yang memuat tulisan Sayyid Murtad}a> menukil dari 

kitab syi>fa’ yang disusun oleh Shiha>b al-Di>n al-Khawbi>. 

                                                           
46

 Berkaitan dengan corak dalam kecenderungan mufassir, Syek Waliyullah membagi 

kedalam 7 bagian: tradisionalis, teologis (kalam), fuqa>ha’, leksikologis (lughawi>), 
grammarian (nuh}a>t), elokusionis (qurra>’), dan Sufis. Ahmad Qadeeruddin, 

‚Conservative and Literal Understanding of Quran‛, Essays In Islam, Felicitation 

Volume, (Karachi: Hamdard Foundation, 1993), 32.  
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b. Pendapat yang lain tafsir ini ditulis sampai pada surat al-Waqi’ah oleh al-

Ra>zi>. Hal ini berbanding lurus dengan penafsiran beliau dalam beberapa 

bagian yang selalu mengutip ayat 24 surat al-Waqi’ah.  

c. Al-Ra>zi> ketika menafsirkan ayat tentang wud}u’ dengan menyinggung 

secara mendalam soal niat, beliau menjelaskan memakai penafsiran atas 

ayat 5 surat al-Bayyinah. Premis ini mengakui bahwa terakhir surat yang 

ditafsirkan oleh al-Ra>zi> adalah al-Bayyinah
47

. 

Perbedaan ini mengimplikasikan soal penulisan tafsir yang tidak 

diselesaikan secara sempurna oleh al-Ra>zi>, sehingga ada campur tangan dari 

ulama berikutnya. Ulama dengan nama Shi>hab al-Di>n al-Khawbi> adalah orang 

yang menyempurnakan tafsir ini dan dilanjutkan oleh Najm al-Di>n al-Qamuli.
48

  

Selain itu, lepas dari kontroversi tersebut, tafsir ini memiliki pembahasan 

yang luas. Beberapa bidang ilmu pengetahuan dibahas secara gamblang dengan 

rujukan yang jelas, maka sangat wajar jika yang menjadi sumber rujukan adalah 

kitab-kitab  dari  berbagai  bidang  ilmu  juga.
49

 Untuk  itu,  penulis  telah 

mengklasifikasikannya dalam beberapa kelompok, yaitu : 

a. Sumber rujukan dari kitab-kitab tafsir muktazilah  

1) Tafsi>r Qut}rub, karya Muhammad ibn al-Mustanir ibn Ahmad (w. 206 

H).  

2) Tafsi>r al-Akhfasyi, karya Sa’i>d ibn Mas’adah Abu al-Hasan (w. 215 H).  

3) Tafsi>r Abu> Bakr al-Asham, karya Abu> Bakr al-Asham (w. Abad 3 H).  

                                                           
47

 Muh}ammad H{usein al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Maktabah 

al-H{adi>thah, 1976), 292.   
48

 Nur Hamim, ‚Studi tentang Metode…, 74. 
49

 al- Ima>ry, al-Ima>m Fakhr al-Di>n…,137. 
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4) Tafsi>r al-Jubbai, (w. 303 H).  

5) Tafsi>r al-Ka’bi, (w. 319 H).  

6) Tafsi>r Abu> Ha>syim , (w. 321 H).  

7) Tafsi>r al-Qaffa>l al-Tsa>ni , (w. 365 H).  

8) Tafsi>r al-Qa>dhi ‘Abd al-Jabba>r , (w. 415 H).  

9) Tafsi>r Abu> Muslim Muhammad ibn ‘Ali al-Ashbaha>ni , (w. 459 H). 

10) Tafsi>r al-Kashshaf  karya Jarullah az-Zamakhsyari (w. 538 H).  

b. Sumber rujukan dari kitab-kitab tafsir bi al-ma`tsu>r  

1) Kitab-kitab yang dikarang oleh Ibn Qutaibah, seperti Ta’wi>l Mushkil 

al-Qur’a>n, Ma’a>ni al-Qur’a>n, I’ra>b al-Qura>n, al-Qira>`’at dan  al-Radd 

‘Ala al-Qa>il Bikhalq al-Qur’a>n.  

2) Tafsir Ja>mi’u al-Baya>n karya Ibn Jari>r al-Thabari (w. 310 H). 

3) Ma’a>ni al-Qura’>n karya al-Jajja>z (w. 311 H). 

4) Tafsi>r Abu> Manshu>r al-Ma>thu>ridi (w. 333 H)  

5) Tafsi>r al-Kasyf  Wa al-Baya>n karya Abu> Ishak al-Tsa’labi (w.427 H) 

6) Tafsi>r al-Wa>hidi al-Basi>th Wa al-Waji>z Wa al-Wasi>th 

7) Tafsi>r Ma’a>lim al-Tanzi>l karya Abu> Muhammad al-Farra>’ (w.510 H) 

8) al-Ja>mi’ Fi> al-Tafsi>r karya Abu> al-Qa>sim al-Asfaha>ni (w. 535 H).  

c. Sumber rujukan dari kitab-kitab hadis nabi saw  

1) Muwat}t}a’ Ima>m al-Ma>lik (w. 179 H).  

2) S}ah}i>h} Ima>m  al-Bukha>ri (w. 256 H).  

3) S}ah}i>h} al-Ima>m Muslim (w. 261 H).  

4) Sunan Abu> Da>wud (w. 275 H).  
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5) Ja>mi’ al-Turmu>zi  (w. 279 H).  

6) Ma’a>lim al-Sunan karya Abu> Sulaima>n al-Khit}t}abi (w. 388 H).  

7) Al-Sunan al-Kubra>  karya al-Baiha>qi (w. 458 H).  

8) Sharh al-Sunah karya Husein ibn Mas’u>d al-Bagha>wi (w. 516 H).  

d. Sumber rujukan dari kitab-kitab bahasa  

1) al-Kita>b al-‘Ain  karya Khali>l ibn Ahmad (w. 180 H).  

2) al-Kita>b karya Sibawaih (w. 183 H).  

3) Is}la>h al-Mantiq  karya ibn al-Sikkit (w. 244 H).  

4) Tahzi>b al-Lughah  karya Abu> Manshu>r al-Azha>ri (w. 370 H).  

5) Kita>b al-Khasha>ish dan al-Muhtasib karya ibn Jini (w. 392 H)  

6) al-S}ih}h}a>h karya al-Jauhari (w. 393 H)  

7) Dala>il al-I’ja>z karya ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni (w. 471 H).  

8) al-Mufas}s}al karya al-Zamakhsyari (w. 538 H).  

e. Sumber rujukan dari kitab-kitab fiqh dan ushul  

1) al-Ja>mi’ al-kabi>r karya Muhammad ibn al-Hasan al-Syaiba>ni (187 H)  

2) al-Umm dan al-Risa>lah karya Ima>m al-Sya>fi’i (w. 204 H).  

3) Da>wud al-Ashfaha>ni (w. 203 H).  

4) Ah}ka>m al-Qura>n al-Kari>m karya Abu> Bakr al-Ra>zi (w. 370 H).  

5) al-Sya>mil Fi> Furu>’ al-Sya>fi’iyyah karya Ibn al-Shabbagh (w. 477 H).  

f. Sumber rujukan dari kitab-kitab ilmu kalam dan tasawuf  

1) Minha>j al-Di>n Fi> Syu’ab al-Ima>n karya al-Hulaimi al-Jurja>ni (w. 403 H) 

2) al-Ja>mi’ Fi> Syu’ab al-Ima>n  karya Ima>m Ahmad Baiha>qi (w. 458 H).   

3) al-Syifa> Wa al-Isya>ra>t  karya Ibn Si>na> (w. 428 H).   
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4 )  Ihya>  ‘ulu>m  al-Di>n,  al-Munqiz  min  al-Dhalal dan Misyka>t  al-

Anwa>r k a r y a Ima>m al-Ghaza>li (w. 505 H).  

5) al-Mila>l wa al-Nih}a>l karya al-Syahrasta>ni (w. 548 H).  

6) Kita>b al-Tauh}i>d karya Muhammad ibn Ishak ibn Khuzaimah.  

g. Sumber-sumber rujukan dari kitab-kitab sejarah dan sya’ir  

1) Kita>b Ta>ri>kh al-Rusul Wa al-Mulk  karya at}-T{abari  

2) Kita>b Thabaqa>t al-Mu’tazilah karya al-Qa>dhi ‘Abd al-Jabba>r.  

3) Syi’ru Umru` al-Qais  

4) al-Na>bighah al-Zibya>ni.50
 

2. Metode dan Sistematika Penulisan Tafsi>r Mafa>tih} al-Ghaib 

Tehnik penafsiran ala tafsir mafa>tih} al-Gha>ib ini memiliki banyak 

cakupan yang tidak hanya bisa dijustifikasi dengan satu model. Karena dalam 

beberapa bagian penafsiran al-Ra>zi> terkadang menggunakan banyak pisau analisa 

sesuai dengan keilmuan yang dimilikinya. Hal ini menjadi bukti bahwa keluasan 

wawasan seorang mufassir dalam mengkolaborasikan pemikirannnya. Sehingga 

patut disebutkan bahwa tafsir ini masuk dalam kategori tafsi>r bi al-ma’qu>l/tafsi>r 

bi al-Ra’y.51
 

Analisa pemikiran dengan didukung disiplin ilmu al-Ra>zi> menjadi 

pandangan lazim dalam tafsirnya. Uraian panjang dan luas soal satu ayat menjadi 

bukti bahwa peran rasionalitas pemikiran menjadi bagian penting, walaupun 

tetap dibumbuhi dengan riwayat. Banyak literatur yang secara gamblang 

                                                           
50

 Ibid. 
51

 Ash-Shiddieqy, Sejarah dan…,239. 
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memberikan predikat sumber tafsir ini adalah bi al-Ra’yi, walaupun ada beberapa 

ulama yang memberikan campuran dengan bi al-ma’thu>r.52
  

Bentuk atau corak penafsirannya bisa masuk dalam kategori falsafi atau 

hikmah. Karena dalam berbagai penafsiran yang berhubungan dengan kalam atau 

teologi memiliki kuantitas analisis yang panjang-lebar.   

Tafsir ini merupakan karya monumental dari al-Ra>zi>. Perkembangan ilmu 

pengetahuan saat itu mempengaruhi pola penafsiran yang dipakai oleh beliau, 

sehingga argumentasi teologi dan filsafat sangat familiar dalam tafsir ini. Wajar 

ketika kebanyakan ulama dan ahli tafsir mengkategorikan tafsir yang bercorak 

falsafi>. Al-Ra>zi> banyak sekali memasukkan pembahasan ayat dengan pendekatan 

kalam dan filsafat, khususnya dari perspektif beliau yakni teologis-filosofis 

sunni, dan kecenderungannya teologis-filosofis asy’ariyah. Serta beberapa 

argumentasi ayat-ayat rasionalistik dengan gaya dan pemikiran khas beliau untuk 

menolak teologis-filosofis Mu’tazilah untuk mendukung pemikiran sunni.
53

  

Metode penafsirannya termasuk tah}lili>, dimana menafsirkan per-ayat 

dalam Alquran sesuai dengan urutan mushaf (mus}h}af uthmany). Dengan kata lain 

metode ini mencoba mengungkapkan dan mengkaji Alquran dari segala segi dan 

maknanya. Kata-perkata diuraikan dengan maksud dan kandungannya serta unsur 

yang berada dalam kaidah-kaidah penafsiran. Di antaranya unsur i’ja>z, bala>ghah, 

                                                           
52

 Muh}ammad Ibra>hi>m ‘Abdurrahman, Manhaj Fakhr al-Ra>zi> fi al-Tafsi>r bayna Mana>hij 
Mu’as}iriyyah (Madinah: Hafiz al-Badry, 1989), 9. 

53
 Secara gamblang bisa ditebak bahwa Al-Ra>zi>> merupakan pendukung dan fanatik aliran 

sunni. Ash-Shabuni misalnya menyebutkan bahwa tafsir ini sangat luas membicarakan 

teologi, filsafat dan secara khusus fiqh ortodoks ahlu Sunah. Al-Shabu>ni, al-Tibya>n fi> 
‘ulu>m al-Qur’an, terj.Moh.Chodhuri, (Bandung: al-Ma’arif, 1987), 243.   
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dan keindahan susunan kalimat, menjelaskan apa yang dapat dinisbatkan dari 

ayat, seperti hukum, fiqh, dalil syar’i dan lain sebagainya.
54

 

Metode tahlili yang dipakai dalam tafsir ini, bisa dipahami dari langkah-

langkah penafsiran al-Ra>zi> sebagai berikut : 

a. Menyebutkan ayat satu demi satu atau juga sekelompok ayat dengan 

melihat kepentingan munasabahnya. Selanjutnya dikeluarkan beberapa 

pokok  masalah  dari  ayat-ayat  tersebut,  hingga  menjadi  beberapa 

kelompok.  Dalam  hal  ini  Imam  al-Ra>zi>  menggunakan  ungkapan al-

masalah al-u>la, al-tsa>niyah, al-tsa>lisah dan seterusnya. 

b. Pembahasan  kadang-kadang  dimulai  dengan  menjelaskan  perbedaan 

Qira>’`at dan kadang-kadang dimulai dengan menjelaskan makna-makna 

kebahasaan. Bahkan diuraikan secara panjang lebar pro kontra para 

ahli bahasa. 

c. Perhatian terhadap persoalan munasabah sangat luas. Ini bisa difahami 

karena al-Ra>zi> melihat ayat-ayat tersebut berada pada satu tema yang 

sama. 

d. Penafsiran dilakukan dengan sangat luas hingga pembaca kitab tafsir ini 

dapat terbuai dan hanyut dalam persoalan-persoalan yang sebenarnya 

telah terlalu jauh dari tafsir itu sendiri. 

e. Dalam  persoalan  isra>iliyya>t,  tampak  bahwa  al-Ra>zi> sangat berusaha  

untuk  menghindarinya.  Kalaupun  riwayat-riwayat  tersebut ada di 

dalam kitab tafsirnya, maka hal itu hanya sebagai contoh kepada 

                                                           
54

 al-‘Aridl, Sejarah dan…,41. 
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pembaca,  agar  mereka  lebih  waspada  terhadap  kebenaran  riwayat- 

riwayat tersebut. 

f. Ketika memulai sebuah penafsiran terhadap sebuah surat, al-Ra>zi> 

menjelaskan  terlebih  dahulu  makna  dari  nama  surat  tersebut  dan 

mengungkapkan nama-nama lain darinya. Lalu menjelaskan klasifikasi 

surat tersebut dalam kelompok makkiyyah a t a u  madaniyyah. Setelah 

itu diungkapkan  rahasia-rahasia  keutamaan  darinya,  selanjutnya 

mengeluarkan persoalan-persoalan kalam atau fiqh yang terkandung di 

dalamnya. 

g. Penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat yang dianggap mengandung 

persoalan kalam, maka al-Ra>zi> berafiliasi ke aliran Ash’ariyah. Dia juga  

mengungkapkan  penafsiran  dari  aliran-aliran  lain  guna didiskusikan. 

Bahkan  dia  mengungkapkan  kelemahan-kelemahan penafsiran aliran-

aliran lain yang ada di luar Ash’ariyah . 

h. Penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat yang dianggap mengandung 

persoalan  fiqh, maka al-Ra>zi>  berafiliasi  ke  mazhab  Imam  al-Shafi’i, 

kalaupun dia mengungkapkan pendapat-pendapat fiqh di luar Mazhab 

Shafi’i, maka hal itu hanya sebagai perbandingan. 

i. Persoalan bahasa sangat menjadi perhatian dalam penafsiran al-Ra>zi>. 

Hampir di semua ayat, ditemukan masalah-masalah kebahasaan. Bukan 

masalah makna bahasa saja, bahkan penjelasan tentang huruf dan letak 

barispun menjadi bahan uraian.  

j. Selain  persoalan  bahasa,  al-Ra>zi>  juga  sangat  memperhatikan 
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persoalan  qira>’at.  Perbedaan-perbedaan  qira>’at di kalangan ulama 

diungkapkan secara rinci berikut dengan akibat yang ditimbulkan dari 

perbedaan tersebut. 

k. Penafsiran yang mengungkapkan ilmu-ilmu alam merupakan andalan 

yang sangat fantastis dalam kitab tafsir al-Ra>zi>. Kiranya hal inilah 

yang menjadikan kitab tafsirnya terasa lebih luas ketimbang kitab-

kitab tafsir para ulama yang sezaman dengannya.
55

  

Al-Ra>zi> dalam menafsirkan ayat Alquran cenderung menggunakan cara 

diatas dengan model dan kaidah yang nyaris sama. Tidak ada keraguan lagi 

bahwa motode penafsiran beliau masuk dalam kategori tah}lili>.  

Sistematika tafsir ini memiliki daya tarik tersendiri, karena menawarkan 

metode baru dalam menafsirkan Alquran. Setidaknya ada beberapa poin 

diantaranya, pertama, dalam tafsir ini terdapat usaha untuk menjelaskan 

hubungan antara satu ayat dengan ayat lain serta hubungan satu surat dengan 

surat yang lainnya. Proses penafsirannya mengandung kolaborasi yang indah 

dalam menjelaskan hubungan-hubungan (munasabah) ayat maupun surat.  

Kedua, penguraian tentang satu ayat atau satu masalah dalam Alquran 

dibuat secara panjang lebar dan dibahas dari berbagai sisi, dengan argumentasi 

yang kuat juga sesuai dengan keilmuan beliau. Akibat dari argumentasi yang luas 

itu, sehingga terasa tafsir nya lebih seperti uraian filsafat, eksak dan lain 

sebagainya. Ketiga, ketika bersinggungan dengan pemikiran Mu’tazilah uraian 

al-Ra>zi> sangat komprehensif tentang alur teorinya. Ulasannya memberikan 

                                                           
55

 Nur Hamim, ‚Studi tentang Metode…,73. 
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informasi yang lengkap tentang Mu’tazilah baik itu dasar maupun cabang-

cabangnya. Disamping itu, memberikan komentar terhadap konsep yang berbeda, 

dengan menjelaskan kelemahan-kelemahannya kemudian di-conter dengan 

pendapatnya secara ilmiah. Dalam soal fiqh, beliau sangat fanatik terhadap 

madhhab Syafi’i, sehingga soal hukum Islam pasti sejalur dengan syafi’iyah.  

Selanjutnya soal penafsiran dari sisi bahasa al-Ra>zi> kadangkala 

menyinggung tatabasa, baik itu ilmu nah}wu ataupun s}arraf. Begitu juga soal 

keindahan bahasa, uraian balaghah terkadang muncul untuk memaknai ayat 

Alquran. Penguasaan bahasa tentu sangat berpengaruh terhadap kualitas 

penafsiran seseorang, al-Ra>zi> telah membuktikan itu.    

3. Komentar Ulama 

Al-Ra>zi> dihadapan mufassir lainnya memiliki kesan yang berbeda, 

tergantung pola pikir dan pandangan yang dibangun. Rashid Ridha
56

 misalnya, 

memberikan predikat al-Imam (pemimpin bari para ahli pikir) kepada beliau. 

Selain itu, merupakan raja dari teolog dan ahli ushuluddin pada masanya, 

sehingga ketika beliau meninggal dunia mereka mengakui kepemimpinannya. 

Namun al-Ra>zi> dinilai lemah dalam pemahaman hadis dan riwayat rija>l al-h}adi>th, 

                                                           
56

 Salah satu penulis tafsir al-Manar yang memiliki peran besar dalam pembaharuan 

Islam. Pada dasarnya tafsir ini merupakan karya tiga tokoh pembaharuan, yakni 

Jamaluddin al-Afghani yang memberikan dan menanamkan gagasan-gagasan 

perbaikan masyarakat kepada sahabat dan muridnya yang salah satunya adalah 

Muhammad Abduh. Beliau tokoh kedua yang mencoba menyampaikan gagasan 

tersebut dengan kolaborasi dari Alquran dalam setiap kuliah, tulisan dan lain 

sebagainya (dari al-Fatihah sampai al-Nisa’ 125). Tokoh terakhir adalah Rashid Ridha 

yang menyempurnakan gagasan tersebut sebagai sebuah tafsir yang berjilid-jilid. Lihat 

juga dalam M.Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka 

Hidayah, 1994), 67-68.  
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dan juga pendapat-pendapat sahabat beserta tokoh-tokoh salaf khususnya bidang 

tafsir pada masa sebelumnya.
57

 

Salah satu tokoh ‘ilmu al-rija>l, al-Dzahaby menyebutkan bahwa al-Ra>zi> 

memang merupakan ulama yang tidak memiliki ilmu yg luas soal hadis. Hal ini 

diamini oleh al-Subki, namun beliau lebih memberikan dukungan dan klarifikasi. 

al-Ra>zi> memang bukan ulama yang berkecipung dalam bidang hadis, jadi tidak 

bisa dinilai sebagai sebuah kekurangan maupun kelemahan.
58

 Tafsir ini memiliki 

pembahasan yang luas bukan hanya dari sisi riwayat, melainkan berbagai sisi 

keilmuan dengan kolaborasi pendapat dari tokoh dan mufassir sebelumnya. 

Soal keluasan pembahasan tafsir ini sudah bukan hal asing lagi, semuanya 

ada dalam tafsir tersebut kecuali tafsir itu sendiri. Hal ini dibenarkan oleh Abu> 

H{ayya>n al-Andalusi> dalam tafsirnya dengan redaksi ‚ كل شيء الا لقد قال الفخر الرازي 

59‛التفسير
 yang secara meyakinkan akan kelebihan dan sekaligus kekurangannya. 

Begitu pula dengan kutipan dari al-Suyu>t}i> mengomentari hal sama soal keluasan 

pembahasan dalam tafsir ini.
60

 

Manna>’ Kha>li>l al-Qat}t}a>n menguraikan soal besarnya pengaruh logika al-

Ra>zi> dalam tafsirnya, sehingga terlihat seperti analisis pemikiran kedokteran, 

hikmah dan filsafat Aristoteles. Hal ini membuat keluar dari maksud nash yang 

                                                           
57

 Muhammad Rashid Ridha, Tafsi>r al-Mana>r, vol.III (Kairo:Dar al-Mana>r, 1945), 376.  
58

 Ibid. dan lihat M.Quraish Shihab, Studi Kritis…,123.  
59

 As}i>r al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yu>suf al-Andalu>si, Bah}r al-Muh}i>t}, vol.I, 

(Kairo: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arab, t.th), 341. 
60

 ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Kamal Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Tafsi>r 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 191.  
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sebenarnya, karena berusaha menggunakan istilah ilmiah dan rasional.
61

 Pada 

gilirannya mengkaburkan makna orisinilnya ayat-ayat Alquran. Oleh karena itu, 

kitab ini tidak memiliki ruh tafsir dan benar apa yang dikatakan oleh Abu> 

H{ayyan al-Andalusi> diatas. 

Komentar ulama yang menyanjung juga tidak kalah banyaknya, 

diantaranya seorang sufi di masa al-Ra>zi> hidup bernama Muh}yiddi>n ibnu ‘Araby 

mengirimkan surat yang berisi tentang kekaguman beliau terhadap al-Ra>zi>.
62

 

Benar ungkapan kesempurnaan hanya milik Allah, ulama sekaliber al-Ra>zi> saja 

masih banyak yang mengkritik. Namun lepas dari itu semua, bahwa kontribusi al-

Ra>zi> dalam perkembangan tafsir sangatlah besar dan terasa sampai hari ini.    

   

                                                           
61

 Manna>’ Kha<li<l al-Qat}t{a>n, Maba>h}i>ts fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antar 

Nusa, 2004), 529.  
62

 Aswadi, Konsep Syifa’…,57.  
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BAB III 

WAWASAN ALQURAN TENTANG SIHIR  

MENURUT PENAFSIRAN AL-RA>ZI> 

 

A. Pengungkapan Sihir dalam Alquran 

1. Term Sihir dalam Alquran  

Penyebutan kata sihir dalam Alquran ditemukan dalam berbagai bentuk 

padanan kata-nya sebanyak 63 dengan berbagai makna dan maksud. Jumlah 

kuantitas ini menunjukkan akan pengulangan kata sihir dalam Alquran terbilang 

banyak. Berbagai kasus dan kejadian menarik soal sihir yang dikisahkan, baik 

yang bersinggungan dengan Nabi dari beberapa generasi. Kondisi ini memberikan 

deskripsi jelas tentang peran dan pengaruh sihir dalam kehidupan manusia dari 

generasi ke generasi.     

Perincian penyebutan sihir bisa dilihat dalam berbagai bentuk. Kata sihir 

dalam bentuk kata kerja (fi’i>l) sebanyak 3 kali, dalam bentuk nama perbuatan 

(mas}dar) sebanyak 28 kali, dalam bentuk subyek fa>’il) sebanyak 23 kali dan 

dalam bentuk obyek (maf’u>l bih) sebanyak 6 kali.
1
 Sedangkan yang bermakna 

bukan sihir sebanyak 3 kali,
2
  yaitu surat al-Qamar: 34, surat Ali> Imra>n:17 

dan surat al-Za>riya >t : 18.  

2. Bentuk-bentuk term sihir  

a. Term sihir dalam bentuk fi’i>l 

Salah satu  ayat yang mengungkapkan kata sihir dengan menggunakan 

                                                           
1
 Muh}ammad Fu’ad Abd al-Baqi>, al-Mu’jam al-Mufarras Lialfa>z}i al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Lebanon: Da>r al-Ma’rifah, 2002), 594. 

2
 Ibid., 595.  
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kata kerja (fi’i>l) adalah surat al-A’ra>f ayat 116, 

بَأ نْقىُاَلَ قب ًَّ شُواَأ نْق ىْاَف ه  ذ  ٍَ َس  اسْز شْه جىُهىََُْانَُّبطَ َأ عُُْ بءُواَو  ج  ذْشَ َو  ُىَ َث س  ظ    َع 
Musamenjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka 

melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu 

takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar (mena'jubkan).
3
 

 

Ayat  ini  salah  satu  dari  beberapa  ayat  yang  menceritakan tentang 

mukjizat Nabi Musa di samping itu, ayat ini menceritakan pertarungan antara 

Nabi Musa dengan para penyihir Firaun. Pada ayat  sebelumnya, al-A’ra>f  ayat 

113-114 diceritakan bahwa telah ada perjanjian yang saling  menguntungkan  

antara  Firaun  dengan  para penyihir.  Isi  perjanjian  tersebut  adalah, jika  para  

penyihir  mampu mengalahkan  mukjizat Nabi Musa, maka mereka  akan  

diberikan jabatan dan kedudukan yang tinggi di kerajaannya. Dan jika Nabi 

Musa benar-benar kalah maka hal ini menguntungkan bagi Firaun, sebab dia bisa 

lebih meyakinkan massa bahwa dirinya adalah Tuhan.  

Setelah  itu,  terjadilah  pertarungan  antara  penyihir  Firaun dengan  Nabi  

Musa as.  Dengan  etika  yang  baik,  Nabi  Musa as mempersilahkan para 

penyihir untuk memperlihatkan sihirnya terlebih dahulu. Akan tetapi, benda sihir 

yang  mereka  lemparkan  menurut mayoritas  mufassir  hanya  mengelabuhi  

pandangan  mata.  Ini  difahami dari kandungan kalimat sah}aru> a’yu>n al-na>s.
4
 

Menurut  al-Qad}i ‘Iyad},  kalimat sah}r yang dihubungkan dengan kata 

a’yu>n dalam ayat tersebut membuktikan bahwa yang  tertipu oleh  

kelihaian  sihir  adalah  pandangan  mata, bukan pandangan  hati (bas}i>rah). 

Selanjutnya,  ayat  tersebut  menggunakan kata istarhaba yang bermakna menakut-

                                                           
3
 Alquran, 7:116.  

4
 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol. XIV, 207. 
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nakuti,  ini  difahami  dari  kalimat  setelahnya  yaitu waja>’u> bi sih>rin ‘azhi>m 

(mereka penyihir Firaun mendatangkan sihir yang luar biasa). Oleh  karenanya,  

sihir  yang  terjadi  saat  itu  hanyalah permainan  tipuan  yang  bermaksud  

untuk  menakuti  bukan  sebenar- benarnya.
5
 

b. Term sihir dalam bentuk mas}dar 

Di surat al-Ma>idah : 110 Allah Swt. berfirman,  

ََُق بلَ َرَْئ ًََ بَاللَّّ ُس  ٍَ َع  شَْ ىَ َاثْ ز ٍَارْكُشََْي   ً ُْكَ ََ عْ ه  هًَع  ع  ر كَ َو  ان ذ  هِّىََُانْقذُُطَ َث شُوحَ َأ ََّذْركَُ َئ رََْو  َركُ 

هْذَ َف ٍَانَُّبطَ   ً هْلاَانْ ك  ئ رََْو  زكَُ َو  ًْ هَّ خ ََانْك ز بةَ َع   ً كْ انْذ  اح ََو  انزَّىْس  ُمَ َو  َْج  الإ ئ رََْو  ٍَ َر خْهقََُُو  ٍَ َي  َانطُِّ

ئ خَ  ُْ ه  ُْشَ َك  ُْفخََُُا رَْ ٍث ََانطَّ ٌََُف ُه بَف ز  ُْشًاَف ز كُى رجُْش بََُث ا رَْ ٍَط  ه ََو   ً صَ َالأكْ الأثْش  ئ رََْث ا رٍَْ َو  َو 

ىْر ًَرخُْش جَُ  ً ئ رََْث ا رَْ ٍَانْ ف فْذََُو  ائ ُمَ َث ُ ٍَك  ُْكَ َئ سْش  ئْز هىََُْئ رََْع  ٍَ َف ق بلَ َث بنْج ُُِّ بدَ َج  َ ف شُواَانَّز  ُْهىََُْك  َي 

ٌَْ اَئ  ذْشَ َئ لاَه ز  ٍَ َس  ََيُجُ 
(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-

Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu aku menguatkan kamu dengan Ruhul 

qudus. kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan 

sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu aku mengajar kamu menulis, hikmah, 

Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu 

bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu meniup kepadanya, 

lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (ingatlah) 

di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan 

orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu 

mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan 

(ingatlah) di waktu aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuh 

kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang 

nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan 

sihir yang nyata".
6
 

 

Pada  ayat  ini  digunakan  kata  sihir  dalam  bentuk  nama perbuatan 

(mas}dar). Kata tersebut terdapat dalam kalimat faqa>la al-ladhi>na kafaru> minhum 

in hadha> illa> sih}run mubi>n. Ayat tersebut menceritakan kisah Nabi Isa as. Sejak 

kelahirannya, Nabi Isa as. telah menunjukkan keanehan- keanehan  yang  

menurut  kaumnya  adalah  perbuatan  sihir.  Dari  ayat tersebut, terdapat 

beberapa mukjizat Nabi Isa as. yaitu :  

                                                           
5
 Ibid. 

6
 Alquran, 5:110. 
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1. Penciptaan Nabi Isa as. dari ru>h} al-quds tanpa lewat pernikahan atau tidak 

memiliki ayah. Ini difahami dari kalimat udhkur ni’mati ‘alaika wa ‘ala 

wa>lidatika idh ayyadtuka bi ru>h} al-quds.  

2. Nabi Isa as telah berbicara  tentang  kebenaran  ibunya,  padahal usianya  

belum  bisa  dikategorikan  usia  anak  yang  telah  mampu berbicara. Ini 

difahami dari kalimat tukallim al-na>s fi al-mahd. 

3. Nabi Isa as. mampu membuat ukiran burung menjadi benar-benar hidup. 

Ini difahami dari kalimat fataku>nu t}airan bi idhni>. 

4. Nabi Isa as. bisa menyembuhkan sakit yang telah ada dari kecil dan 

bahkan mampu menghidupkan orang yang sudah mati. 

Akan tetapi menurut Bani Israil yang saat itu Nabi Isa as. diutus kepada 

mereka, semua keanehan itu adalah sihir yang nyata. Dari ayat ini ada sebuah 

kesimpulan, bahwa perbuatan sihir selalu dihadapkan kepada mukjizat,  dan  

sumber  mukjizat  tersebut  ternyata  dituduh  telah melakukan perbuatan sihir.
7
 

Bukti-bukti  kemukjizatan  Nabi  Isa yang  diungkapkan  Allah pada 

ayat tersebut diyakini kebenarannya oleh sebagian dari Bani Israil. Ini dilihat 

dari penggunaan kalimat al-ladhi>na kafaru> minhum. Tetapi diujung ayat tersebut 

terungkap sebuah kalimat yang menggunakan huruf in dan huruf illa>. Bila kedua 

kata bantu ini terdapat dalam sebuah kalimat, ini mengindikasikan sebuah 

keyakinan yang kuat.
8
 Artinya ada sekelompok orang dikalangan Bani Isra’il yang 

sangat meyakini bahwa mukjizat Nabi Isa as. itu benar-benar sihir yang nyata.   

c. Term sihir dalam bentuk isim fa’>il 

                                                           
7
 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol. XIII, 131. 

8
 Ibid. 132 
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Hampir semua Nabi yang diutus Allah Swt. dituduh umatnya berbuat 

sihir. Ini dikarenakan mukjizat yang diwujudkan Allah kepada mereka  sangat  

nyata  dan  tidak  tertandingi.  Salah  satu  ayat  yang mengandung kata sihir 

dalam bentuk subyek (ism fa>’il) adalah surat T{a>ha 20: 69 yaitu, 

ُْثَُأ ر ًَ شَُد  بد  لاََفُْه خَُانسَّ ش َو  بد  ُْذَُس  ُ عُىاَك  بَص   ً َّ ُ عُىاَئَ  بَص  َر هْق فَْي  ُُ ك   ً بَف ٍََ  أ نْق َي  َو 
Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia akan menelan 

apa yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu 

daya tukang sihir (belaka). dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana saja 

ia datang".
9
 

 

Pada ayat ini Allah Swt. menjelaskan bahwa apapun yang dilakukan 

oleh  para  tukang sihir tidak akan ada manfaat dan keuntungannya Ayat 

tersebut juga masih  menceritakan kisah pertarungan Nabi Musaas. dengan para 

penyihir Firaun. Kalimat la> yuflih>u al-sa>h}ir menggunakan kata kerja umum, 

karena diiringi dengan s}i>ghat nafi. 

Dari kaedah ini ada sebuah kesimpulan, bahwa setiap sihir tidak akan ada 

untungnya.
10

 Ini diperkuat lagi dengan bentuk kata kerja yang diiringi s}i>ghat nafi 

yang ada dalam surat al-Baqarah ayat 102 yang menceritakan bahwa Nabi 

Sulaiman as. tidak melakukan sihir. Selanjutnya,  penggunaan  kata haithu 

merupakan kata yang menunjukkan tempat. Artinya, kemana saja dan di mana 

saja penyihir melancarkan  serangan  sihirnya,  tetap  tidak  akan  mendapatkan 

keberhasilan. Sebaliknya, sebagai mafhu>m mukha>lafah, selain penyihir akan 

mendapatkan keberhasilan, keuntungan dan keselamatan, sebab ketiga makna 

tersebut tercakup dalam kata al-fala>h.
11

  

                                                           
9
 Alquran, 20:69. 

10
 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…, vol.XXII, 82. 

11
 Ibid, 84. 
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d. Term sihir dalam bentuk maf’u>l bih 

Salah  satu  ayat  yang  mengandung  kata  sihir  dalam  bentuk obyek 

(maf’u>l bih) adalah surat al-Isra>’ : 101 yaitu, 

َئ ٍََِّ ٌُ ىْ َف شْع  َن هُ َف ق بل  هىُْ بء  َج  َئ رْ ائ ُم  َئ سْش  َث ُ ٍ َف بسْأ لْ َث ُُِّ بد  َآَ بد  َر سْع  ً َيُىس  ُ ب ُْ َآر  ن ق ذْ و 

سْذُىسًاَ ََ بَيُىس ًَي  َلأظُُُّك 
Dan Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah 

mukjizat yang nyata,
12

 Maka Tanyakanlah kepada Bani Israil, tatkala Musa 

datang kepada mereka lalu Firaun berkata kepadanya: "Sesungguhnya aku sangka 

kamu, Hai Musa, seorang yang kena sihir".
13

 

 

Pada ayat ini disebutkan bahwa Nabi Musa as diberi Allah sembilan 

bentuk mukjizat, 

1) Tongkat yang dapat berubah menjadi ular 

2) Telapak tangan yang bisa mengeluarkan cahaya. 

3) Angin topan 

4) Belalang yang menjadi hama 

5) Kutu 

6) Katak 

7) Air minum berubah menjadi  darah 

8) Membelah  laut 

9) Menundukkan  gunung 

Semua mukjizat  ini  disematkan  kepada  Nabi  Musa as  oleh  Firaun  

sebagai perbuatan  sihir.  Oleh  karenanya,  dalam  ayat  tersebut  digunakan  kata 

mash}u>r, yang mengandung 3 makna yaitu; pertama, penyihir yang terperangkap 

dengan sihirnya. Kedua bani Israil yang menyihir Nabi Musa as sehingga dia 

                                                           
12

 Mukjizat yang sembilan itu Ialah: tongkat, tangan, belalang, kutu, katak, darah, 

taupan, laut, dan bukit Thur. 
13

 Alquran, 17:101. 
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mampu menyihir. Ketiga, orang yang terkena sihir.   

Kalimat tersebut adalah ucapan Firaun. Oleh karenanya, Nabi Musa as 

membalasnya dengan mengatakan wa inni> la az}unnuka ya> Firaun mathbu>ra (dan 

aku sesungguhnya mengira engkau ya Firaun, seorang yang akan binasa). 

Demikian munasabah ayat-ayat tersebut.
14

   

B. Substansi Sihir dan Ta’rifnya  

1. Substansi Sihir 

Alam semesta dan segala isinya berikut sistem kerjanya adalah keajaiban-

keajaiban yang disebut Alquran sebagai a>ya>t atau tanda-tanda bagi keesaan 

Allah Swt. dan kekuasaan-Nya.
15

  Ini dijelaskan di dalam surat al-Baqarah : 164 

yaitu, 

ٌََّ هْقَ َف ٍَئ  ادَ َخ  بو   ً الأسْضَ َانسَّ اخْز لافَ َو  ُْمَ َو  انَُّه بسَ َانهَّ انْفهُْكَ َو  بَانْج ذْشَ َف ٍَر جْش ٌَانَّزٍ َو   ً َث 

ُْف عَُ بَانَُّبطَ ََ  ي  لَ َو  َْض  ََُأ  ٍَ َاللَّّ بءَ َي   ً ٍََْانسَّ بءَ َي  ىْر ه بَث عْذَ َالأسْضَ َث هَ َف أ دُْ بَي  ث ثَََّي  ه بَو  ٍََْفُ  َكُمََِّي 

اثَّخَ  ر صْش َفَ َد  َ بحَ َو  بةَ َانشِّ انسَّذ  شَ َو  خَّ س  ًُ ٍَ َانْ ُْ بءَ َث   ً الأسْضَ َانسَّ ََ عْق هىٌَُن ق ىْوَ ََِ بدَ َو 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa 

yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi 

sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
16

 

 

Setiap  muslim  mesti  meyakini dan  mempercayai  bahwa  tata kerja 

alam berjalan konsisten sesuai dengan hukum-hukum yang telah ditetapkan  

Allah  Swt.  Tetapi,  pada  saat  yang  sama,  tidak  tertutup kemungkinan  

terjadinya  peristiwa-peristiwa  yang  berbeda  dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

terlihat sehari-hari. Kedua-duanya sama-sama ajaib dan luar biasa. Apalagi 

                                                           
14

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…, vol.XXI, 65. 
15

 M. Quraish Shihab, Mu’jizat Alquran (Bandung: Mizan, 1999), 21.  
16

 Alquran, 2:164. 
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banyak hal yang oleh generasi masa kini dinilai biasa, pernah dinilai luar biasa 

oleh generasi terdahulu.
17

   

Jika ada orang yang sakit akut serta enggan meminum obat, kemudian dia 

sembuh tanpa menggunakan tata cara penyembuhan yang dikenal, maka ketika 

itu dikatakan bahwa ada tangan pemeliharaan Allah Swt. atau sering disebut 

dengan ‘iya>nah. Sebaliknya, jika ada orang yang sakit  lantas  telah  berobat  

kesana  kemari,  tetapi  tidak  juga  mengalami kesembuhan, bahkan penyakitnya 

bertambah, maka peristiwa ini sering disebut sihir. Artinya orang tersebut 

terkena sihir.
18

 Contoh yang telah disebutkan menggambarkan ada peristiwa atau 

kejadian yang di luar hukum kebiasaan yang dikenal dan telah ditetapkan. 

Selain  itu,  salah  satu  asas  keimanan  yang  dipercayai  setiap muslim 

adalah iman kepada hal-hal yang ghaib. Kaedah ini ditunjukkan di dalam surat al-

Baqarah : 3 yaitu,   

 ٍَ َ ٌَ َانَّز  ُىُ ُْتَ ََإُْي  ٌَ َث بنْغ  ى ًُ َقُُ  لاح ََو  بَانصَّ ًَّ ي  قُْ بهىََُْو  ص  ٌَ َس  ُْف قىُ ََُ
(Yaitu) mereka yang beriman

19
 kepada yang ghaib

20
, yang mendirikan shalat

21
, 

dan menafkahkan sebahagian rezeki
22

 yang Kami anugerahkan kepada mereka.
23

 

                                                           
17

 Shihab, Mu’jizat Alquran…,21 
18

 Ibid., 22. 
19

 Iman ialah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan dan penyerahan 

jiwa. tanda-tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang dikehendaki oleh iman 

itu. 
20

 Yang ghaib ialah yang tak dapat ditangkap oleh pancaindera. percaya kepada yang 

ghaib yaitu, mengi'tikadkan adanya sesuatu yang maujud yang tidak dapat ditangkap 

oleh pancaindera, karena ada dalil yang menunjukkan kepada adanya, seperti: adanya 

Allah, malaikat-malaikat, hari akhirat dan sebagainya. 
21

 Shalat menurut bahasa 'Arab: doa. menurut istilah syara' ialah ibadat yang sudah 

dikenal, yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan 

untuk membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah. mendirikan 

shalat ialah menunaikannya dengan teratur, dengan melangkapi syarat-syarat, rukun-

rukun dan adab-adabnya, baik yang lahir ataupun yang batin, seperti khusu', 

memperhatikan apa yang dibaca dan sebagainya. 
22

 Rezeki: segala yang dapat diambil manfaatnya. menafkahkan sebagian rezki, ialah 

memberikan sebagian dari harta yang telah direzkikan oleh Tuhan kepada orang-
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Kata ghaib pada ayat tersebut meliputi segala hal yang tidak dapat 

ditangkap panca indera.
24

 Mempercayai yang ghaib berarti meyakini bahwa 

terdapat sesuatu yang muaju>d yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, 

karena ada dalil yang menunjukkan keberadaannya. Oleh karena itu, dalam 

keyakinan ada sebuah kepercayaan kepada peristiwa- peristiwa yang terjadi di 

luar hukum kebiasaan, seperti air yang biasanya mengalir dari tempat yang tinggi 

ke tempat yang rendah bisa berubah mengalir dari tempat yang rendah ke tempat 

yang tinggi. Begitu juga api yang  panasnya  dihukum  menurut  kebiasaan  

dapat  membakar,  bisa berubah  menjadi  tidak  bisa  membakar.  Secara kasat 

mata peristiwa-peristiwa tersebut dianggap ghaib, karena terjadi di luar batas 

tangkapan panca  indera. Menurut  ulama-ulama  mutakallimin  peristiwa-

peristiwa tersebut dinamakan khawa>riq li al-‘a>dah.
25

 

Istilah  khawa>riq li al-‘a>dah cukup dikenal di kalangan ulama-ulama 

mutakallimin. Mereka  memasukkan beberapa istilah  lain  yang dikelompokkan  

ke dalam  jenis tersebut, yaitu:  mukjizat, karamah dan sihir.
26

 Ketiga jenis ini 

memiliki kesamaan tetapi cukup luas perbedaannya. Oleh karena obyek kajian 

tesis ini adalah  sihir,  maka  penulis akan  menguraikan  defenisinya  terlebih 

dahulu,  kemudian akan  diungkapkan  perbedaan  dari  ketiga jenis khawa>riq li 

                                                                                                                                                               
orang yang disyari'atkan oleh agama memberinya, seperti orang-orang fakir, orang-

orang miskin, kaum kerabat, anak-anak yatim dan lain-lain. 
23

 Alquran, 2:3. 
24

 Banyak sekali penafsiran-penafsiran tentang ghaib. Tetapi pada penelitian ini, penulis 

memilih penafsiran yang lebih umum. Lihat al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.II, 33. 
25

 Ima>m al-Ra>zi>, Muhas}s}al Afka>r al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n (Beirut: Da>r 

al-Fikr,1996), 157. Lihat juga Sayyid  Husein Afandi al-Jisr al-Tharabalisy, al-Hus}u>n 
al-H{amidiyah> (Surabaya: Maktabah al-Thaqa>fiyah, t.th), 65-64. 

26
 Ibid. 
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al-‘a>dah tersebut.  

2. Ta’rif Sihir 

al-Ra>zi> mendefenisikan sihir  berdasarkan syariat,  yaitu  setiap  perkara  

yang  tersembunyi  sebabnya  dan dibayangkan  tidak  sebagaimana  sebenarnya  

sehingga  tidak  ubahnya seperti pengelabuan dan penipuan.
27

 

Kata  sihir  berasal  dari  bahasa  Arab  yang  berakar kepada tiga huruf 

yaitu, ط (si>n), ح (h}a) dan س (ra).28
 Kata sihir juga termasuk kata yang 

mushtarak. Arti  asal  dari  kata  sihir  adalah  memalingkan sesuatu dari 

hakekatnya  kepada selainnya,  seolah-olah  seseorang  melihat  kebatilan dalam 

bentuk kebenaran dan membayangkan sesuatu tidak menurut sebenarnya. Oleh 

karenanya, jika dikatakan sahara syai’an ‘an wajhihi, berarti seseorang 

memalingkannya dari pandangan yang benar. Syamr meriwayatkan dari Abu 

Syaibah, ia berkata, orang Arab menamakan sihir dengan sihir karena ia 

mengubah kesehatan menjadi penyakit.
29

 

Selain itu, kata sihir juga bermakna paru-paru atau dada hingga 

ketenggorokan.
30

 Makna ini difahami dari hadis ‘Aisyah ra. yaitu, 

 رىفٍَسسىلَاللَّصهٍَاللَّعهُهَوسهىَثٍَُسذشٌَوَذشٌ
Rasulullah saw. wafat dalam keadaan di antara dada dan pangkal leherku.  

 

Kemudian  kata  sihir  juga berarti  makhluk  yang  dapat  makan  dan 

minum. Berdasarkan  makna  tersebut,  sebagian mufassir  mengartikan kata al-

musah}h}ari>n dalam surat al-Syu’a>ra’:185, sebagai makhluk yang dapat makan 

                                                           
27

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.II, 223.  
28

 Ibn Manzhur, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Da>r al-Ma’a<rif, t.th), vol.III, 1951.  
29

 Ibid., 1952.  
30

 Ibid. 
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dan minum.  

بَق بنىُا  ً َْذَ َئ ََّ ٍَ َأ  ٍَ َي  َ ش  ذَّ س  ًُ ََانْ
Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 

yang kena sihir.
31

 

 

Bila kata sihir digunakan tanpa tambahan sesuatu makna atau kata yang 

lain, maka menunjukkan pelakunya orang yang tidak baik.
32

 Oleh  karenanya,  

para  rasul  dan  nabi  seperi  Nabi  Musa  as.  dan  Nabi Muhammad saw. sering 

dituduh orang-orang kafir dan musyrik dengan sebutan al-sa>h}ir al-kadhdha>b, yaitu 

penyihir yang pembohong. Sebaliknya, bila kata  sihir  digunakan  sebagai  

tambahan  kata-kata  yang  lain,  maka menunjukkan pujian. Misalnya hadis 

Rasullah Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar,  

 اٌَيٍَانجُبٌَنسذش 
‚ Sungguh sebagian dari keterangan yang jelas dan berseni adalah sihir ‚

33
 

  

Maksud  hadis  Rasul  saw.  tersebut  adalah  di  antara  gaya  bahasa  dari 

ucapan atau keterangan para penyair, banyak yang menarik, sehingga orang  yang  

membaca  atau  mendengar  syair-syair  tersebut,  menjadi terpukau seperti orang 

yang terkena sihir. Selain itu, khalifah Umar ibn Abdul  Aziz  juga  pernah  

memuji  syair  seseorang  yang  dibacakan kepadanya. Khalifah  menyebut  syair  

sebagai  sihir  yang dihalalkan.
 34

  

Menurut Ibn Faris, sihir mengandung 3 arti, yaitu;
35

  

a. Saluran kerongkongan, tempat keluar masuk makanan ke perut.  

                                                           
31

 Alquran, 26:185. 
32

 Ibid., 1935. 
33

 Hadis tersebut terdapat dalam Musnad Ima>m Ah}mad, S}ah}i>h} al-Bukhari, Sunan al-
Turmuzi dan Sunan Abu> Da>ud. Lihat juga Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}i>, al-Ja>mi’ al-Shaghi>r 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 148. 
34

 Ibid.  
35

 Ibn Faris, Mu’jam al-Maqa>yis al-Lughah (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 507. 
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b. Mengeluarkan kebatilan  dalam  bentuk  kebenaran.   

c. Jarak  waktu  antara fajar  hingga subuh.  

Di dalam Mu’jam al-Wasi>t} disebutkan bahwa sihir adalah sesuatu yang 

lembut pengambilannya.
36

 Dijelaskan juga dalam al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} bahwa sihir 

adalah mengeluarkan sesuatu dalam bentuk penampilannya yang terbaik 

sehingga sesuatu itu kelihatan mempesona.
37

 Dalam bahasa Inggris, sihir disebut 

dengan kata magic. Dari kata tersebut muncullah istilah white magic dan black 

magic. 

Kamus Besar  Bahasa  Indonesia menyebutkan sihir  memiliki 2 arti, 

yaitu;
38

 pertama, perbuatan  yang  ajaib  yang  dilakukan  dengan  pesona  dan 

kekuatan ghaib (guna-guna, mantera dsb). Kedua ilmu tentang cara pemakaian 

kekuatan ghaib, ilmu ghaib (teluh, tuju, dsb). 

Dalam  kamus  bahasa  Inggris  terbitan  Oxford,  disebutkan bahwa 

magic memiliki tiga arti,
39

 yaitu : magic adalah the power of apparently using 

mysterious forces to change the form of things or influence events (kekuatan 

nyata yang menggunakan kekuatan misterius untuk mengganti bentuk sesuatu 

atau memengaruhi sebuah peristiwa). Yang kedua magic adalah tricks with 

mysterious results done to entertain ( tiupan dengan hasi yang misterius, 

dilakukan untuk menghibur). Yang ketiga magic adalah a charming or wonderful 

                                                           
36

 Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasi>t}, vol.1 (Kairo: Da>r al-Handasah, 

1985), 435. 
37

 Al-Fairuzzabadi, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} (Beirut: Muassas al-Risa>lah, 1989), 519. 
38

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), 838.  
39

 Jonathan Crowther (ed.), Oxford Advanced Learner’s Dictionary, (Inggris : Oxford 

University Press, 1999), 706. Lihat juga Jhon.L.Esposito, The Oxford Encyclopedia Of The 
Modern Islamic World, vol. III, (New York : Oxford University Press, 1995), 17.  
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quality (pesona atau keindahan atau mutu yang baik). 

Menurut al-Ra>ghib al-Ashfaha>ni, sihir mengandung beberapa pengertian, 

yaitu:
40

   

a. Sihir  adalah  kebohongan  atau  khayalan  yang  tidak  memiliki kebenaran  

atau tidak  nyata. Seperti seorang penyulap yang memalingkan pandangan 

mata dengan mempermainkan kecepatan tangan. Ini difahami dari firman 

Allah Swt. dalam surat al-A’ra>f : 116 yaitu :  

بَأ نْقىُاَق بلَ  ًَّ شُواَأ نْق ىْاَف ه  ذ  ٍَ َس  اسْز شْه جىُهىََُْانَُّبطَ َأ عُُْ بءُواَو  ج  ذْشَ َو  ُىَ َث س  ظ  ََع 
Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka 

melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak 

itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar (mena'jubkan).
41

 

 

Begitu juga ejekan yang diberikan Firaun kepada Nabi Musa ketika  dia  

membuktikan  kebenaran  ajarannya  dengan mengeluarkan mukjizat. 

Karena Firaun merasa bahwa Nabi Musa  telah  membuat  sebuah  tipu  

daya  dengan  menyulap  sesuatu berubah menjadi sesuatu yang lain. Ini 

diceritakan dalam surat al-Zukhruf: 49.  

b. Sihir adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan bantuan setan atau 

jin-jin dengan tujuan dapat bersahabat dekat dengan mereka. Ini difahami 

dari firman Allah Swt. yang termaktub dalam surat al-Baqarah: 102. 

c. Sihir  adalah  suatu  perbuatan  yang  dilakukan  dengan  cara mengadakan 

dialog dengan alam perbintangan dan menurunkan ruhnya. Inilah yang 

dimaksud dengan sihir yang menggunakan azimat-azimat atau mantera-

mantera yang diyakini dapat merubah kondisi  dan  keadaan  sesuatu.  

                                                           
40

 Al-Ra>ghib al-Asfaha>ni, Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Qalm, 2002), 

400-401. 
41

 Alquran, 7:116. 
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Tulisan-tulisan  azimat  tersebut disesuaikan  dengan  ilmu  nujum  

(perbintangan)  dan  diberikan kepada seseorang yang lahir sesuai dengan 

bintang yang beredar saat itu. Sehingga orang yang membawa atau yang 

terkena azimat tersebut akan tersihir. Ini dipahami dari firman Allah Swt. 

dalam surat al-Isra’: 47 yaitu,   

ٍَُ بَأ عْه ىَََُ ذْ  ً ٌَ َث  عُى  ً ٌَ َئ رََْث هَ ََ سْز  عُى  ً ُْكَ ََ سْز  ئ رََْئ ن  يَهىََُْو  ٌَ ََ قىُلََُئ رَََْ جْى  ى ًُ ٌََْانظَّبن  ٌَ َئ  َئ لاَر زَّج عُى

جُلا سْذُىسًاَس  َي 
Kami lebih mengetahui dalam Keadaan bagaimana mereka mendengarkan 

sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan sewaktu mereka berbisik-bisik 

(yaitu) ketika orang-orang zalim itu berkata: "Kamu tidak lain hanyalah 

mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir".
42

 

 

Bahkan  Nabi  Syu’aib  as.  disebut  oleh  orang  kafir  di  kalangan 

ummatnya sebagai orang yang terkena sihir, karena Nabi Syu’aib as.  

mengajarkan  risalah  tauhid  dan  mengajak  mereka  untuk bertaqwa 

kepada Allah Swt. Mereka menganggap bahwa ajaran Nabi Syu’aib as. 

adalah sekumpulan mantera-mantera sihir yang mampu  menyihir  

seseorang,  sehingga  ummatnya  menganggap Nabi Syu’aib as. adalah 

orang yang terkena sihir dengan sihirnya sendiri. Ini diceritakan dalam 

Alquran di surat al-Syu’a>ra’ : 185 yaitu,  

بَق بنىُا  ً َّ َْذَ َئَ  ٍَ َأ  ٍَ َي  َ ش  ذَّ س  ًُ ََانْ
Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-

orang yang kena sihir.
43

 

 

d. Sihir  adalah  sesuatu  yang  lembut  dan  samar-samar  yang membelokkan  

pemahaman.  Oleh  karena  itu,  ketika  seseorang mengatakan,  ‚saya  

telah  menyihir  anak  itu‛,  maka  maksudnya adalah  dia  telah  mengecoh  

                                                           
42

 Alquran, 17:47. 
43

 Alquran, 26:185. 
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dan  memalingkan  pandangan  anak tersebut  ke  hal  yang  lain.  Bahkan  

semua  orang  yang  telah memalingkan sesuatu berarti ia telah 

menyihirnya. Dalam surat al-Hijr (15) : 15 Allah Swt. berfirman,  

بَن ق بنىُا  ً َّ دََْئَ  بسَُ بَسُكِّش  ٍََُث مََْأ ثْص  ٌَ َق ىْوَ ََ ذْ سْذُىسُو ََي 
Tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan kamilah yang 

dikaburkan, bahkan Kami adalah orang orang yang kena sihir".
44

 

 

Yang dimaksud terkena sihir adalah orang-orang yang dipalingkan 

pandangannya dari pandangan yang sebenarnya.  

Dari  kalangan  mufassir  syiah,  Imam Thabrasyi menyatakan  bahwa  

sihir  ialah  suatu kebohongan  belaka  yang  diliputi  tipu  daya  dan  tidak  

nyata. Dia mengingkari keberadaan sihir. Ketika dia menanggapi ayat yang 

tertera dalam  surat al-Baqarah ayat 102, dia menyatakan bahwa jika sihir itu 

memang ada dan mampu membuat sesuatu yang menakjubkan, maka mukjizat 

akan tertandingi dan akan benar ucapan orang-orang kafir yang menuduh para 

nabi sebagai tukang-tukang sihir.
45

  

Sedangkan pengarang tafsir  al-Sha>fi> fi> al-Tafsi>r al-Qur’a>n yaitu Mulla 

Muhsin al-Kasyi mengakui keberadaan sihir dan menyatakan bahwa sihir itu 

memang ada dan orang yang mampu sihir juga akan mampu membuat sesuatu 

yang luar biasa.
46

 Ini dipahaminya dari kandungan surat al-falq yang 

menyebutkan bahwa ada sekelompok wanita yang mengikat buhul-buhul tali dan 

meniupnya agar mengeluarkan sebuah kekuatan yang dapat melahirkan sesuatu 

yang menakjubkan. Inilah yang dinamakan sihir.  

                                                           
44

 Alquran, 15:15.  
45

 Muhammad Husein al-Dhaha>bi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, vol.II (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 2000), 100.  
46

 Ibid., 137. 
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Adapun Sulthan Muhammad al-Khurrasan dalam tafsirnya Baya>n al-

Sa’a>dah mendefinisikan sihir ialah nama  bagi  setiap  ucapan,  perbuatan,  lukisan  

pada  lembaran  yang mempengaruhi  tabi’at  alam  sehingga  keluar  dari  hukum  

kausalitas (sebab-akibat)  atau  hukum  kebiasaan.
47

 Bentuk  sihir  itu  dapat  

berupa menundukkan  kekuatan  alam  rohani  dengan  mantera-mantera  atau 

mempengaruhi  tabi’at  alam  dengan  cara  mempengaruhi  rohani  alam tersebut. 

Menurutnya, hal ini dapat dilakukan karena alam diatur oleh para  malaikat  yang  

dapat  ditundukkan  oleh  jiwa  manusia,  karena kelebihan dan keistimewaan 

yang ada pada manusia telah diberikan oleh Allah,  sehingga  alam  ini  dapat  

ditundukkan.  Dari  pemaparan  sihir menurut mufassir syi’ah diketahui bahwa 

sihir memang ada dan nyata, hanya keberadaan dari pengaruhnya yang 

diperselisihkan. 

Ibn Qudamah al-Maqdisi mendefenisikan sihir adalah buhul, mantera dan 

perkataan yang diucapkan atau ditulis atau dibuat sesuatu yang berpengaruh pada 

jasad orang yang terkena sihir, atau pada hati dan akalnya.
48

 Ibn  Qayyim  al-

Jauziyah  mendefinisikan  sihir  adalah persenyawaan  dari  berbagai  pengaruh  

ruh-ruh  jahat  dan  interaksi kekuatan-kekuatan  tabi’at  dengannya.
49

 Dari  

berbagai  definisi  yang diungkapkan  terlihat  bahwa  sihir  merupakan  sebuah  

perbuatan  atau usaha untuk mengelabui seseorang dan mempengaruhinya dengan 

cara yang bermacam-macam dan dengan tujuan yang berbeda-beda. 

                                                           
47

 Ibid., 172.  
48

 Wahid Ibn Abdus Salam Bali, al-S{a>rim al-Batta>r fi al-Tas}addi> lis-Sah}arahati al-Asyra>r 
(Jeddah: Maktabah al-S{aha>bah, t.th), 2. Lihat juga dalam terjemahannya Tolak Sihir 
Cara Islami, ter.Arif Mahmudi (Solo: Aqwam, 2008), 26-27.  

49
 Ibn Qayyim al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d fi Hady Khair al-‘Iba>d, vol.IV (Beirut: Muassas 

al-Risa>lah, 1991), 127.   
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C. Perbedaan term yang identik dengan sihir  

Setelah  jelas  pengertian  sihir,  maka  penulis  akan menguraikan 

beberapa pengertian dari mukjizat dan karamah. Mukjizat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai kejadian (peristiwa) ajaib yang sukar 

dijangkau oleh kemampuan akal manusia.
50

 Sedangkan menurut para ulama, 

mukjizat adalah kemampuan luar biasa yang dimunculkan Allah Swt. lewat para 

nabi sebagai bukti atas kenabian mereka, ketika mereka ditantang untuk 

membuktikan, dan melemahkan tantangan orang-orang yang mengingkari 

kebenaran ajaran mereka.
51

 

Adapun  karamah,  dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia memiliki 2 

arti, yaitu ;
52

 pertama, suci dan dapat mengadakan sesuatu di luar kemampuan 

manusia biasa karena ketaqwaannya kepada Tuhan. Kedua, Suci dan bertuah 

yang dapat memberikan efek magis dan psikologis kepada pihak lain. Menurut 

para ulama, karamah adalah suatu hal yang luar biasa yang  tidak  diiringi  

dengan  misi  risalah  kenabian,  ia  juga  bukan merupakan  pengantar  yang  

mengindikasikan  ke  arah  misi  kenabian tersebut, di mana hal-hal luar biasa 

tersebut tampak pada seorang hamba yang  jelas-jelas  shalih  dan  patuh  

mengikuti  syariat-syariat  yang dibebankan kepadanya, yang diiringi dengan 

keyakinan yang besar dan amal  shalih,  baik  sihamba  tersebut  menyadari  

                                                           
50

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar…,596. 
51

 Abdus Syukur al-Haj Husein, al-Nubuwwah Bain al-Mutakallimi>n wa al-Fala>sifah, 
(Malaysia: Jami’ al-Ulu>m al-Isla>miyah, 2003), 303.  

52
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar…,423 
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bahwa  ia  memiliki kemampuan luar biasa ataupun tidak.
53

  

Untuk membedakan antara sihir, mukjizat dan karamah, dapat dilihat dari 

beberapa ciri yang berkaitan dengannya. Berdasarkan uraian definisi-definisi 

sihir yang telah dikemukakan dan uraian beberapa ayat Alquran dan Hadis Nabi 

Muhammad saw. tentang sihir, dapat diketahui bahwa sihir mempunyai 

beberapa ciri yaitu :  

1. Sihir juga merupakan perbuatan yang luar biasa dan menakjubkan, tetapi 

bersifat tipuan belaka tanpa ada kebenaran di dalamnya, dengan cara 

mengelabui pandangan mata sehingga orang yang melihat merasa ketakutan. 

Ini diceritakan di surat al-A’ra>f : 115-116 yaitu, 

بَيُىس ًََ بَق بنىُا ٌََْئ يَّ ٍَ َأ  بَرهُْق  ئ يَّ ٌََْو  ٌَ َأ  ٍَََُ كُى ٍَ ََ ذْ هْقُ  ًُ بَأ نْقىُاَق بلَ .َانْ ًَّ شُواَأ نْق ىْاَف ه  ٍَ َس ذ  َانَُّبطَ َأ عُُْ

اسْز شْه جىُهىَُْ بءُواَو  ج  ذْشَ َو  ُىَ َث س  ظ    ع 
Ahli-ahli sihir berkata: "Hai Musa, kamukah yang akan melemparkan lebih 

dahulu, ataukah Kami yang akan melemparkan?". Musa menjawab: 

"Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka melemparkan, mereka 

menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka 

mendatangkan sihir yang besar (mena'jubkan).
54

 

 

Pada ayat ini diceritakan pertarungan antara sihir para tukang sihir di 

masa Firaun dengan mukjizat Nabi Musa Sihir pada ayat ini  disebut  sebagai  

kekuatan  yang  dapat  menyulap  pandangan manusia,  dari  sesuatu  yang  

benar  menjadi  sesuatu  yang  salah.  Ini difahami dari penggunaan kata 

sah}aru> a’yun al-na>s. Selain itu, sifat sihir juga untuk  menakut-nakuti  

orang,  ini  difahami  dari  kalimat wastarhabu>hum.  

2. Sihir  dapat  dipelajari  dan  dikerjakan  dengan  berulang-ulang.  Ini difahami  

                                                           
53

 Abu Bakar Muhammad ibn Sayyid al-Hambali, Karamah Para Wali Menurut 
Pandangan Ahlussunnah, ter. Saefullah MS (Jakarta: Darus Sunnah, 2004), 23. Lihat 

juga dalam Su’ad al-H{a>kim, al-Mu’jam al-S{u>fy (t.tp: Da>r al-Nadwah, t.th), 963.  
54

 Alquran, 7:115-116. 
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dari  kandungan  surat al-Baqarah ayat 102, dalam ayat ini disebutkan 

bahwa, setanlah yang mengajari manusia untuk berbuat sihir ٍَانشُبطٍَُونك

انسذشَانُبطَكفشواَعهىٌ . Lantas manusia mempelajari sihir-sihir  tersebut  agar  

mereka  dapat  memisahkan  suami dari istri َانًشاءَثٍَُثهَيبَفشقىٌَيُهًبَفُزعهًىٌَ

َوصوجه . Di samping itu, mempelajari sihir hanya akan membawa kepada 

kerusakan bukan membawa kepada kemashlahatan َولاَُفعهىََضشهىَيبَوَزعهىٌَ . 

3. Sihir diusahakan dengan menggunakan sarana-sarana tertentu dengan maksud 

memberi pengaruh lewat mantera-mantera atau lewat jampi- jampi sehingga 

pengaruh tersebut berbekas kepada yang dituju. Ciri yang ketiga dari  sihir 

ini  dipahami  dari  hadis  Aisyah ra.  yang menceritakan  bahwa  Nabi  

Muhammad  saw.  tersihir  oleh  seorang Yahudi yang bernama Labid ibn al-

A’Sham.  

Dari isi hadis ini difahami bahwa sihir menggunakan alat-alat yang  

mampu  mempengaruhi  orang  yang  bersangkutan.  Walaupun kandungan 

hadis ini banyak menimbulkan pertentangan di kalangan ulama, tetapi 

menurut penulis hadis ini dapat digunakan sebagai bukti bahwa sihir 

menggunakan alat-alat yang dijampi atau dimantera. 

4. Semua sihir bertujuan negatif atau buruk, karena sihir muncul dari orang-

orang  yang  fasik  yang  lemah  imannya.  Ini  dipahami  dari kandungan 

hadis Abu Hurairah dalam riwayat Imam Bukhari dan Imam  Muslim.  Di  

dalam  hadis  tersebut,  sihir  termasuk  dari  tujuh perbuatan yang 

merusakkan, bahkan disebutkan setelah penyebutan sirik kepada Allah. Oleh 

karena itu, sihir termasuk dosa besar. Selain itu dalam hadis Abu Hurairah 
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yang lain, riwayat Imam Abu Daud,  disebutkan  bahwa  siapa  yang  

mendatangi  ahli  sihir  dan mempercayainya, maka dia telah kafir. Sabda 

Nabi saw.  

َعهُهَاللَّصهٍَيذًذَعهٍَاَضلَيًبَثشبَفقذَدثشهبَفٍَايشارهَاؤارٍََقىلَثًبَفصذقخَكبهُبَارٍَيٍ

 وسهى
Barang siapa yang mendatangi tukang ramal lantas membenarkan apa yang 

dikatakannya atau mendatangi istrinya lewat belakang, maka sesungguhnya ia telah 

kafir kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad saw.
55  

 

5. Semua sihir dapat ditangkal dan ditolak atau bahkan dimusnahkan, walaupun  

sihir  itu  perbuatan  yang  menunjukkan  keajaiban.  Tetapi keajaibannya  

adalah  keajaiban  sementara  yang  bersifat  tipuan  dan kebohongan. Ini 

dipahami dari kandungan surat T{a>ha 65-69, yang menyebutkan bahwa ketika 

Nabi Musa mempersilahkan para tukang  sihir  Firaun  untuk  melemparkan  

tali-tali  mereka,  maka terbayanglah pada pandangan Nabi Musa bahwa tali-

tali tersebut bergerak dan hidup, sehinggga dia merasa takut.  

Akan tetapi Allah Swt.  memerintahkan Nabi Musa untuk jangan takut 

dan melemparkan  tongkat  yang  ada  di  tangannya.  Tongkat  tersebut 

berubah menjadi ular besar dan menelan semua ular-ular ciptaan para tukang 

sihir Firaun. Uraian ayat ini sangat jelas membuktikan bahwa keajaiban yang 

muncul dari sihir walaupun sangat luar biasa, tetap dapat dikalahkan dan ada 

penangkalnya.  

Adapun ciri-ciri mukjizat antara lain adalah:
56

  

1. Adanya unsur-unsur yang luar biasa 

                                                           
55

 Abu Daud al-Sijistani, Sunan Abi> Dawud, vol.3 (Beirut: Da>r al-Kutb al-‘Imliyah, 

1996), 14-15. 
56

 Shihab, Mu’jizat Alquran…,24-26. 
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Peristiwa-peristiwa alam yang biasa terjadi dan terlihat sehari- hari,  

walaupun  menakjubkan  tidak  dinamai  mukjizat,  karena  ia  telah merupakan 

sesuatu yang biasa. Yang dimaksud luar biasa adalah sesuatu yang berada di luar 

jangkauan hukum sebab-akibat yang telah diketahui secara  umum hukum-

hukumnya. Dengan  demikian  sihir  misalnya, walaupun  sekilas  mata  

menakjubkan  atau luar biasa,  tetapi  ia  dapat dipelajari maka ia bukan sesuatu 

yang termasuk dalam istilah luar biasa.  

2.  Mukjizat muncul dari diri seorang Nabi dan Rasul  

Bukan  mustahil  bila  terjadi  sesuatu  yang  luar  biasa  pada  diri 

siapapun. Namun bila muncul bukan dari diri seorang nabi, maka ia tidak dinamai  

mukjizat. Boleh  jadi  juga  bahwa  sesuatu  yang  luar  biasa  itu muncul dari 

seseorang yang bakal menjadi seorang nabi. Ini juga tidak dinamai mukjizat, 

tetapi irha>s}.57
 Boleh jadi juga sesuatu yang luar biasa itu muncul dari seseorang 

yang taat dan dicintai Allah, tetapi ini juga tidak dinamai mukjizat, tapi dinamai 

kara>mah. Bahkan boleh juga sesuatu yang luar biasa itu muncul dari orang yang 

durhaka kepada Allah. Ini dinamakan iha>nah (penghinaan) atau istidra>j 

(rangsangan untuk lebih durhaka).
58

 Yang jelas setiap mukjizat pasti muncul 

dari seorang Nabi dan Rasul, karena mukjizat  tersebut  merupakan  bukti  atas  

kenabian  dan kerasulannya.  

3. Mukjizat mengandung tantangan terhadap yang meragukan kenabian 

Tentunya kemunculan tantangan harus berbarengan  dengan pembuktian  

                                                           
57

 Abu Abdillah al-Sanusi, Sharh} al-Sanu>siyah al-Kubra> (Kuwait: Da>r al-Qalam, 1982), 

359.  
58

 Ibid.  
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kebenaran  risalah  seorang  Nabi.  Di  sisi  lain  tantangan tersebut  harus  sejalan  

dengan  ucapan  sang  Nabi.  Bila  seorang  Nabi mengatakan bahwa batu itu 

dapat bicara, maka mestinya batu tadi akan berbicara, tetapi bila tidak maka 

keluar biasaan itu bukan mukjizat tetapi iha>nah atau istidra>j.  

4.  Tantangan dari mukjizat tidak mampu atau gagal untuk dihadapi 

Mukjizat Nabi Musa  as.  misalnya,  yakni  beralihnya  tongkat menjadi 

ular yang dihadapkan kepada masyarakat yang mengandalkan sihir. Mukjizat 

tersebut benar-benar membungkam para ahli sihir yang ditantang Nabi Musa, 

sehingga mereka mengakui kekalahan, walaupun Firaun mengancam mereka. Ini 

diceritakan dalam surat T{a>ha : 63-76. Demikian juga dengan Nabi Isa as. yang 

ummatnya mengklaim sangat pandai dalam ilmu perobatan, tetapi kemahiran 

mereka tidak berarti sama sekali  bila  dihadapkan  kepada  mukjizat  Nabi  Isa, 

yang  dapat menyembuhkan sakit buta sejak lahir dan bahkan menghidupkan 

orang yang sudah mati. Semua mukjizat itu atas izin Allah dan tertulis dalam 

surat Ali> ‘Imra>n : 49.  

Sedangkan ciri-ciri karâmah antara lain adalah:
59

    

1. Karamah muncul dari diri seorang Alim yang wara’ dan taat kepada Allah. 

Ketaatannya membuat ia dicintai Allah, sehingga Allah Swt. memberikan 

kelebihan kepadanya. Kelebihan tersebut bukan untuk dipamerkan atau 

dijadikan bukti bahwa ia adalah orang yang dekat dengan  Allah,  tetapi  

kelebihan  itu  hanya  sebatas  kemuliaan  yang diberikan Allah kepadanya 

                                                           
59

 Abu> al-Qa>sim Abd al-Kari>m ibn Hiwazan al-Qusyairi, al-Risa>lah al-Qusyairiyyah Fi> 
‘Ilm al-Tas}awwu>f (Damaskus : Maktabah al- Ilm al-Hadi>th, t.th), 520-523. Lihat juga 

Ali Zai’ur, al-Kara>mah al-S{u>fiyyah Wa al-Ust}uwwah Wa al-Hulm (Beirut : Da>r 

al-Andalus, 1983), 10-12. 
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atas ketaatannya. Banyak sekali di dalam Alquran  orang-orang  yang  diberi  

karamah  atau  kelebihan  karena ketaatannya.  

Seperti yang diceritakan dalam surat al-Naml: 38-40, ketika  Nabi  

Sulaiman  as.  meminta  kepada  pembesar-pembesar kerajaannya  untuk  

memindahkan  singgasana  Balqis  ke  tempatnya. Dalam  ayat  itu  

diceritakan  bahwa  ‘Ifrit  dapat  memindahkan singgasana  tersebut,  

sebelum  Nabi  Sulaiman  as.  berdiri  dari duduknya. Akan tetapi ada 

seorang hamba Allah yang sholeh dan yang telah mendapat ilmu dari kitab 

suci mengatakan, bahwa ia dapat memindahkan singgasana tersebut sebelum 

mata berkedip. Ternyata setelah Nabi Sulaiman as. membuka matanya, 

singgasana Balqis telah ada  di  hadapannya.  Ini  merupakan  karamah  yang  

diberikan  Allah kepada  orang  tersebut,  karena  ia  mempelajari  kitab  

Allah  dan mengamalkan isinya.  

2. Karamah  terjadi  secara  kebetulan  tanpa  adanya  tantangan  atau disiapkan 

terlebih dahulu. Inilah salah satu yang membedakan antara mukjizat dan 

karamah. Ini diceritakan dalam surat A<li ‘Imra>n :37, sewaktu Nabi Zakaria 

as. mendatangi keponakannya Siti Maryam di tempat  mihrabnya.  Ia  melihat  

di  dalam  mihrab  itu  ada  makanan, lantas  Nabi  Zakaria  keheranan  

karena  dia  tidak  tahu  dari  mana datangnya  makanan  tersebut.  Ketika  

Nabi  Zakaria  as. menanyakannya, Siti Maryam menjawab bahwa makanan 

itu adalah rizki yang diberikan Allah kepadanya. Dari kisah ini juga 

difahami bahwa kelebihan yang diberikan Allah kepada seseorang tidak 

mesti dia itu seorang Nabi atau Rasul, tetapi orang biasa yang senantiasa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

mendekatkan diri kepada-Nyalah yang akan diberikan karamah.   

3. Karamah terkadang bukan mesti sesuatu yang luar biasa, tetapi juga dapat 

berwujud sifat kemuliaan atau akhlak mulia. Selain itu, karamah biasanya 

disembunyikan oleh orangnya, karena memang tidak ada kepentingan  

untuk  menunjukkannya. Sifat kejujuran  yang melebihi kejujuran orang lain 

misalnya, yang dimiliki seseorang merupakan kelebihan patut mengklaim 

dirinya sebagai orang yang paling jujur, sehingga seolah-olah tidak ada yang 

lebih jujur lagi dari dirinya.  
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BAB IV 

PERSPEKTIF AL-RA>ZI> MENGENAI EKSISTENSI SIHIR 

A. Hal-Ihwal Kemunculan Sihir 

Ayat tentang sihir dalam al-Quran meliputi banyak kasus dan kejadian 

yang berbeda. Namun al-Ra>zi> menafsirkan tentang sihir yang panjang lebar dan 

termasuk mainpoint dalam delapan surat, yaitu di surat al-Baqarah, surat al-

A’ra>f, surat Yu>nu>s, surat T{a>ha>, surat al-Anbiya>’, surat al-Syu’ara’, surat al-Jin  

dan surat al-Falq.
1
 Dari sini difahami  bahwa  surat-surat  tersebutlah  yang  

banyak  membicarakan kisah-kisah seputar sihir. 

Sejak  zaman  masyarakat  primitif,  telah  ada  kepercayaan-kepercayaan 

kepada hal-hal yang aneh, ganjil dan luar biasa. Namun setelah agama 

berkembang, dengan  diutusnya  para  rasul-rasul  Allah Swt., lambat laun umat 

secara berangsur-angsur menyadari dan memisahkan antara kepercayaan kepada 

yang aneh-aneh dengan agama.
2
  

Seiring  dengan  kemajuan  cara  berfikir  umat  dari  zaman  ke zaman 

dan adanya pencerahan dari Nabi dan Rasul, maka  kedudukan  agama  semakin 

mulia dalam pandangan manusia. Selain  itu, memang telah menjadi fitrah 

manusia, bahwa manusia membutuhkan agama. Tentunya lebih memilih petunjuk 

agama ketimbang keputusan yang berlandaskan kepercayaan semata. Namun 

minimnya  pemahaman terhadap batas pemisah  antara agama dan kepercayaan, 

                                                           
1
 Ima>m al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r pada Fihrisnya, vol. 17 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 190-

191. 
2
 M.Quraish Shihab, Yang Tersembunyi (Jakarta : Lentera Hati, 1999), 165. 
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maka sangat sering terjadi percampuran antara keduanya, yakni kepercayaan 

dengan agama.
3
  

Sebagai mufassir al-Ra>zi> tidak melewatkan pembahasan tentang 

peristiwa sihir yang terjadi di zaman dahulu. Sekaligus menjelaskan proses 

perkembangan sihir dari zaman ke zaman sesuai dengan penafsiran terhadap ayat 

al-Quran. Mulai dari kisah Harut-Marut, perjuangan sengit antara Nabi Musa dan 

Firaun, perseteruan Nabi Sulaiman dan setan sampai pada kisah Nabi 

Muhammad terkena sihir.  

1. Kisah Harut-Marut 

Al-Ra>zi> menafsirkan panjang lebar tentang sihir dalam surat al-Baqarah : 

102.
4
  Ayat tersebut  berbunyi,  

ٍَ كَفرَُٔا يعَُ  ٍَّ انشَّيبَطِي نكَِ َٔ  ٌُ ب ًَ يَب كَفرََ ضُهيَْ َٔ  ٌَ ب ًَ ٍُ عَهىَ يُهْكِ ضُهيَْ اتَّبعَُٕا يَب تتَْهُٕ انشَّيبَطِي َٔ ٌَ ٕ ًُ هِّ

ٍْ أحََدٍ حَتَّى ٌِ يِ ب ًَ يَب يعَُهِّ َٔ يَبرُٔثَ  َٔ ٍِ ببِبَبمَِ ْبَرُٔثَ  هكََيْ ًَ َْسِلَ عَهىَ انْ يَب أُ َٔ حْرَ  يقَُٕلا  انَُّبشَ انطِّ

يَب ْىُْ  َٔ  ِّ جِ ْٔ زَ َٔ رْءِ  ًَ ٍَ انْ ِّ بيَْ ٌَ بِ قُٕ ب يَب يفُرَِّ ًَ ُُْٓ ٌَ يِ ٕ ًُ ٍُ فتُِْتٌَ فلَا تكَْفرُْ فيَتَعََهَّ ب َحَْ ًَ ٍَ بِِّ إََِّ ي برِّ ََ  بِ

ٕا  ًُ نقَدَْ عَهِ َٔ ُْفعَُٓىُْ  لا يَ َٔ ْىُْ  رُّ َُ ٌَ يَب يَ ٕ ًُ يتَعََهَّ َٔ  ِ ٌِ اللََّّ ٍْ أحََدٍ إلِا بإِذِْ ٍِ اشْترََاُِ يَب نَُّ فيِ الآخِرَةِ يِ ًَ نَ

 ٌَ ٕ ًُ ْٕ كَبَُٕا يعَْهَ َْفطَُٓىُْ نَ ِّ أَ ا بِ ْٔ نبَئِْصَ يَب شَرَ َٔ ٍْ خَلاقٍ   يِ
Dan mereka mengikuti apa

5
 yang dibaca oleh syaitan-syaitan

6
 pada masa 

kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), 

Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah 

yang kafir (mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa 

yang diturunkan kepada dua orang malaikat
7
 di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, 

sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 

mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 

kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan 

                                                           
3
 Ibid 

4
 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…, vol.III, 220. 

5
 Maksudnya: Kitab-Kitab sihir.  

6
 Syaitan-syaitan itu menyebarkan berita-berita bohong, bahwa Nabi Sulaiman 

menyimpan lembaran-lembaran sihir (Ibnu Katsir).  
7
 Para mufassirin berlainan Pendapat tentang yang dimaksud dengan 2 orang Malaikat 

itu. ada yang berpendapat, mereka betul-betul Malaikat dan ada pula yang berpendapat 

orang yang dipandang saleh seperti Malaikat dan ada pula yang berpendapat dua orang 

jahat yang pura-pura saleh seperti malaikat.  
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sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya.
8
 dan 

mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, 

kecuali dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi 

mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah 

meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 

Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan mereka 

menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.
9
 

 

Sepanjang penelusuran penulis terhadap tafsirannya, al-Ra>zi> menyatakan 

bahwa kisah Harut-Marut yang diceritakan  didalam  surat al-Baqarah:102,  telah  

lebih  dahulu  terjadi  di Negeri Babilonia dari pada kisah Nabi Sulaima>n as. yang 

berseteru dengan setan. Bahkan cerita tentang Harut-Marut terjadi sebelum 

kenabian Nabi Nu>h} as. yakni di masa Nabi Idri>s as. Ini berdasarkan riwayat Ibn 

Isha>q. Selain  itu,  Allah  Swt.,  mengisahkan  bahwa  umat  Nabi  Nu>h}  as. 

menuduhnya sebagai ahli sihir. Begitu juga dengan para nabi yang lain, hingga 

sampai kepada kisah pertarungan Nabi Musa as. dengan para penyihir Firaun, 

yang paling banyak disinyalir Al-Quran.
10

 

Menurut al-Ra>zi>, Harut-Marut adalah dua malaikat yang diturunkan Allah 

Swt, memang  untuk mengajarkan sihir. Pada masa itu, bangsa Babilonia 

menganut agama S}a>bi’ah, merekalah yang disebut dengan suku Kalda>niyyi>n dan 

Kasda>niyyi>n. Mereka menyembah planet-planet  dan  bintang-bintang.
11

  Bukan  

hanya  itu,  mereka  juga mempelajari  hal-hal  ajaib  yang  berkaitan  dengan  

kondisi  alam,  yang disimpulkan  dari  pengaruh  kemunculan  bintang-bintang  

atau  planet- planet  tertentu,  sehingga  efeknya  memunculkan  ilmu  sihir.  

                                                           
8
 Berbacam-macam sihir yang dikerjakan orang Yahudi, sampai kepada sihir untuk 

mencerai-beraikan masyarakat seperti mencerai-beraikan suami isteri. 
9
 Kementerian Agama Islam RI, al-Qur’a>n al-Kari<m wa tarjamatu ma’a<ni>hi ila> al-lughat 
al-Indu>ni>siyah (Mujamma’ al-Mali>k fahd lit}iba>’at al-mus}haf al-shari>f al-Madi>nah al-

Munawwarah; Makkah, 1990), 28. Alquran, 2:102.   
10

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…, vol.III, 239. 
11

 Ibid., 237-238. 
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Oleh karenanya, Allah Swt.. menurunkan dua malaikat yang bernama Harut-

Marut, dengan tujuan mengajari manusia ilmu sihir, dengan alasan yaitu :
12

   

1. Ilmu sihir telah berkembang pesat saat itu,  sehingga terdapat beberapa 

dukun atau penyihir yang mengaku-ngaku sebagai Nabi, karena mereka 

mampu menciptakan dan membuat sesuatu yang luar biasa. 

2. Bahwa mengetahui perbedaan mukjizat  dengan  sihir,  berkaitan dengan 

mengetahui hakekat keduanya. Artinya, Harut-Marut diturunkan untuk 

mengajari manusia, agar mampu membedakan mana mukjizat dan mana 

sihir. 

3. Sihir yang berkembang saat itu, adalah ilmu sihir yang bertujuan untuk  

memecah  belah  persatuan,  dan  mencerai  beraikan kekompakan  umat.  

Oleh karenanya, diturunkanlah Harut-Marut untuk merubah sihir tersebut, 

agar umat kembali bersatu. Bila sihir itu berbahaya dan dilarang, maka 

diperlukan orang yang bisa menunjukkan, bahwa sihir itu memang 

demikian, sehingga diturunkanlah Harut-Marut.  

4. Golongan  jin  pada  masa itu mampu mengecoh manusia,  dan menakut-

nakuti  manusia  dengan  sesuatu  yang  luar  biasa.  Oleh karenanya, 

diturunkan Harut-Marut untuk mengajari manusia, agar manusia dapat 

menandingi kehebatan jin. 

5. Tugas Harut-Marut mengajari sihir kepada manusia, hanya sekedar ujian 

dan cobaan, sebab setelah itu Allah Swt., melarang untuk  mempelajari  

dan  mengajarkannya,  karena  mud}arat-nya lebih besar dari manfa’atnya.   

                                                           
12

 Ibid., 239.  
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Kisah Harut-Marut yang diturunkan Allah Swt., juga dinukil oleh al-Ra>zi> 

melalui riwayat Ibn ‘Abba>s pada al-mas’alah al-tha>lithah.
13

 Di dalam 

keterangannya, al-Ra>zi> menghukum riwayat tersebut sebagai  riwayat yang 

mardu>d atau tertolak. 

Penafsirannya diawali dengan menyebutkan kisah, ketika Allah Swt., 

mengabarkan kepada para malaikat bahwa Ia akan menciptakan Adam sebagai 

khalifah di bumi. Kisah  ini  termaktub  dalam  surat al-Baqarah (2):30. Para  

malaikat menanyakan hal tersebut kepada Allah, seolah-olah mereka tahu bahwa 

manusia akan sering membuat keonaran dan kerusakan. Oleh karena itu, Allah 

Swt., mewakilkan bagi setiap manusia anak cucu Adam dua orang malaikat 

sebagai pemberi peringatan, yaitu kira>m dan ka>tib.
14

 

Akan  tetapi,  manusia  tetap  saja  membuat  keonaran  dan kerusakan, 

sehingga membuat para malaikat keheranan akan hasil ciptaan Allah tersebut. 

Untuk itu, Allah Swt., mengutus Harut-Marut, serta melengkapi  keduanya  

dengan  hawa  nafsu,  dan  menjelma  menjadi manusia. Ketika  kedua  malaikat  

ini  melihat  seorang  wanita,  maka timbullah hasrat dari keduanya untuk 

memiliki wanita tersebut, sehingga terjadi perzinaan. Setelah itu, Allah 

menghukum keduanya dengan syarat boleh memilih,  hukuman  dunia  atau  

hukuman  akhirat.  Ternyata  keduanya memilih hukuman dunia, maka Allah 

Swt., menggantung keduanya di negeri Babilonia antara langit dan bumi hingga 

hari akhirat.
15

 

                                                           
13

 Ibid., 238. 
14

 Ibid.  
15

 Ibid. 
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Riwayat  tentang  Harut-Marut yang seperti  ini,  banyak beredar di 

masyarakat. Padahal riwayat tersebut mengandung beberapa kerancuan, yaitu; 

telah disepakati bahwa malaikat ma’s}u>m dari maksiat. Oleh  karenanya,  

mustahil  kisah  tersebut  dapat  dibenarkan.  Kedua, pendapat hukuman dunia 

lebih baik dari hukuman akhirat, merupakan pendapat yang rusak. Yang lebih 

baik adalah, keduanya dibolehkan untuk memilih, antara bertaubat atau diazab.
16

 

2. Perseteruan Nabi Musa dan Firaun 

Dimasa Nabi Musa as., perkembangan sihir sangat pesat. Bangsa Mesir  

dengan  Firaun  sebagai  rajanya, sangat terkenal dengan  umat yang  memiliki  

keahlian sihir. Dimasanya, Nabi  Musa  as.,  benar-benar berhadapan dengan sihir 

yang luar biasa, sehingga kisahnya diceritakan di banyak ayat dalam berbagai 

surat. 

Selain itu, Nabi Musa as adalah Nabi yang sangat berat tugasnya, 

disamping umat Bani Israil yang dia diutus kepada mereka, terkenal dengan sifat 

pembangkangan dan  perlawanannya. Kemudian musuh yang dihadapi juga 

adalah seorang Firaun, pemimpin Mesir yang kejam dan tidak segan-segan 

membunuh tanpa alasan.  

Kisah  pertarungan  antara  Nabi  Musa  as.,  dengan  penyihir-penyihir 

Firaun dapat ditemukan di dalam surat al-A’ra>f: 103-122, surat Yu>nu>s: 76-81, 

surat T{a>ha>: 57-72, surat al-Shu’ara>: 32-49, surat  al-Qas}as}: 36-48, surat al-

Isra’: 101, surat al-Naml: 13, surat Gha>fir: 24, surat al-Zukhru>f: 49 dan surat al-

Za>riya>t: 30. Kisah pertarungan inilah yang paling banyak disinyalir Al-Quran. Ini 

                                                           
16

 Ibid. 
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bisa difahami, sebab metode  nuzu>l  dari  masing-masing  ayat  tersebut berbeda-

beda. 

Al-Ra>zi> berpendapat bahwa ketika Musa diturunkan sebagai pembawa 

petunjuk dan peringatan kepada umatnya, maka Fir'uan yang keras kepala serta 

kaumnya meminta dan mempermasalahkan apa yang menjadikan bukti bahwa 

Musa adalah seorang nabi. Dengan ijin Allah tongkat yang dibawa nabi Musa 

menjadi ular yang besar serta keluarnya sinar yang putih dari tangan nabi Musa.
17

 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa ayat tersebut menjelaskan keingkaran para 

ahli fisika/ ahli alam terhadap perubahan bentuk dari sebuah tongkat menjadi ular 

besar. Oleh karenanya apa yang ditampilkan (didemonstrasikan oleh nabi Musa 

adalah perkara yang batil (tidak dapat diterima oleh akal). 

Hal tersebut disandarkan pada argumentasi bahwa perubahan satu wujud 

ke bentuk yang lain tanpa ada sebab Musabab adalah sangat tidak mungkin, 

apalagi hanya dari sebuah tongkat kecil dapat menjadi ular yang sangat besar. 

Kalau hal tersebut dipercaya, maka bisa jadi anak muda dilahirkan dari sebuah 

adopsi tanpa pembuahan dari sepasang antara laki-laki dan perempuan. Demikian 

juga bisa juga sebuah gunung berubah menjadi emas. Artinya apa yang dibawa 

nabi Musa dan yang percaya terhadapnya berarti ia menerima kebatilan (sesuatu 

yang tidak diterima oleh akal). 

Masyarakat Firaun yang sudah bergelut dengan dunia sihir dan tidak 

menjadikan asing ilmu sihir di mata masyarakat, sehingga ketika Musa dengan 

segala mu'jizatnya kebanyakan dari masyarakat Firaun (terutama para 

                                                           
17

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa …,vol. XIV, 157. 
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pemukanya) menyatakan bahwa apa yang dibawa Musa adalah ilmu sihir dan 

sebagai puncak ilmu sihir, karena mempunyai tujuan pada kekuasaan dan 

kepemimpinan. Inilah mengapa sesuatu yang dianggap tidak sesuai dengan 

hukum alam dan akal tidak menerimanya, masyarakat Firaun menyebutnya 

sebagai sihir. 

Hal tersebut dapat dimaklumi karena kehinaan dan ketidakberdayaan 

Firaun dalam menguak dan menandingi mu'jizat Nabi Musa, sehingga ia meminta 

pertolongan para penyihir untukndapat memenangkan hujah Musa. Akan tetapi 

ketika para penyihir datang kepada Firaun dan mereka meminta bayaran/imbalan 

yang tinggi, Firaun dengan bahasa diplomatisnya mengatakan bahwa ia akan 

memberikan imbalan yang besar jika para penyihir berhasil dalam mengalahkan 

mu'jizat Nabi Musa. Inilah kelemahan sihir, bahwa mengapa para penyihir tidak 

mau merubah debu menjadi emas, sehingga mereka dapat kaya mendadak, 

mengapa hal tersebut tidak dilakukan ?. Para penyihir sadar bahwa sihir mereka 

adalah tipuan belaka dan tidak ada kenyataan sama sekali. Inilah kelemahan 

sihir.
18

 

Akhirnya permasalahan tersebut (ketidakpercayaan/ keraguan masyarakat 

Firaun) dijawab dengan argumentasi bahwa apa yang terjadi pada nabi Musa 

adalah sebuah pengecualian, oleh karenanya bagi mereka yang tidak mengetahui 

landasan teorinya, mereka akan menolaknya. Apa yang terjadi pada diri nabi 

Musa adalah sesuatu yang sangat rahasia dan inilah anugerah dari Tuhan untuk 

melumpuhkan keangkuhan para tukang sihir. Oleh karenanya jika ada sesuatu 

                                                           
18

 Ibid., 164. 
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yang di luar akal sebagaimana yang terjadi pada masa kenabian, maka hal 

tersebut adalah sesuatu kemuliaan (karomah). 

Artinya apa-apa yang terjadi pada diri nabi dan orang-orang mukmin 

adalah hal yang lazim, kalau ada orang buta yang berjalan dari Andalusia dalam 

kegelapan malam dan ia melihat kanan kiri dan yang terjadi di sekitarnya, apakah 

hal tersebut adalah sesuatu yang tidak masuk akal, padahal itu fenomena yang 

terjadi.  

Akan tetapi bagi mereka (ahli fisika) akan menolak bahwa hal tersebut 

adalah sebuah khayalan dan tidak masuk akal. Inilah yang menyebabkan bahwa 

apa yang dibawa para nabi bagi yang ingkar adalah sihir belaka. Padahal itu 

terjadi karena atas ijin Allah. Oleh sebab itulah kaum mu'taziah percaya dan 

yakin bahwa perubahan dari bentuk ke bentuk yang lain tanpa adanya sebab 

adalah sesuatu yang mungkin karena atas ijin Allah, sehingga segala sesuatu 

yang terbentuk tidak harus dari salah satu elemen pembentuk dasar. Inilah yang 

terjadi ketika tongkat nabi Musa berubah menjadi ular yang besar. 

Bagi mereka yang menolak terhadap yang terjadi pada diri nabi terutama 

mu'jizat, maka langkah yang perlu ditanamkan adalah keyakinan dan pengikisan 

keraguan dan prasangka. Karena yang demikian adalah di luar kemampuan akal 

dan bagi mereka yang sudah mengetahuinya akan menyatakan bahwa hal 

tersebut adalah hal yang biasa yang merupakan anugerah dari Tuhan yang 

tertinggi. Inilah yang membedakan antara anugerah Allah yang  diberikan kepada 

para Nabi, yang berupa mu'jizat karena kedekatan dan pengabdian kepada Tuhan 

secara murni, sehingga sesuatu yang luar biasa yang terjadi pada diri Nabi adalah 
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pertolongan Allah bukan karena bantuan setan atau kekuatan lain yang 

melingkupi manusia (baca: jimat), karena sihir datanganya bukan dari Tuhan 

akan tetapi kemahiran dari penyihir dalam mengelabui mata para tersihir bahkan 

kebanyakan dari penyihir menggunakan kekuatan setan sebagai partner atau 

mediasi.
19

 

Dalam  surat al-A’ra>f:  103-110, terjadi  perdebatan  antara Firaun  

dengan  Nabi  Musa.  Diceritakan,  ketika  Nabi  Musa as  dan saudaranya Nabi 

Haru>n as., diutus ke Mesir, untuk menemui Firaun dan mengajaknya  untuk  

menyembah  Allah. Firaun  meminta  bukti  atas kebenaran  risalah  Nabi Musa  

as. Lantas  Nabi  Musa  as.,  menjatuhkan tongkatnya, dan berubah menjadi ular 

besar yang sebenarnya, kemudian dia  mengeluarkan  cahaya  dari  tangannya,  

sehingga  para  pembesar Firaun saat itu keheranan, dan  menganggap hal itu 

semua adalah sihir, bukan mukjizat.
20

 

Kemudian pada ayat 111-114 di surat al-A’ra>f tersebut, para pembesar 

Firaun menantang Nabi Musa as., untuk adu tanding dengan para ahli sihir 

mereka, seperti yang dinyatakan ayat berikut ini,  

أتُْوكَ (١١١) حَاشِرٌِنَ  الْمَدَائِنِ  فًِ وَأرَْسِلْ  وَأخََاهُ أرَْجِهْ  قَالوُا  وَجَاءَ (١١١) عَلٌِم   سَاحِر   بِكُلِّ  ٌَ
حَرَةُ  ا إنِْ  لأجْرًا لَنَا إنَِّ  قَالوُا فِرْعَوْنَ  السَّ بٌِنَ  لمَِنَ  وَإنَِّكُمْ  نَعَمْ  قَالَ (١١١) الْغَالبٌِِنَ  نَحْنُ  كُنَّ  الْمُقَرَّ

(١١١) 
Pemuka-pemuka  Firaun  berkata,  beri  tangguhlah  dia  dan  saudaranya  serta 

kirimlah  ke  kota-kota  beberapa  orang  untuk  mengumpulkan  para  ahli  sihir. 

Supaya mereka membawakan kepadamu semua ahli sihir. Dan beberapa ahli sihir 

Firaun  berkata  sesungguhnya  kami  akan  mendapat  upah  jika  kami  yang 

menang?,  Firaun  menjawab  ya,  dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  akan 

termasuk orang terdekatku.
21

  

 

                                                           
19

 Ibid., 168. 
20

 Ibid., , 200-201.  
21

 Alquran, 7:111-114.  
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 al-Ra>zi> dalam penafsirannya terhadap ayat 102 dalam surat al-Baqarah 

menyebutkan,  pada masa itu terbukti bahwa ahli-ahli sihir banyak berkembang. 

Adapun kota yang dimaksud dalam ayat tersebut kota Mada>in yang terletak di 

ujung Mesir. Menurut salah satu riwayat yang dipegang olehnya, jumlah  

penyihir  yang  terkumpul  saat  itu  sekitar  tujuh  puluh  orang. Waktu  

pertarungan  adalah  diwaktu  d}u>h}a.22
 Ini  ditemukan  dalam penafsirannya 

terhadap surat al-Shu’ara>’: 38-42 yaitu,  

وٍ يَعْهُٕوٍ ) ْٕ يقبَثِ يَ ًِ عَ انطَّحَرَةُ نِ ًِ ٌَ )٨٣فجَُ عُٕ ًِ َْتىُْ يُجْتَ قيِمَ نهَُِّبشِ ْمَْ أَ َٔ بَ َتََّبعُِ انطَّحَرَةَ ٨٣( (نعََهَُّ

( ٍَ ٌْ كَبَُٕا ْىُُ انْغَبنبِيِ ٍَّ ٠٤إِ ٌَ أئَِ ْٕ ب جَبءَ انطَّحَرَةُ قبَنُٕا نفِرِْعَ ًَّ ٍَ  (فهََ ٍُ انْغَبنبِيِ ٌْ كَُُّب َحَْ نَُبَ لأجْرًا إِ

(٠٤( ٍَ بيِ قرََّ ًُ ٍَ انْ ًِ إََِّكُىْ إذًِا نَ َٔ  (٠٤(قبَلَ َعََىْ 
Lalu dikumpulkan Ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang 

ma'lum,
23

 dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu sekalian.  

semoga kita mengikuti Ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang 

menang
24

 " Maka tatkala Ahli-ahli sihir datang, merekapun bertanya kepada Firaun: 

"Apakah Kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika Kami adalah 

orang-orang yang menang?" Firaun menjawab: "Ya, kalau demikian, Sesungguhnya 

kamu sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan (kepadaku)".
25

 

 

Setelah semua  orang  saat  itu  berkumpul, dan  para  penyihir Firaun  

pun  tampak  telah  menyiapkan  peralatan  sihirnya,  maka Nabi Musa as., 

menyuruh para ahli sihir untuk memperlihatkan sihir mereka terlebih  dahulu. 

Tatkala  tali-tali  para  penyihir  dilemparkan,  tampak kepada Nabi Musa as., 

bahwa tali-tali tersebut bergerak hidup, seperti layaknya ular-ular yang siap 

menyerangnya. Timbul rasa takut pada diri Nabi Musa as., sewaktu melihat hal 

tersebut.
26

 

                                                           
22

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.XIV, 207.  
23

 Yaitu di waktu pagi di hari yang dirayakan. 
24

 Maksudnya: ialah bahwa mereka mengharapkan benar- benar ahli sihir Itulah yang 

akan menang  
25

 Alquran, 26:38-42. 
26

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.XIV, 212.  
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Akan tetapi Allah Swt., tidak membiarkan ketakutan Nabi Musa as., 

berlangsung lama. Lewat firmannya Allah memerintahkan Nabi Musa as., untuk 

melemparkan tongkatnya, sehingga tongkat tersebut berubah menjadi ular besar, 

dan memakan semua tali-tali penyihir Firaun yang seolah-olah seperti ular. 

Kemudian ular besar yang berasal dari tongkat Nabi  Musa  as.,  kembali  lagi  

seperti  semula  ke  tangannya.  Ini  semua diceritakan dengan jelas dalam surat 

al-A’ra>f, surat Yu>nu>s, surat T{a>ha> dan surat al-Shu’ara>’. 

Menurut al-Ra>zi>, dari kisah-kisah ayat  tersebut, praktek sihir  masa  

Firaun  tampaknya  bersifat pengelabuhan  mata  dengan  menggunakan  berbagai  

peralatan. Sihir seperti ini bisa dipelajari. Demikian kesimpulannya terhadap 

penafsiran ayat-ayat tersebut.
27

  

3. Kisah Nabi Sulaiman 

Sihir mengalami perkembangan dan kemajuan hingga  masa  Nabi  

Sulaima>n as. Ada  yang  mengatakan  bahwa  Nabi Sulaima>n  as.  pernah  

mengumpulkan  buku-buku tentang sihir  dan perdukunan. Kemudian dia 

menguburnya di bawah kursi singgasananya, sehingga tidak satupun dari setan-

setan dan jin, yang mampu mendekati kursi itu.
28

 

Ketika  memaknai huruf ‘ma>’ pada  kalimat wattaba’u>  ma> tatlu>  al-

shaya>t}i>nu ‘ala>  mulki  Sulaima>n, al-Ra>zi>  memilih  pendapat  bahwa yang dibaca 

itu adalah mantera-mantera sihir, yang telah pernah ada di masa Harut-Marut. 

Makna ini berkembang menjadi sebuah persoalan, yaitu; para setan dan jin 

                                                           
27

 Ibid., 213. 
28

 Ibid., Vol.III, 236. Lihat juga dalam Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, vol. I 
(Beirut: Da>r Fikr, t.th), 134-135.  
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menganggap kerajaan Sulaima>n (mulku Sulaima>n) yang  begitu  hebat  dan  

besar,  hingga  dia  mampu  menguasai  segala makhluk, didapatkan dari sihir, 

bukan mukjizat yang diberikan Allah. 

Ini ditemukan dalam riwayat al-T}abari> dari Sa’i>d ibn Zubair dan Ibn 

‘Abba>s. Al-Rabi>’ ibn Anas menambahkan bahwa setan-setan dan jin tersebutlah, 

yang  menulis kitab-kitab  sihir  dan menguburnya  di bawah  kursi singgasana 

Sulaima>n. Setelah Nabi Sulaima>n as., meninggal, para setan dan jin, 

memerintahkan manusia untuk mengeluarkan kitab-kitab tersebut dari bawah 

singgasananya. Lalu mereka mengatakan, inilah ilmu yang disembunyikan 

Sulaima>n, sehingga dia bisa menguasai semua makhluk.
29

 Sungguh sebuah tipu 

daya setan yang nyata, sebab hal tersebut telah dibantah Allah Swt., lewat 

firmanNya di surat al-Baqarah ayat 102.  

Berdasarkan  ayat  tersebut,  setan-setan  dan  jinpun  mengajari manusia 

ilmu sihir, sehingga terjadi kerusakan dan keonaran. Sihir yang paling menonjol 

saat itu adalah, sihir yang dapat memisahkan seseorang dengan  istri  atau  

suaminya. Demikianlah seterusnya,  ilmu  sihir berkembang terus hingga ke masa 

Nabi Musa as., lewat pengajaran setan, jin dan dibantu para dukun dan tukang 

sihir.
30

 

4.  Zaman Nabi Muhammad saw 

Selanjutnya,  sihir  berkembang  hingga  masa  Nabi  Muhammad  saw. 

Kisah tersihirnya Nabi saw., yang sangat mashur, yang diriwayatkan oleh ‘a>isyah 

                                                           
29

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…, vol.III, 236. 
30

 Ibid. 
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ra., dan termaktub di kitab hadis S}ah}i>h} al-Bukha>ri mengundang berbagai reaksi, 

baik positif maupun negatif.
31

 

Dalam  penafsiran  terhadap  surat al-Falaq,  al-Ra>zi> menjelaskan bahwa 

hadis tersebut merupakan hadis yang menjadi saba>b al-nuzu>l surat al-Falaq 

menurut jumhur mufassirin. Lubaid ibn al-A’sham  seorang  Yahudi  menyihir  

Nabi  saw.,  dengan  menggunakan benda-benda milik Nabi saw., sendiri. Lantas 

dia simpul sebanyak sebelas simpul dan ditanam di dalam sumur Zarwan. Selama 

tiga hari Nabi saw., merasakan bahwa dia berbuat sesuatu, padahal dia tidak 

memperbuatnya. Oleh karenanya, Malaikat Jibril datang dan mengajari Nabi 

saw., untuk membaca surat al-Falaq. Setiap kali dibaca, maka ikatan simpul sihir 

tersebut terlepas. Begitu seterusnya hingga sampai sebelas kali.
32

   

Beberapa  riwayat  tentang  sihir  yang  telah  dikemukakan, ternyata  

ilmu  sihir  telah  pernah  berkembang  dan  telah  pernah  pula dipelajari  secara  

bersama-sama.  Bahkan  hingga  saat ini, ilmu sihir semakin maju, ditandai 

dengan banyaknya perhatian masyarakat terhadapnya. Dari daerah timur tengah 

inilah ilmu sihir meluas hingga ke benua-benua yang lain.  

Di Asia, perkembangan ilmu sihir merata disetiap negeri. Tetapi yang 

sangat populer adalah di daerah India dan Cina. Dari kedua daerah ini, diyakini 

menyebar hingga ke  Indonesia.  Di Afrika,  sihir  juga berkembang dan 

menyebar. Bahkan di daerah tersebut para dukun-dukun sihir dianggap pemuka 

agama yang mesti dimuliakan, dan keputusannya tidak  dapat  diganggu  gugat. 

                                                           
31

 Ibn al-Daibi’ al-Syaiba>ni, Tafsi>r al-Wus}u>l ila> Ja>mi’ al-Us}u>l, vol.II (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1997 M), 122-123. Lihat juga Ali Umar al-Habsyi, Benarkah Nabi Muhammad saw 
Pernah Tersihir (Jakarta: Zahra, 2003), 12. 

32
 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.XXXII, 189. 
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Kebanyakan ilmu sihir di Afrika menggunakan benda-benda purbakala dan 

pemanfaatan jin.
33

 

Perkembangan sihir bahkan  menjurus kearah yang  lebih  modern di 

Eropa.  Hipnotisme  dan  metalistik  menjadi  trend untuk saat ini. Mereka 

mempercayai bahwa bila seseorang yang memiliki jiwa yang kuat,  dapat  

mempengaruhi orang  lain,  yang memiliki  jiwa lemah.  Begitu  juga  dengan  

pemanfaatan  benda-benda  yang  memiliki keistimewaan, seperti batu zamrud, 

baiduri, mutiara atau delima. Mereka percaya bahwa kekuatan benda-benda 

tersebut memberi bekas. Selain itu, kepercayaan kepada perbintangan dan kartu-

kartu tarot, juga tidak kalah penting.
34

 Dengan  seenaknya  mereka  menganggap  

bahwa  nasib keberuntungan  dan  kesialan  ditentukan  oleh  benda-benda  

tersebut. Sungguh semua itu adalah perbuatan kafir dan syirik kepada Allah.  

B. Sihir dan Karakteristiknya 

Intisari penafsiran ayat 102 surat al-Baqarah menjelaskan bahwa sihir 

diajarkan  oleh setan  kepada  manusia  untuk  kemaksiatan.  Dalam penafsiran 

terhadap ayat tersebut, al-Ra>zi> dengan panjang lebar menjelaskan karakteristik 

sihir. Menurutnya, sihir terbagi delapan bagian. Penjelasannya  terhadap macam 

sihir  tersebut  juga  tidak  lepas  dari analisis  teologis.  Dia  menggali  ke  

delapan  macam sihir  tersebut  lewat metode  mu’tazilah  dan  ahlus sunnah. 

Berikut  ini  akan  penulis ungkapkan, yaitu :
35

   

                                                           
33

 M. Ali Usman, Manusia Jin Mengganggu Ketenteraman (Jakarta : Bulan Bintang, 

1979), 50-51.   
34

 Ibid., 52-54.  
35

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…, vol.III, 224. Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 
vol. I (Beirut: Da>r Fikr, t.th), 145-147.   
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1. Sihir ramalan perbintangan bangsa kalda>niyyi>n dan kasda>niyyi>n 

Kalda>niyyi>n dan kasda>niyyi>n adalah  kaum  yang  menyembah bintang-

bintang  dan  planet-planet. Mereka hidup  di  daerah Babilonia. Mereka 

beranggapan bahwa bintang-bintang  yang ada di angkasalah yang mengatur 

alam semesta ini. Dari bintang-bintang tersebutlah muncul kebaikan,  keburukan,  

kebahagiaan  dan  kesengsaraan.  Kepada  kaum tersebut, Allah Swt., mengutus 

Nabi Ibrahi>m as., untuk membatalkan dan membantah keyakinan mereka. 

Kiranya, dalam kehidupan modern saat ini  kepercayaan  terhadap  

bintang-bintang  tersebut  juga  belum  pudar. Bahkan  inilah  yang  banyak  

diyakini  kalangan  remaja  dan  pemuda khususnya di Indonesia. Adanya 

ramalan perbintangan di media-media cetak atau media-media elektronik juga 

berperan dalam mengembangkan apa yang telah pernah diyakini oleh kaum 

kalda>niyyi>n dan kasda>niyyi>n. Cara sihir bangsa kalda>niyyi>n dan kasda>niyyi>n ini 

sama dengan cara al-tanji>m (ramalan bintang). Mereka  menunggu  terlebih  

dahulu kemunculan  bintang-bintang  tertentu  seperti zuhal, ‘at}a>rid atau qamar. 

Pada saat itu, mereka memulai ritual dengan memanggil-manggil roh, 

yang diyakini terdapat pada bintang tersebut. Kemudian membacakan mantera-

mantera untuk memerintahnya agar menuruti kehendak mereka. Dalam 

penafsirannya, al-Ra>zi> membahas sihir kalda>niyyi>n dan kasda>niyyi>n dengan 

tinjauan telogis. Awalnya sihir tersebut dibantah keberadaannya oleh mu’tazilah 

dengan tiga alasan, yaitu:
36

   

                                                           
36

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.III, 225. 
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a. Benda-benda di alam semesta ini adalah ciptaan Allah yang tidak dapat 

memberi pengaruh atau bekas, hanya Allah yang memberi pengaruh dan 

bekas. 

b. Jika  dibenarkan  adanya  benda  yang  dapat  memberi  pengaruh, maka 

mukjizat yang muncul dari para nabi bisa dibatalkan, karena tidak bisa 

dijamin bahwa mukjizat itu memang benar dari Allah, bukan kepandaian 

nabi dalam mewujudkannya. 

c. Jika  dibenarkan  ada  orang  yang  mampu  mewujudkan  sesuatu, maka  

manusia  tidak  perlu  berusaha  dalam  memenuhi kebutuhannya, cukup 

dengan sihir maka kebutuhan terpenuhi.  

Ketiga alasan penolakan mu’tazilah terhadap sihir perbintangan dibantah 

oleh  Al-Ra>zi>. Menurutnya, tidak  ada dalil  yang menunjukkan bahwa benda-

benda di alam semesta ini tidak bisa memberi bekas. Allah Swt., telah 

memberikan kepada masing-masing benda keistimewaan dan kekuatan. Dengan  

keistimewaan dan kekuatan itu setiap benda dapat memberi manfaat  dan 

mudharat. Al-Ra>zi>  sepakat  dengan para filosof yang mengakui bahwa setiap 

benda punya jiwa. Kekuatan jiwa-jiwa tersebutlah yang dapat mempengaruhi 

atau dipengaruhi. Oleh karenanya, bukan sebuah kesalahan jika ada orang yang 

percaya kepada sihir, sebab sihir ada yang bersumber dari kekuatan jiwa.  

2. Sihir orang yang memiliki khayalan dan pengaruh jiwa yang kuat.   

Kemampuan untuk mewujudkan sihir ini bisa diperoleh lewat latihan-

latihan dan uji coba. Seseorang yang menjalani latihan atau semedi misalnya, 
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kemudian latihan pemusatan fikiran, maka orang tersebut akan mampu 

memerintahkan sesuatu agar berbuat seperti apa yang ada dalam fikirannya.
37

 

Akan tetapi bila jiwanya kurang kuat dan pemusatan fikirannya sering 

terganggu, maka dia akan membutuhkan alat bantu yang dapat membantunya 

dalam pemusatan fikiran atau latihannya. Oleh karenanya, tidak jarang 

ditemukan bahwa orang-orang yang menggunakan sihir ini kadang-kadang 

membawa alat yang dapat mempengaruhi jiwa si penyihir dan si tersihir. 

Penjelasan al-Ra>zi> terhadap sihir ini sangat sederhana. Jika jiwa itu lebih 

tinggi daripada raga, maka dia akan tertarik kepada dunia langit, sehingga 

seolah-olah jiwa itu merupakan roh yang ada di langit, maka  ia  akan  sangat  

kuat  dalam  memberi  pengaruh  terhadap  benda- benda yang ada di alam 

semesta ini. Adapun jika jiwa itu lemah dan sangat bergantung kepada raga, 

maka ia tidak akan memiliki pengaruh apapun terhadap alam ini, kecuali 

terhadap raga tersebut.
38

 

Sihir jenis kedua ini dapat dikategorikan dengan hipnotis. Dalam  

prakteknya  hipnotis digunakan untuk  membuat  seseorang mengkhayalkan  atau  

membayangkan  sesuatu  yang  bukan  sebenarnya. Inilah yang pernah dialami 

Nabi Muhammad saw., sewaktu dia tersihir oleh Labi>d ibn al-A’s}am dalam hadis 

‘a>ishah ra., oleh karena jiwa yang dimiliki Nabi Muhammad saw., sangat kuat, 

maka Labi>d ibn al-A’s}am menggunakan  alat  bantu  berupa  sisir,  rontokan  

rambut  dan  mayang batang kurma, lantas direndam di sumur Zarwan. Semua ini 

                                                           
37

 Ibid., 226. 
38

 Ibid. 
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digunakan untuk  menghipnotis  Nabi  saw., sehingga  terbayang  oleh  Nabi  

saw., bahwa dia melakukan sesuatu padahal tidak. 

Pengaruh khayalan sangat membantu dalam mewujudkan sihir ini. 

Misalnya manusia dapat memungkinkan dirinya untuk berjalan di atas sebuah 

jembatan sempit yang diletakkan di atas tanah. Tetapi tidak memungkinkan  

dirinya  untuk  berjalan  di  atas  jembatan  tersebut,  bila jembatan  itu  

dibentangkan  di  atas  sungai  atau  yang  semacamnya. Menurut al-Ra>zi>, hal ini 

tidak lain karena orang itu berkhayal, atau terbayang dalam benaknya bahwa dia 

akan terjatuh.
39

 

Selain itu, para dokter di zaman al-Ra>zi> sepakat melarang orang  yang  

baik  melihat sesuatu  yang  jelek,  atau  orang yang punya penyakit ayan/epilepsi 

dilarang melihat sesuatu yang berkilau atau yang berputar.  Semua  itu  dilakukan  

karena  jiwa  diciptakan  untuk  tunduk kepada  khayalan.  Begitu  juga  jika  ada  

ayam  betina  menyerupai  atau memiliki banyak kesamaan dengan ayam jantan, 

seperti suara dan cara bertarung, maka di kakinya akan tumbuh taji yang sama 

dengan taji yang tumbuh di kaki ayam jantan. Menurut mereka, ini juga 

membuktikan bahwa raga selalu mengikuti keadaan jiwa.
40

  

Menurut al-Ra>zi> seluruh umat telah sepakat bahwa jika doa  atau  

mantera  yang  diucapkan secara lisan  tidak disertai dengan permintaan jiwa, 

maka tidak akan ada pengaruhnya, sebab keinginan dan jiwa mempunyai efek 

dan pengaruh.
41

 Dalam hadis Abu> Hurairah riwayat Ima>m  Bukha>ri  dan  Muslim,  

                                                           
39

 Ibid., 227.  
40

 Ibid. 
41

 Ibid., 226. 
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Rasulullah  saw.,  bersabda,  mata  memiliki hak, seandainya sesuatu telah 

ditentukan oleh qadar, maka mata akan mendahuluinya.  Hadis  ini  menunjukkan  

bahwa  jika  seseorang  yang memiliki  mata  juga  memiliki  kekuatan  jiwa,  

maka  Allah  Swt.,  akan menjadikan  mata  sebagai  sebab  untuk  memberikan  

pengaruh  kepada orang yang terkena pandangan matanya.
42

   

3. Sihir dengan menggunakan dan bekerjasama dengan jin.  

Menurut al-Ra>zi>, pembicaraan tentang jin merupakan salah satu yang 

dipungkiri oleh para filosof, dan orang-orang Mu’tazilah di masanya. Adapun 

para filosof tempo dulu tidak memungkiri keberadaan jin. Tetapi mereka 

menamainya dengan istilah al-arwa>h al-ard}iyah (roh-roh  bumi). Jin yang mereka 

maksudkan terbagi  dua,  yaitu  jin  yang mukmin dan jin yang kafir.
43

 

Pertemuan  antara  jiwa  manusia  dengan  roh-roh  bumi  dan kemampuan  

berbicara  kepadanya,  lebih  mudah  ketimbang  pertemuan jiwa manusia dengan 

roh-roh langit. Hal ini karena keduanya memiliki kecocokan  dan  kedekatan. 

Orang yang mencoba  dan melakukan pertemuan itu dilakukan dengan beberapa 

tindakan yang mudah, seperti membaca mantera-mantera, pengasapan dan 

semedi. Jenis sihir inilah yang disebut dengan istilah ‘aza>im atau perbuatan 

mempekerjakan jin.
44

 

Praktek sihir yang ketiga ini sangat banyak ditemukan di buku-buku  

perdukunan,  semisal mujarrobat-mujarrobat atau daya kesaktian. Literatur-

                                                           
42

 Mutawalli Sya’rawi, al-Sih}r  (Kairo : Maktabah al-Turâts al-Islâmi, t.th), . lihat 

terjemahannya Bahaya Sihir, ter. Masturi Irham dan Malik Supar (Depok : Qultum 

Media, 2006), 97. 
43

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.III, 228.   
44

 Ibid., 229.  
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literatur tersebut banyak mengungkapkan cara-cara memanggil khaddam atau jin 

penjaga, baik jin yang menjaga ayat-ayat Al- Quran atau jin yang bertempat 

digua-gua, pohon-pohon, sungai bahkan laut. Oleh karenanya, terdapat beberapa 

cara yang digunakan tukang sihir atau dukun untuk memanggil jin, yaitu :
45

  

1) Metode al-Najasah  

Dalam metode ini, penyihir menggunakan sesuatu yang bersifat najis 

seperti darah haid atau yang lainnya. Lalu benda tersebut dibuat sebagai tinta 

untuk menulis salah satu ayat-ayat Al-Quran. Setelah itu, si tukang sihir 

membacakan mantera-mantera untuk memanggil jin, dan memerintahkannya  

supaya  melaksanakan  apa  yang  menjadi kehendaknya.
46

  Jelas sekali bahwa 

cara seperti ini sangat melecehkan ayat Al-Quran  dan  mengarah  kepada  

kekufuran. 

Padahal  menyentuh  Al-Quran tidak dalam keadaan bersuci saja telah 

dilarang dalam surat  al-Wa>qi’ah : 77-79 yaitu,  

هُ  هُ  لا(٧٧) مَكْنُون   كِتَاب   فًِ(٧٧) كَرٌِم   لَقرُْآن   إنَِّ مَسُّ  (٧٧) الْمُطَهَّرُونَ  إلِا ٌَ
Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang 

terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 

disucikan.
47

 

 

2) Metode al-Tanki>s  

Metode  yang  kedua  ini  hampir  sama  dengan  metode  yang pertama,  

karena  sama-sama  melecehkan  kesucian  ayat-ayat  Al-Quran. Pada metode 

kedua ini, para tukang sihir menuliskan salah satu surat atau ayat-ayat Al-Quran 

                                                           
45

 Wahid Abdussalam Bali, Tolak Sihir Cara Islami, ter.Arif Mahmudi (Solo: Aqwam, 

2008), 66. 
46

 Ibid., 67.    
47

 Alquran, 56:77-79. 
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dengan huruf yang terpenggal-penggal dan terbalik. Ada yang menuliskan satu 

surat sekaligus, dan ada juga yang memilih ayat-ayat  tertentu.  Setelah  itu,  

dibacakanlah  mantera-mantera  untuk memanggil jin, lalu diperintahlah jin 

tersebut untuk melaksanakan dan memenuhi  hasratnya.
48

 Sungguh  cara  yang  

seperti  ini  merupakan kesyirikan dan pelecehan terhadap kemuliaan Al-Quran.  

3) Metode al-Sufliyyah  

Metode yang ketiga ini juga hampir sama dengan kedua metode yang 

telah disebutkan, yaitu sama-sama melecehkan kesucian Al-Quran. Pada metode 

ini, situkang sihir meletakkan mushaf Al-Quran di bawah telapak kakinya, lalu 

dibawa masuk ke WC atau kamar mandi. Kemudian di  dalam WC atau kamar 

mandi tersebut, situkang sihir membacakan mantera-mantera untuk memanggil 

jin dan memerintahkannya agar melakukan apa yang dikehendakinya. Selain itu, 

metode ini juga mengajukan sejumlah syarat agar sipenyihir banyak-banyak 

berbuat dosa, sehingga keridhaan setan dia dapatkan. Sungguh keji perbuatan 

sihir dalam metode ini. Selain pelecehan juga pelaksanaan dosa besar semisal 

zina, membunuh dan sebagainya dianjurkan.  

4) Metode al-Zabh  

Metode ini dilakukan dengan cara menyediakan hewan-hewanyang sesuai 

dengan  permintaan jin, dengan ciri-ciri tertentu, seperti burung,ayam atau 

bahkan hewan yang diharamkan seperti anjing atau lainnya. Setelah itu, hewan 

tersebut disembelih dengan tanpa menyebut nama  Allah.  Lalu  hewan  yang  

telah  disembelih  tadi  ditaruh  atau diletakkan di tempat-tempat yang dianggap 

                                                           
48

 Ibid., 68.  
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angker atau tempat-tempat yang dianggap ada jin penunggunya. Sedangkan 

darahnya dibuat untuk pengobatan. Setelah itu, sipenyihir membacakan mantera-

mantera untuk memanggil jin dan memerintahkannya sesuai dengan apa yang 

dikehendakinya.
49

   

Cara ini benar-benar telah menyalahi syari’at agama, karena menyembelih 

hewan bukan dengan nama Allah, apalagi jika yang disembelih bukan hewan  

yang halal dimakan. Ini sangat bertentangan dengan firman Allah dalam surat al-

Ma>idah : 3 yaitu,  

مَتْ  كُمُ  حُرِّ ٌْ تَةُ  عَلَ ٌْ مُ  الْمَ رِ  أهُِلَّ  وَمَا الْخِنْزٌِرِ  وَلحَْمُ  وَالدَّ ٌْ ِ  لغَِ  وَالْمَوْقُوذَةُ  وَالْمُنْخَنِقَةُ  بِهِ  اللَّّ
ةُ  ٌَ طٌِحَةُ  وَالْمُتَرَدِّ بُعُ  أكََلَ  وَمَا وَالنَّ تُمْ  مَا إلِا السَّ ٌْ  تَسْتَقْسِمُوا وَأنَْ  النُّصُبِ  عَلىَ ذُبحَِ  وَمَا ذَكَّ
وْمَ  فِسْق   ذَلكُِمْ  بِالأزْلامِ  ٌَ وْمَ  وَاخْشَوْنِ  تَخْشَوْهُمْ  فَلا دٌِنِكُمْ  مِنْ  كَفَرُوا الَّذٌِنَ  ٌَئسَِ  الْ ٌَ  لكَُمْ  أكَْمَلْتُ  الْ
كُمْ  وَأتَْمَمْتُ  دٌِنَكُمْ  ٌْ رَ  مَخْمَصَة   فًِ اضْطُرَّ  فَمَنِ  دٌِنًا الإسْلامَ  لكَُمُ  وَرَضٌِتُ  نِعْمَتًِ عَلَ ٌْ  غَ

َ  فَإنَِّ  لإثْم   مُتَجَانفِ    (١) رَحٌِم   غَفُور   اللَّّ
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,

50
 daging babi, (daging hewan) 

yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, 

yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya,
51

 dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
52

 (mengundi nasib dengan 

anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini
53

 orang-orang kafir telah putus asa 

untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 

takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

                                                           
49

 Ibid., 65.  
50

 Ialah: darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam surat Al An’a>m ayat 

145. 
51

 Maksudnya Ialah: binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk 

dan yang diterkam binatang buas adalah halal kalau sempat disembelih sebelum mati.  
52

 Al-Azla>m artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah 

menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka 

akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah 

anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: 

lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan 

dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan 

sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak 

panah itu. Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak 

panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi.  
53

Yang dimaksud dengan hari Ialah: masa, Yaitu: masa haji wada', haji terakhir yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad s.a.w  
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telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 

bagimu. Maka barang siapa terpaksa
54

 karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
55

 

 

5) Metode al-Iqsa>m  

Dalam  metode  yang  kelima  ini,  ritual  pemanggilan  jin menggunakan 

kemenyan atau dupa yang dibakar sambil mengucapkan mantera-mantera  yang  

mengandung  sumpah  kepada  jin  tersebut  atas nama  pemimpin  mereka.  

Kemudian  meminta  kepada  mereka  untuk melakukan  sesuatu  atas  nama  

pemimpin  mereka.  Bisa  juga  dengan mengagung-agungkan tokoh jin 

dikalangan mereka, sambil mengharap bantuan  mereka.  Bila  tujuan  

pemanggilan  jin  untuk  keburukan,  maka digunakanlah kemenyan atau dupa 

yang berbau tidak sedap. 

Sebaliknya jika  tujuannya  untuk  mengikat  cinta  atau  melepas  ikatan  

digunakan kemenyan atau dupa yang berbau harum. Selain itu disyaratkan juga 

agar sipenyihir  tidak dalam  keadaan  suci  atau memakai  pakaian  yang  ada 

najisnya  atau  ditempat-tempat  yang  bernajis.  Setelah  selesai  ritual biasanya  

akan  muncul bayangan  menyerupai  bentuk  ular,  anjing  atau bentuk-bentuk  

lainnya.   

Kadang-kadang  tidak  tampak,  tapi  terdengar suaranya. Bahkan tidak 

terdengar, tetapi muncul tanda-tanda kehadiran jin tersebut, seperti muncul bau 

atau asap.
56

 Metode ini juga termasuk syirik  karena  bersumpah  bukan  atas  

                                                           
54

Maksudnya: dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh ayat ini jika 

terpaksa 
55

 Alquran, 5:3. 
56

 Ibid., 65-68  
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nama  Allah  tetapi  atas  nama makhluk, dan meminta bukan kepada Allah tetapi 

kepada makhluk.   

6) Metode al-Atsar  

Dalam metode yang keenam ini situkang sihir meminta kepada orang 

yang  membutuhkan bantuannya (pasien) sesuatu yang mengandung bau 

keringatnya, seperti kerudung, saputangan, baju atau yang lainnya. Setelah itu, 

situkang sihir membuat bundelan atau simpul dari ujung benda tersebut dan 

memegangnya  dengan  erat.  Kemudian membacakan  ayat-ayat  al-Quran  dan  

mantera-mantera  dengan  suara pelan.  Tujuannya  untuk  memanggil  jin dan 

memintanya supaya melaksanakan maksud dan tujuan sipasien. Di samping itu, 

situkang sihir bertanya  kepada  sipasien perihal  penyakit  yang  dideritanya,  

sehingga akan tampak isyarat-isyarat tertentu dari sijin yang dibuatnya pada 

benda yang disimpul tadi.   

Metode ini sungguh merupakan sebuah tipu daya dibalik  pemanfaatan  

ayat-ayat  Al-Quran.  Sewaktu  situkang  sihir membaca  ayat-ayat  Al-Quran,  

dia  menyaringkan  suara  agar  sipasien mendengar dan meyakini bahwa dia 

menggunakan ayat Al-Quran. Tetapi ketika sipenyihir membaca mantera-

mantera maka suaranya dipelankan. Dari sini terlihat sebuah penipuan yang 

berkedok kebenaran.  

7) Metode al-Tanji>m  

Metode  yang  ketujuh  ini  juga  dikenal  dengan  cara al-Ras}d (mengintai 

bintang),  karena  dalam  cara  ini  sipenyihir  mengintai munculnya  bintang-

bintang  tertentu,  yang  diyakini  sangat  langka kemunculannya, seperti muncul 
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hanya sekali setahun atau sekali dalam sepuluh tahun. Kelangkaan dari 

kemunculan bintang tersebut diyakini dapat  menyebabkan  sihir  yang  

ditiupkannya  bertahan  lama.  Ketika bintang tersebut muncul, maka sipenyihir 

mulai membacakan mantera- mantera  yang  isinya  mengandung  bacaan-bacaan  

syirik.  Bisa  juga sipenyihir  melakukan  gerakan-gerakan  tertentu  sebagai  

isyarat pemanggilan terhadap jin yang menyertai kemunculan bintang tersebut.
57

 

Cara ini ternyata menyesatkan, sebab tanpa disadari seseorang akan 

beranggapan  bahwa bintang tersebutlah yang membuat sesuatu perubahan,  

sehingga  muncul  bentuk-bentuk  penyembahan  kepada bintang-bintang.   

4. Sihir halusinasi atau pengalihan pandangan.  

Kekuatan penglihatan dan pandangan terkadang mampu melihat sesuatu 

yang berlainan dari kenyataan. Ini disebabkan adanya beberapa hal yang terlintas 

sewaktu memandang atau melihat. Oleh karenanya, banyak  terjadi  kesalahan  

dalam  pandangan  atau  penglihatan.  Ketika orang yang naik kapal melihat ke 

arah pantai, maka dia akan berasumsi bahwa kapal yang ia naiki berhenti, 

sedangkan pantai yang dilihatnya yang  bergerak.  Ini  menunjukkan  bahwa  

orang  yang  diam,  tampak bergerak, dan orang yang bergerak tampak diam. 

Al-Ra>zi> dalam tafsirannya menyatakan, bahwa penglihatan terkadang 

salah dalam melihat karena disibukkan oleh sesuatu yang lain. Seorang pesulap 

yang menampakkan  sesuatu  yang  dapat mengecoh fikiran  orang,  lantas  

mengalihkan  pandangan  mereka  kepada  dirinya. Ketika orang-orang terhanyut 

oleh fikiran dan pandangannya, sipesulap dengan kecerdikannya mengecoh 
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dengan melakukan suatu tindakn yang cepat. Pada saat itu juga akan tampak di 

hadapan penonton sesuatu yang belum  pernah  mereka  bayangkan  sebelumnya,  

sehingga  menjadikan mereka terkejut keheranan.
58

 

Al-Ra>zi>  melanjutkan,  seandainya  sang  pesulap  tersebut diam  dan  

tidak  melontarkan  suatu  ucapan  yang  bisa  mengalihkan perhatian  para  

penonton  kepada  yang  lainnya,  niscaya  mereka  yang konsenterasinya tetap 

terfokus akan dapat mengetahui setiap gerak-gerik yang dilakukan sipesulap.
59

 

Al-Ra>zi> juga mengatakan semakin sipesulap mampu memberikan 

keterkecohan  terhadap indera penglihatan, maka pekerjaannya akan semakin 

bagus. Ini seperti seorang  pesulap yang duduk di tempat yang terlalu terang atau 

terlalu gelap, sehingga kekuatan penglihatan tidak mampu memperhatikan secara 

maksimal.
60

 

Begitu juga sihir yang dihadapkan kepada Nabi Musa as., ketia dia  

bertarung  dengan  penyihir-penyihir  Firaun  sebagaimana  yang diceritakan 

dalam surat T{a>ha>: 66-70. Nabi Musa as., melihat bahwa tali-tali  yang  

dilemparkan  para  penyihir  Firaun  hidup  dan  bergerak- gerak layaknya ular-

ular yang siap membiusnya. Ternyata, mata orang yang melihat saat itu terkecoh, 

sebab penglihatan terhadap tali-tali yang bergerak beralih seperti ular-ular kecil 

yang bergerak. Oleh karenanya, menurut al-Ra>zi> apa yang dilakukan oleh 

penyihir Firaun sebenarnya adalah hasil dari percobaan kimiawi. 
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Al-Ra>zi> menjelaskan, bila sebuah benda direndam dengan air raksa, maka 

dia akan mengeras. Ketika benda tersebut diletakkan di bawah sinar matahari 

yang panas, akan terlihat bagi orang-orang yang saat itu berada di tempat 

tersebut, bahwa tali-tali itu hidup dan bergerak- gerak. Padahal yang terjadi 

adalah proses pemuaian yang diakibatkan oleh  pancaran  panas  sinar  

matahari.
61

 Oleh karenanya, sangat  benar firman Allah dalam surat al-A’ra>f:116, 

yang menyatakan bahwa sihir dapat mengelabuhi pandangan mata, sehingga akan 

menimbulkan rasa takut bagi orang yang melihatnya, sebab apa  yang  dilihatnya,  

tidak pernah terbayangkan olehnya.  

5. Sihir  yang  berasal  dari  sebuah  karya  yang  menakjubkan  yang tampak  

sebagai hasil dari penyusunan beberapa alat dengan menggunakan teknik-

teknik tertentu.  

Banyak sekali contoh-contoh yang dikemukakan al-Ra>zi> dalam 

menjelaskan sihir ini. Seorang ksatria yang duduk di atas kuda sambil tangannya 

memegang perisai, sehingga orang-orang hanya bisa memukul perisainya dan 

tidak dapat menyentuh tubuhnya. Begitu juga dengan gambar atau patung yang 

dilukis dan dipahat oleh orang- orang Romawi dan India. Orang yang melihatnya 

tidak bisa membedakan antara gambar buatan dan wujud asli. Mereka 

menggambarkan manusia yang sedang tertawa atau yang sedang menangis, 

sehingga orang-orang yang  melihatnya  dapat  membedakan  antara  gambar  

                                                           
61

 Ibid., vol.XXII, 84.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

yang  tertawa bahagia,  tertawa  malu dan tertawa sedih. Gambaran ini 

merupakan ekspresi yang muncul dari kelembutan khayalan.
62

 

Menurut al-Ra>zi>,  sihir  yang dibuat  oleh  para  penyihir- penyihir Firaun 

juga termasuk kategori katarestik sihir yang kelima ini, sebab mereka  

menggunakan  beberapa  peralatan  yang  dijadikan  sebagai  alat bantu untuk 

mengecoh pandangan penontot saat itu. Termasuk dalam kategori sihir ini adalah 

teka-teki penyusunan kotak jam, pemindahan barang-barang berat.
63

 

Sebenarnya jenis sihir ini dapat ditolak, karena memiliki sebab- sebab 

yang telah diketahui. Siapapun yang mempelajari teknik-tekniknya pasti akan 

mengetahuinya. Inilah yang dilakukan oleh para pesulap. Akan tetapi karena 

mempelajarinya merupakan suatu usaha yang sulit, orang-orang yang hanya 

melihatnya dari luar menganggapnya sebagi sihir. Ini disebabkan adanya 

kesamaran ketika melakukannya. 

Al-Ra>zi> menukilkan sebuah riwayat tentang seorang rahib yang 

mendengar seekor burung yang berkicau dengan nada sedih dan tidak  banyak  

bergerak.  Ketika  burung-burung  lain mendengarnya, mereka mengasihaninya, 

kemudian pergi kesarangnya dengan membawakan buah zaitun untuknya karena 

merasa simpati kepadanya. Kemudian sang rahib membuat tiruan burung yang 

mirip dengan burung tersebut. Ia membuatnya dari tanah liat hingga kering. 

Setiap kali angin masuk  terdengarlah  suara  yang  mirip dengan  suara  burung  

itu.  Sang rahibpun  bersemedi  di  tempat  semedinya.  Orang-orang  menyangka 

bahwa tempat tersebut berada di atas kuburan orang shalih di antara mereka. 
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Sang rahibpun menggantungkan replika burung tersebut di salah satu  bagian  di 

ruangannya.  Kemudian  angin  masuk  ke  dalam  replika burung tersebut. 

Setelah itu berdatangan burung-burung yang lain karena mendengar suara seperti 

suara burung, padahal suara itu adalah suara angin  yang  masuk.  Lalu  

sebagaimana  yang  sering  dilakukan  burung- burung tersebut, mereka 

membawa buah zaitun yang banyak, sehingga orang-orang  Nasrani  beranggapan  

bahwa  banyaknya  buah  zaitun  di tempat tersebut merupakan kekeramatan dari 

tempat si rahib.
64

  

Dari kisah riwayat yang dinukil oleh al-Ra>zi> ini diketahui bahwa replika 

sebuah benda dapat membuat orang terkecoh, seolah-olah benda tersebut hidup, 

padahal benda mati yang tidak dapat memberi manfaat apapun. Keterkecohan 

orang banyak terhadap replika tersebut menurut al-Ra>zi> menyebabkan mereka 

tersihir olehnya.  

Akan tetapi sihir seperti ini berikut dengan contoh yang dinukil oleh al-

Ra>zi> menurut  penulis  belum  dapat  dikatakan  sebuah  sihir,  sebab  dia 

hanyalah  sebuah  karya  indah  yang  memang  dapat  membuat  orang tertegun  

melihat  dan  memandangnya.  Seperti  sebuah  lukisan  yang mengagumkan  

oarang-orang  yang  melihatnya,  sehingga  orang  tidak sadar bahwa itu hanyalah 

sebuah lukisan.   

6. Sihir dengan alat bantu berupa benda-benda yang memiliki fungsi-fungsi 

tertentu.  
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Sihir seperti menjadikan obat-obatan sebagi alat bantu  untuk 

menghilangkan  kesadaran  atau  menghilangkan  fungsi  otak  di  dalam 

makanan.  Bisa  juga  dengan  menggunakan  asap  yang  memungkinkan orang 

untuk menghirupnya, sehingga orang tersebut mabuk dan tidak bisa berfikir apa-

apa. Semua perbuatan-perbuatan yang mengarah seperti ini menurut al-Ra>zi> 

termasuk dalam sihir ini.
65

  

Al-Ra>zi> mengatakan, bahwasanya tidak ada alasan untuk mengingkari  

adanya benda-benda yang diberikan Allah kepadanya keistimewaan-

keistimewaan. Seperti magnet dan pengaruh yang dapat ditimbulkannya dapat 

dirasakan dan dilihat dengan nyata. Hanya ada beberapa  orang yang  dengan  

sengaja  mencampukan  antara  kebenaran dengan kebohongan.
66

  

Artinya terkadang sebagian orang menggunakan kekuatan yang ada di 

beberapa benda untuk mengklaim bahwa ia telah menyihirnya atau benda 

tersebut dianggap memiliki kekuatan sihir. Contoh-contoh seperti itu sangat 

banyak. Seperti seseorang yang ingin dikasihani oleh orang lain, agar orang lain 

memberikan kepadanya upah, maka ia menggunakan kebohongan-kebohongan 

dengan memakai benda-benda khusus, sehingga ia dapat memegang api, 

memegang ular berbisa atau yang lainnya.  

7. Sihir dengan cara menaklukkan hati  

Sang  penyihir  mengaku  bahwa  dirinya  mengetahui al-ism  al-a’zham 

dan  bahwa  jin  dalam  berbagai  keadaan  tunduk  dan  takluk kepadanya.  

Apabila  orang  yang  mendengarkan  hal  tersebut  kurang memiliki kepandaian, 
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maka ia akan percaya bahwa sipenyihir itu benar, sehingga  hatinya  kemudian  

akan  takluk  kepada  sang  penyihir.  Akan muncul di dalam dirinya perasaan 

takut. Jika telah muncul kondisi takut pada  diri  sipendengar,  maka  akan  

kekuatan  indera  perasanya  akan melemah. Pada saat itu sang penyihir dapat 

berbuat apa saja terhadap orang tersebut.
67

 Menurut al-Ra>zi>, sesungguhnya orang 

yang telah mencoba beberapa hal dan mengetahui keadaan orang yang berilmu, 

maka ia akan mengetahui bahwa sihir penaklukan hati memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam melaksanakan beberapa hal serta dapat menyembunyikan 

beberapa kerahasiaan.
68

  

Sihir jenis ini  biasanya dilakukan kepada  orang-orang  yang memiliki  

kelemahan  pada akalnya, sehingga orang tersebut  dapat dipengaruhi. Selain itu, 

kecerdikan dari sipenyihir dalam memanipulasi alasan-alasan untuk mendukung 

kekuatan fikirannya juga  dapat membawa orang lain terhanyut dan tertipu 

olehnya. Demikian menurut al-Ra>zi>.  

8. Sihir  adu  domba  

Mengadu  domba  merupakan  perbuatan  terlarang  dan  memang dilarang 

oleh Nabi saw. Akan tetapi menurut Ibn Kathi>r, perbuatan adu domba dapat 

dibagi dua yaitu, adu domba antara manusia dan memecah belah orang beriman. 

Jenis ini semua orang sepakat bahwa hukumnya haram, sesuai dengan hadis Nabi 

saw., riwayat Ima>m Muslim,  

 لاٌدخل الجنة نمام
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Tidak masuk surga orang yang mengadu domba.
69

  

 

Sedangkan jenis kedua dari adu domba adalah memprovokasi dan  

mengadu  domba  musuh  dalam  peperangan  untuk  mewujudkan persatuan di 

kalangan umat. Menurut Ibn Kathi>r adu domba jenis keduan ini  malah  

dianjurkan  dengan  syarat  di  dalam  peperangan,  karena  ini sesuai dengan 

hadis Nabi saw riwayat Ima>m Bukha>ri,  

ةدعالحرب خ  
Perang adalah tipu daya.

70
  

 

Begitu juga yang pernah dilakukan oleh Nu’aim ibn Mas’u>d dalam upaya 

memecah belah musuh dari kelompok Bani Quraizhah. Nu’aim datang 

kekelompok mereka dan melakukan provokasi dengan membuat tipuan- tipuan 

sehingga mereka terpedaya dan akhirnya terprovokasi, sehingga pecah persatuan 

di antara mereka.
71

 

Demikianlah delapan jenis sihir yang dikemukakan al-Ra>zi> dalam 

tafsirannya. Para mufassir setelahnya banyak yang merujuk kepada 

pembagiannya ketika membahas tentang sihir. Dari berbagai jenis sihir yang 

dikemukakannya, terlihat bahwa al-Ra>zi> memasukkan semua jenis perbuatan 

yang sebab  musababnya  tersembunyi,  sehingga  tidak dapat dibedakan mana 

sihir yang sebenar-benarnya sihir dan mana yang sebuah tipu daya belaka yang 

dapat dicari dan diketahui sebab-sebabnya. 
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Aliran Mu’tazilah  menurut al-Ra>zi> mengingkari keberadaan sihir jenis 

keempat,  kelima  dan  kedelapan,  dengan  alasan bahwa sihir jenis tersebut bisa 

diketahui dan bukan sesuatu yang samar sebabnya. Sedangkan golongan ahl al-

Sunnah Wa al-Jama>’ah mengakui dan meyakini keberadaan kedelapan jenis sihir 

tersebut. Bahkan menurutnya, memungkinkan aja  seorang penyihir dapat 

terbang di udara, membalikkan manusia menjadi keledai dan sebagainya.  Tapi  

pada hakikatnya  itu semua  merupakan istidra>j dari Allah kepada  mereka.  

Bukan  karena  pengaruh yang ditimbulkan dari  mantera-mantera  yang 

dibaca  mereka  atau upacara-upacara tertentu yang dibuat, sehingga memberi 

pengaruh dan bekas.
72

 Ini dimaknai dari firman Allah surat al-Baqarah: 102,  

 ِ ٌِ اللََّّ ٍْ أحََدٍ إلِا بإِذِْ ِّ يِ ٍَ بِ ي برِّ ََ يَب ْىُْ بِ َٔ  

Dan tidaklah mereka (para penyihir) dapat membahayakan kecuali dengan 

adanya izin Allah.
73

  

 

 

C. Hukum Sihir 

Sebelum membahas sihir ditinjau dari segi hukumnya, penulis terlebih 

akan menguraikan alasan-alasan  kenapa  orang-orang melakukan  sihir  atau  

mendatangi  dukun  untuk berbuat sihir. Di antara sebab-sebab orang melakukan 

sihir adalah :  

a. Adanya keputusasaan  

b. Keserakahan  

c. Kebencian, kedengkian dan dendam  

d. Tipisnya akidah dan keimanan  
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Setelah  mengetahui  sebab-sebab  yang  mendorong  seseorang untuk  

melakukan  sihir  atau  mendatangi  dukun  untuk  meminta pertolongan sihirnya, 

maka juga terdapat ciri-ciri dukun atau penyihir, antara lain yaitu :
74

   

a. Biasanya seorang penyihir atau dukun akan bertanya tentang nama pasien 

beserta nama ibunya.  

b. Si dukun  akan  meminta  salah  satu  benda  bekas  pakaian  yang pernah 

dipakai seperti kain, peci, saputangan atau yang lainnya untuk dibacakan 

mantera-mantera.  

c. Kadang-kadang seorang dukun meminta binatang dengan ciri-ciri tertentu 

untuk disembelih dengan tanpa menyebut nama Allah, lalu memanfaatkan 

darahnya untuk polesan atau ramuan. 

d. Membaca  mantera-mantera  aneh  atau  menulis  azimat-azimat tertentu 

yang tidak bisa dipahami, lalu diberikan kepada si peminta.  

e. Memberi hijab (penangkal) tertentu yang mengandung segi empat, di 

dalamnya ada beberapa huruf atau angka yang terpisah-pisah.  

f. Menyuruh si peminta agar menghindar dari orang atau menyepi dalam 

masa-masa tertentu dan di tempat-tempat tertentu, yang biasanya tempat 

tersebut gelap dan dianggap angker. 

g. Kadang-kadang menyuruh si peminta agar tidak menyentuh air selama 

beberapa waktu, biasanya selama empat puluh hari. Tanda ini 

menunjukka bahwa jin yang digunakan beragama nasrani. 

h. Memberi si peminta benda-benda yang harus ditanam di dalam tanah. 
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i. Memberi si peminta beberapa kertas untuk dibakar dan dijadikan alat 

pengasapan. 

j. Berkomat-kamit  sewaktu  membacakan  sesuatu  yang  tidak  bisa 

dipahami. 

k. Kadang-kadang  si  dukun  memberitahukan  si  peminta  tentang 

namanya, nama negeri asalnya dan persoalan apa yang hendak 

ditanyakannya 

l.  Menuliskan kepada si peminta huruf-huruf potongan di kertas atu di 

piring yang terbuat dari tembikar yang berwarna khusus dan menyuruh  si  

peminta  untuk  melarutkannya  dengan  air,  lantas diminum.  

Selanjutnya, ketika menafsirkan surat al-Baqarah:102, al-Ra>zi> pada al-

mas’alah al-kha>misah menyatakan bahwa mengetahui atau mempelajari  ilmu  

sihir  bukan  suatu  keburukan  dan  kejelekan.
75

 Para ulama  muhaqqiqun  telah  

sepakat  bahwa  setiap  ilmu  pada  dasarnya adalah mulia, sebagaimana isi 

kandungan ayat 9 dalam surat al-Zumar yaitu,  

نْ  لِ  آنَاءَ  قَانتِ   هُوَ  أمََّ ٌْ حْذَرُ  وَقَائِمًا سَاجِدًا اللَّ ٌَرْجُو الآخِرَةَ  ٌَ سْتَوِي هَلْ  قلُْ  رَبِّهِ  رَحْمَةَ  وَ  الَّذٌِنَ  ٌَ
عْلمَُونَ  عْلمَُونَ  لا وَالَّذٌِنَ  ٌَ مَا ٌَ رُ  إنَِّ تَذَكَّ  الألْبَاب أوُلوُ ٌَ

(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.
76

 

 

Selain itu, al-Ra>zi> juga mengemukakan bahwa jika ilmu sihir tidak 

diketahui, maka bagaimana mungkin bisa dibedakan antara ilmu sihir dengan 

mukjizat?. Padahal mengetahui mukjizat merupakan kewajiban, dan  syarat 

                                                           
75

al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.III, 237.   
76

 Alquran, 39:9. 
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kewajiban  adalah  mengetahui  yang  wajib.  Oleh karenanya, mengetahui ilmu 

sihir wajib hukumnya. Jika mengetahui ilmu sihir wajib, maka bagaimana 

mungkin ilmu sihir dikatakan ilmu yang tercela atau buruk?.
77

   

Pendapat al-Ra>zi> tersebut mendapat banyak tantangan dari mufassir-

mufassir  lainnya.  Seperti Ibn Katsîr,  memberikan komentar terhadap  pendapat  

tersebut.  Menurutnya,  pendapat  tersebut perlu dicermati dari beberapa segi, 

yaitu; kelompok mu’tazilah justru dengan tegas melarang mempelajari ilmu sihir. 

Jika mempelajari ilmu sihir bukan sesuatu yang buruk dalam syari’at, maka 

bagaimana dengan kandungan surat al Baqarah: 102,  yang menyebutkan bahwa 

mempelajari sihir berarti memberi mudharat dan tidak bermanfaat.
78

   

Kemudian dari segi yang lain, al-Ra>zi> memasukkan ilmu sihir dalam 

keumuman kandungan surat al-Zumar: 9. Menurut Ibn Kathi>r, ayat tersebut  

membicarakan  tentang  orang-orang yang mempelajari dan mengetahui ilmu 

syariat. Berarti al-Ra>zi> hendak menyatakan bahwa mempelajari ilmu sihir 

merupakan syariat agama, sehingga dia berani mengemukakan hukum wajib 

untuk mengetahui ilmu sihir dan mempelajarinya. 

Selain itu, Ibn Kathi>r juga menyebutkan bahwa pendapat al-Ra>zi>  tentang  

hukum  wajib  untuk  mengetahui  ilmu  sihir  dan mempelajarinya, hanya dengan 

alasan agar dapat membedakan antara sihir dan mukjizat, adalah pendapat yang 

lemah dan salah. Menurutnya, al-Quran  yang  diturunkan  kepada  Nabi  

Muhammad  saw., tidak  ada kebatilan di dalamnya. kemudian mengetahui sisi-

sisi kemukjizatan al-Quran tidak ada kaitannya dengan mengetahui ilmu sihir. 

                                                           
77

 Ibid.  
78

 Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n..,vol.I, 144-145.   
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Para sahabat, tabi’in,  ulama dan muslimun  seluruhnya  secara  umum  telah  

mampu membedakan mana mukjizat dan mana ilmu sihir. Tidak diperlukan lagi 

untuk mempelajari dan mengetahuinya.
79

 

Dalam  Fath} al-Ba>ri, sebagaimana dikutip Mutawalli Sya’rawi, Ibn Hajar 

menuliskan bahwa ada dua alasan yang menyebabkan sebagian ulama 

memperbolehkan mempelajari ilmu sihir yaitu :
80

 

a. Untuk mengetahui sihir mana yang bisa menyampaikan kepada 

kekafiran dan mana yang tidak. 

b. Untuk mengobati atau menghilangkan pengaruh sihir dari orang yang 

terkena sihir, artinya sihir dilawan dengan sihir.  

Alasan  yang  pertama  diterima  selama  tidak  membahayakan I’tikad  

dan  keyakinan  kepada  Allah  Swt.,  Jika  seseorang  hendak mengetahui ilmu 

sihir dan ia memiliki keyakinan kuat, maka tidak ada alasan  untuk  melarangnya.  

Sama  dengan  seseorang  yang  hendak mengetahui cara beribadah umat lain. 

Oleh karenanya, seorang penyihir hanya boleh mengajarkan ilmu sihir sebatas 

cerita dalam ucapan, bukan dengan cara mempraktekkannya.  

Adapun  alasan  yang  kedua,  jika  tujuannya  untuk  mengobati orang 

yang terkena sihir, maka diperbolehkan. Dengan syarat sihir yang dilakukan  

bukan  sihir  yang  mengandung  unsur-unsur  syirik  kepada Allah,  seperti  

menyembelih  bukan  dengan  nama  Allah  atau mengorbankan sesuatu yang 

tidak bermanfaat. Ini berdasarkan riwayat Imam Bukhari tentang pertanyaan 

Qatadah kepada Sa’i>d ibn Musayyib, apakah seseorang yang terkena sihir boleh 
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 Ibid.  
80

 Sya’rawi, al-Sih}r…,128. 
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diobati oleh istrinya dengan sihir juga?. Sa’i>d menjawab, tidak mengapa karena 

semua ingin kebaikan. Selain itu, semua yang bermanfaat tidak dilarang.
81

 

Pada al-mas’alah al-sa>disah al-Ra>zi> menjelaskan hukum kafir bagi  para  

dukun  atau  penyihir.  Untuk  menentukan  apakah  seorang dukun itu kafir atau 

tidak, maka perlu dilihat dari tiga sisi, yaitu :
82

   

Pertama, Berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw., riwayat al-Bazza>r 

(sebagaimana diatas), semua ulama sepakat bahwa siapa saja yang mempercayai 

dan meyakini bahwa bintang-bintanglah yang mengatur alam semesta, dan 

bahwa  bintang-bintanglah  yang  menciptakan  kebaikan  dan keburukan,  maka  

bagi  orang  yang  seperti  ini  digolongkan  kepada golongan kafir.  

Kedua, Bila seseorang meyakini bahwa ada di antara sebagian manusia 

yang memiliki  kesucian  jiwa  dan  kekuatannya.  Dengan  kesucian  dan 

kekuatan itu, dia bisa membuat atau menciptakan berbagai bentuk, atau dia bisa 

merubah-ubah sesuatu, maka bagi orang yang punya keyakinan seperti ini juga 

dihukum dalam golongan orang yang telah kafir. 

Ketiga, Bila  sihir  dilakukan dengan  cara  ruqyah, minyak  atau  obat,  

lantas meyakini  bahwa  Allah  Swt.,  yang  menciptakan  sebab-sebabnya, 

sedangkan alat-alat yang digunakan tadi merupakan salah satu sebab- sebabnya, 

maka sihir yang seperti ini tidak dihukum sebagai kafir. Dalam  menyikapi  

masalah  apakah  penyihir  harus  dihukum dengan  hukuman  bunuh  atau  tidak,  

al-Ra>zi>  juga  tampak membaginya  sesuai  dengan  jenis  sihir  yang  bagaimana  

yang diperbuatnya. Yang jelas, bagi al-Ra>zi>, dukun atau penyihir yang meyakini, 
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 Ibid.  
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 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.III, 233. 
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kekuatan alamlah yang memberi pengaruh dan bekas, maka golongan  tersebut  

kafir  dan  dihukum  bunuh. Adapun yang  meyakini bahwa kekuatan alam adalah 

sebab-sebab yang diciptakan Allah Swt., bukan  pemberi  bekas  dan  pengaruh,  

maka  golongan  tersebut  bukan golongan kafir dan tidak dihukum dengan 

hukuman bunuh.
83

  

Menurut  Ima>m  Ma>lik  ra.,  dan  Ima>m  Ah}mad  ra., sebagaimana  yang  

ditulis  al-Qurt}u>bi  dalam  kitab  tafsirnya al-Ja>mi’ Li Ah}ka>m al-Qur’a>n, tukang 

sihir yang mengerjakan sihir padahal orang lain tidak  mengerjakannya,  sama  

dengan  orang  yang  disebut  Allah  dalam surat al-Baqarah ayat 102. 

Berdasarkan ayat ini Ima>m Ma>lik berpendapat dukun atau penyihir harus 

dibunuh apabila dia sendiri yang mengerjakannya.
84

 Ima>m al-Qurt}u>bi bahkan  

menukil  pendapat  Imam-Imam mazhab seperti Ima>m Hanafi, Ima>m al-Sya>fi’i, 

Ima>m Ahmad ibn Hanbal, Abu>  Tsaur  dan  Ishaq. Menurutnya,  para  Imam  Fiqh  

berbeda  pendapat  dalam  menentukan hukum bunuh bagi dukun atau penyihir. 

Ini dilihat dari sisi muslim atau zimminya.
85

 

Ibn Kathi>r dalam tafsirnya menerangkan bahwa dukun yang muslim atau 

penyihir yang muslim tidak dikatakan sebagai kafir, sebagaimana pendapat Ima>m 

al-Sha>fi’i dan Ima>m Ah}mad dan ulama salaf. Tetapi hukuman atas sihirnya 

adalah dibunuh. Hanya Ima>m al-Sha>fi’i yang membuat pengecualian, bahwa 

                                                           
83

 Ibid.  
84

 Al-Qurt}u>bi, al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m al-Qur’a>n, vol.I (Beirut : Da>r Ih}ya’̀ al-Tura>th al- Arabi, 

t.th), 47-48. 
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 Ibid.   
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dukun atau tukang sihir  tidak  dibunuh  kecuali  dia  memang  membunuh  

dengan  sihirnya. Hukuman ini dikategorikan qis}as{.86
 

 

D. Dampak dan Pengobatan Sihir 

Sebelum pembahasan diarahkan ke upaya-upaya pengobatan dan 

pencegahan sihir, ada baiknya terlebih dahulu diungkapkan faktor-faktor yang  

menyebabkan  seseorang  terkena  sihir. Di  antara  faktor-faktor tersebut yang 

penulis temukan adalah Kekosongan hati dari mengingat Allah, memiliki jiwa 

yang lemah dan akal yang tidak sehat, perasaan takut yang berlebihan, amarah 

yang berlebihan, menjadi budak hawa nafsu, dalam kondisi lupa atau lalai, 

mempercayai  ilmu  sihir  dapat  memberi  bekas  dalam menyampaikan hajat 

kepada Allah, tidak percaya kepada diri sendiri.
87

 

Sedangkan gejala-gejala dan dampak orang yang tersihir atau terkena sihir, 

sepanjang penelusuran penulis adalah sebagai berikut
88

 : 

1. Kemungkinan  ada  kesamaan  gejala-gejala  antara  orang  yang 

kesurupan dengan orang yang terkena sihir, sebab salah satu jenis sihir 

juga ada yang memanfaatkan bantuan jin.  

2. Adanya  rasa  sakit  yang  terus  menerus  di  lambung  orang  yang 

terkena  sihir.  Ini  pertanda  sihirnya  masuk  lewat  makanan  atau 

minuman. 
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 Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n..,vol.I, 147. 
87

 Shihab, Yang Tersembunyi…,218. 
88

 Abdussalam Bali, Tolak Sihir …,166-170. Lihat juga dalam Amran Kasimin dan 

Harun Din, Rawatan Gangguan Makhluk Halus (Kuala Lumpur: Percetakan Watan 

SDN, 1989), 92-140. 
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3. Hampir  semua  penderita  jenis  sihir  merasakan  sesak  di dada, 

terutama jika telah masuk malam hari, atau di salah satu anggota 

badannya, bahkan lumpuh. 

4. Hampir semua penderita sihir kelihatan lemah, lesu atau seperti orang 

yang tidak memiliki semangat hidup. 

5. Hampir  semua  penderita  jenis  sihir  tidak merasa  tenang  ketika tidur 

atau banyak gelisah. 

6. Hampir semua sihir perceraian membuat seseorang melihat benci orang 

lain. 

7. Hampir semua sihir mahabbah (pelet) membuat penderita mabuk cinta 

yang sangat luar biasa, hingga tidak bisa menahan keinginan untuk 

melakukan hubungan seks. 

8. Hampir semua sihir hipnotis membuat sipenderita melihat sesuatu tidak 

sebagaimana sebenarnya. 

9. Hampir semua sihir gila membuat sipenderita berbicara melantur dan 

tidak bisa tenang di suatu tempat. 

10. Benda-benda  yang  dijadikan  alat  sihir  atau  tempat  sihir  dibuat akan 

diketahui dengan cara, pemberitahuan jin yang ditugasi melakukan sihir 

dan shalat dua rakaat dengan ikhlas meminta petunjuk Allah Swt.  
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Dari beberapa literatur yang penulis telusuri, ada dua macam pengobatan 

sihir, yaitu; cara nusyrah dan cara ruqyah.
89

 Berikut ini akan penulis ungkapkan 

penjelasannya.  

1. Pengobatan Dengan Cara Nusyrah  

Ketika  seseorang  terkena  sihir,  maka  untuk  melepaskannya sering kali 

orang rela menggunakan cara apapun, termasuk melepaskan sihir tersebut dengan 

sihir juga. Tindakan itu dinamakan nusyrah. Secara bahasa, nusyrah artinya  

menyebar.  Dinamakan  demikian  karena  efek bacaan-bacaan nusyrah itu 

menyebar ke seluruh tubuh, mengusir penyakit dan menghilangkannya.
90

 

Oleh karenanya, nusyrah adalah penyembuhan sihir melalui sihir jampi-

jampi.  Dengan  kata  lain nusyrah adalah  jampi-jampi.  Selain  itu, nusyrah 

sering  dilakukan  kepada  orang-orang  yang  kesurupan  jin. Sedangkan salah 

satu jenis sihir ada yang memanfaatkan kekuatan jin. Oleh karenanya, nusyrah 

diperlukan untuk mengobati yang terkena sihir. Al-Ra>zi> membolehkan nusyrah 

(jampi-jampi) dengan syarat seseorang yang melakukan nusyrah tidak boleh  

mengi’tikadkan dalam hatinya, bahwa berkat bacaan nusyrah tersebutlah sihir 

dapat dilepaskan. 

Menurutnya, yang paling tepat ialah orang yang melakukan nusyrah 

terlebih dahulu meyakini dalam hati bahwa nusyrah yang dilakukanya merupakan 

sebab yang diciptakan Allah. Sedangkan kesembuhan tetap diyakini datang dari 

                                                           
89

 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.XXXII, 189-190. Lihat juga Ibn Qayyim al-

Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d, vol.IV (Beirut : Muassas al-Risa>lah, 1991), 126-127. 
90

 Al-Fairuzzabadi, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}…,621. Lihat juga  Abdurrahma>n ibn H{asan Ali 

al-Sheikh, Fath} al-Maji>d (Makkah: Maktabah al-Tija>riyah, t.th), 307.  
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qudrat iradat Allah.
91

 Nusyrah dilakukan tidak mesti berasal dari ayat-ayat Al-

Quran. Boleh jadi dari do’a-do’a, bacaan-bacaan zikr atau awra>d. al-Ra>zi> menukil 

pendapat Sa’i>d ibn al-Musayyib, ketika ditanya Qata>dah tentang nusyrah. 

Apakah seseorang yang terkena sihir, sedangkan istrinya bisa menjampinya  

diperbolehkan?. Sa’i>d menjawab, tidak  apa-apa  untuk menjampi, karena yang 

diinginkan adalah kebaikan. Setiap kebaikan yang bermanfaat tidaklah 

terlarang.
92

  

Demikian  juga  pendapat  Ima>m  Ah}mad  ibn  Hanbal.  Ketika seseorang  

bertanya  kepadanya  tentang  kebolehan  melepaskan  sihir melalui  kepada  

orang  yang  juga  pandai  menyihir.  Menurutnya, diperbolehkan, dan pendapat 

tersebutlah yang mu’tamad.
93

 Memang ada  hadis  Nabi  Muhammad  saw.,  dari  

Ja>bir  ibn Abdulla>h ra., yang diriwayatkan oleh Ima>m Abu> Da>ud, yang 

mengaggap nusyrah merupakan pekerjaan setan. Berdasarkan  hadis  tersebut,  

Ima>m  H{asan  al-Bas}ri  melarang nusyrah karena tidak ada yang tahu cara 

melepaskan sihir kecuali orang yang tahu sihir. Sedangkan nusyrah adalah  

bagian dari sihir, maka nusyrah merupakan pekerjaan syetan. Selain itu, mungkin 

bacaan-bacaan nusyrah bisa memuat nama-nama setan atau bahasa-bahasa yang 

tidak dikenal, karenanya disebut sihir.
94

   

2. Pengobatan dengan cara ruqyah   

Bila pengobatan dilakukan dengan bacaan-bacaan ayat al-Qur’a>n dan 

do’a-do’a maka pengobatan tersebut dinamakan ruqyah. Inilah yang disepakati 
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 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.XXXII,190 
92

 Ibid. Lihat juga  al-Syeikh, Fath} al-Maji>d, 308. 
93

 Usman, Manusia Jin…,116.   
94

 al-Qurt}u>bi, al-Ja>mi’ li> Ah}ka>m…,vol.II, 49.   
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oleh mayoritas ulama.  Landasan  diperbolehkannya ruqyah adalah hadis tentang 

Jibril meruqyah Nabi saw., hadis tentang ‘a>isyah diruqyah seorang wanita, hadis 

tentang Nabi saw., meruqyah cucunya Hasan dan Husein  kemudian hadis Abu> 

Sa’i>d al-Khudri  yang menceritakan bahwa dia pernah meruqyah pemimpin 

sebuah kampung yang tersengat hewan berbisa dengan membacakan al-Fatihah.
95

 

Hadis-hadis tersebut dijadikan pegangan untuk meruqyah. Selain itu, Al-Quran 

dalam surat al-Isra>’: 82, menyatakan bahwa sebagian ayat-ayatnya ada yang 

dapat digunakan sebagai obat penawar. Secara bahasa ruqyah artinya 

mengangkat. Dinamakan demikian, karena ruqyah bertujuan  mengangkat  

penyakit  atau  sihir  dari  tubuh manusia.
96

 Dengan kata lain, ruqyah adalah 

mantera-mantera. Ibn Qayyim al-Jauziyah bahkan menambahkan bukan dengan 

mantera-mantera saja, tetapi boleh juga menggunakan madu, air, minyak, daun-

daunan atau rumput-rumputan yang dapat diramu menjadi obat.
97
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 al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r wa…,vol.XXXII, 190. Lihat juga Muhammad Haqq an-

Naziliy, Khazi>natul Asra>r (Semarang : Usaha Keluarga, t.th), 66-67.  
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 Al-Fairuzzabadi, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}…,1664. 
97

 al-Jauziyah, Za>d al-Ma’a>d…,126. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Al-Quran sebagai kitab komprehensif untuk memberikan pencerahan 

terhadap manusia, membahas semua aspek kehidupan termasuk soal sihir. Ayat-

ayat tetang sihir terhitung banyak, yakni terdapat 63 kata dengan semua bentuk 

padanannya. Ini membuktikan banyak kasus sihir yang terjadi dizaman dahulu 

khususnya dalam kisah-kisah para Nabi dan Rasul. Untuk mengetahui secara 

global soal sihir dalam al-Quran dengan memakai tafsirnya al-Ra>zi>, berikut 

intisarinya; 

1. Sihir menurut pandangan al-Ra>zi> merupakan sebuah proses perbuatan 

yang memalingkan keadaan dari yang sebenarnya menjadi samar-samar. 

Sihir sarat dengan tipuan belaka dan mengandung pengalihan pandangan 

mata saja. al-Ra>zi> termasuk ulama yang menganjurkan belajar sihir, 

dengan maksud untuk mengetahui hakekatnya dan cara kerjanya.  

2. Menurut penafsiran al-Ra>zi> sihir sudah dikenal sejak zaman Nabi 

terdahulu. Kisah Harut- Marut, Nabi Musa dengan para ahli penyihir dari 

Firaun, Nabi Sulaiman dan kaumnya, sampai kepada kasus tersihirnya 

Nabi Muhammad. Secara umum sihir berasal dari praktek-praktek 

kepercayaan terhadap sesuatu yang dianggap mampu memberikan 

kekuatan baik itu alam, mantera dan lain-lain.  

Sihir yang dibahas panjang-lebar memiliki setidaknya delapan ciri atau 

karakteristik, pertama, sihir ramalan perbintangan kalda>niyyi>n dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

kasda>niyyi>n. kedua, sihir orang yang memiliki khayalan dan pengaruh 

jiwa yang kuat.  Ketiga, sihir bekerjasama dengan jin. Keempat, sihir 

pengalihan pandangan. Kelima, sihir  yang  berasal  dari  sebuah  karya  

yang  menakjubkan. Keenam, sihir dengan alat bantu berupa benda-benda 

yang memiliki fungsi-fungsi tertentu. Ketujuh, sihir dengan cara 

menaklukkan hati. Kedelapan sihir  adu  domba. 

B. Saran 

Untuk memperdalam kajian tentang sihir dalam Alquran, setidaknya ada 

dua acara yang harus dilakukan; pertama, adakan lanjutan penelitian yang lebih 

mendalam terhadap semua ayat yang berhubungan dengan sihir. Kedua, pakai 

analisis tafsir-tafsir modern, sehingga bisa dikontekskan langsung dengan 

kondisi sihir yang terjadi dalam kehidupan nyata masyarakat.   
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